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Salah satu keistimewaan qira>’a>t al-Qur’an adalah sebagai warisan Nabi yang 
eksistensinya harus terus dijaga. Namun pada kenyataannya kajian terhadap ilmu 
Qira>’a>t relatif sangat minim. Di Indonesia, Faid} al-Baraka>t merupakan kitab yang 
pertama kali hadir sebagai panduan praktis dalam mengkaji ilmu Qira>’a>t Sab’ah. 
Penulis kitab ini, KH. Arwani Amin, menyatakan bahwa kitab ini mengacu pada 
kitab al-Sha>t}ibiyyah karya Ima>m al-Sha>t}ibi>, sebuah kitab induk tentang ilmu 
Qira>’a>t. Akan tetapi, ternyata di dalamnya ditemukan beberapa kalimat yang 
qira>’a>t-nya tidak mengacu pada kitab al-Sha>t}ibiyyah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi qira>’a>t al-Sha>t}ibiyyah dalam 
penulisan kitab Faid} al-Baraka>t dan nilai keabsahan qira>’a>t yang tidak bersumber 
pada al-Sha>t}ibiyyah dalam kitab tersebut. 
Dalam rangka mencapai tujuan di atas, penulis melakukan penelitian berjenis 
library research dengan pendekatan analisis. Dalam penelitian tersebut, penulis 
menelaah, mengkaji, dan memahami secara seksama dan komprehensif kitab Faid} 
al-Baraka>t serta mengkonfirmasikannya dengan kitab al-Sha>t}ibiyyah dan sharh}-
nya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada tujuh kalimat yang qira>’a>t-nya tidak mengacu 
pada al-Sha>t}biyyah, yaitu  ََكلَّه َْهِيلاَم ،َىتَم ،ىَراَكُس ،َىلاَسُك ،ىَمَاَتي ،ىَراَُسأ ،ىَراََصن. Lima 
kalimat pertama (ىَراَكُس ،َىلاَسُك ،ىَمَاَتي ،ىَراَُسأ ،ىَراََصن) yang dibaca dengan al-ima>lah li 
al-ima>lah oleh al-Du>ri> ‘Ali> (nas}e>re>, use>re>, yate>me>, kuse>le>, suke>re>) dan َىتَم  yang 
dibaca dengan al-taqli>l oleh Abu> ‘Amr (mate>) bersumber pada kitab Ittih}a>f Fud}ala>’ 
al-Bashar karya al-Banna> termasuk kategori Qira>’a>t Sab’ah dan berstatus 
mutawa>tir. Sedangkan  َْهِيلاَم ََكلَّه  yang dibaca dengan dua wajah ketika di-was}al-kan, 
yaitu al-idgha>m dan al-iz}ha>r/al-sakt bersumber pada kitab al-Nashr karya Ibnu al-
Jazari>, Ghaith al-Naf’i karya al-S{afa>qasi>, dan al-Budu>r al-Za>hirah karya ‘Abd al-
Fatta>h} al-Qa>d}i> termasuk kategori Qira>’a>t ‘Asharah dan bernilai mutawa>tir. 
Sehingga, qira>’a>t-qira>’a>t tersebut wajib diterima (maqbu>lah). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam diskursus ‘Ulu>m al-Qur’a>n, kajian tentang Qira>’at Sab’ah merupakan 
salah satu titik sentral karena erat kaitannya dengan aspek linguistik pengucapan al-
Qur’an, sedangkan bangsa Arab pra-Islam dikenal sebagai bangsa yang memiliki 
pluralitas dialek (lah}jah). Urgensitas al-Qur’an diturunkan dengan sab’atu ah}ruf  
(tujuh huruf) sebagaimana disebutkan dalam banyak hadis Nabi, juga dalam rangka 
dispensasi (rukhs}ah) keringanan terhadap umat Islam.1 
Semenjak dakwah Islam memasuki wilayah Madinah, Rasulullah SAW. 
mengajarkan al-Qur’an dengan ragam bacaan yang berbeda-beda. Sebagian sahabat 
ada yang menerima pengajaran dari Rasulullah hanya satu huruf, sebagian lagi 
menerima dua huruf, bahkan tidak sedikit juga yang menerima hingga lebih dari 
tiga huruf. Tidak heran jika kemudian sebagian sahabat mengoreksi kembali 
bacaannya kepada Rasulullah, seperti yang terjadi pada ‘Umar bin al-Khat}t}a>b dan 
Hisha>m bin H{aki>m.2 
Hal ini dituturkan dalam sebuah hadis riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim dengan 
lafazh al-Bukha>ri> sebagai berikut: 
 يِف ِنَاقْرُفْلا ََةروُس ُأَرْقي ٍميِكَح َنْب َماَشِه ُتْعِمَس :َلَاق ُهْنَع ُللها َيِضَر ِباطَخْلا ِنْب ٍرَمُع ْنَع
 َريِثَك ٍفوُرُح ىَلَع ُأَرْق َي َوُه اَذِإَف ِِهتَءاَرِقِل ُتْعَمَتْسَاف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر ِةاَيَح ٍة
 ِرْق ُي ْمَل ىَّتَح ُتْر َّ بَصَت َف ِةَلََّصلا يِف ُُهرِواَسُأ ُتْدِكَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر اَهيِنْئ
                                                          
1 Ibnu al-Jazari>, al-Nashr fi> al-Qira>’a>t al-‘Ashr (Bat}ant}a>: Da>r al-S}ah}a>bah li al-Tura>th, 2002), jilid 
1, 28. 
2 Urwah, “Metodologi Pengajaran Qirā’ah Sab’ah: Studi Observasi di Pondok Pesantren Yanbu’ul 
Qur’an dan Darul Qur’an”,  Jurnal Suhuf, Volume 5, No.2 (2012), 146. 

































 ُسَر اَهِينَأَرقَأ َلَاق  ُأَرْق َت َكُتْعِمَس يِتَّلا ََةرو ُّسلا ِهِذَه َكَأَرقَأ ْنَم ُتْلُقف ِِهئاَدرِب ُهُتْبَّبَلف َمَّلَس ُلو
ا ىَّلَص ِللها اَهِينَأرْقَأ ْدَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلوُسَر َّنَِإف َتْبَذَك ُتْلُق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُلله
 يِّنِإ ُتْلُقف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر ىَلِإ ُهُدوُقَأ ِِهب ُتْقََلطْنَاف َتْأَر َق اَم ِرْيَغ َىلَع
 ْق َي اَذَه ُتْعِمَس ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق َف اَهيِنِْئرْق ُت ْمَل ٍفوُرُح ىَلَع ِناَقْرُفْلا َِةروُسِب ُأَر
 َّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق َف ُأَرْق َي ُهُتْعِمَس يِتَّلا َةَءاَرِقْلا ِهْيَلَع َأَرَقف ُماَشِه َاي ْأَر ْقا ُهْلِسْرَأ َمَّلَسَو ُللها ى
 َّلَسَو ِهْيَلَع ِللها ُلوُسَر َلاَقف يِنَأَرقَأ يِتَّلا َةَءاَرِقْلا ُتْأَرَقف ُرَمُع َاي ْأَر ْقا َلَاق َُّمث ْتَِلزُْنأ َكِلَذَك َم
 اَم اوُءَر ْقَاف ٍفُرْحَأ ِةَعبَس ىَلَع َلِزُْنأ َنآْرُقْلا اَذَه َّنِإ ْتَِلزُْنأ َكِلَذَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص
 ُهْنِم َر َّسَي َت.3 
Dari ‘Umar bin al-Khat}t}a>b berkata, aku mendengar Hisha>m bin H{aki>m 
membaca surah al-Furqa>n semasa Rasulullah masih hidup, maka aku 
mendengarkan bacaannya, tiba-tiba dia membacanya dengan bacaan huruf 
yang banyak yang berbeda dengan apa yang telah dibacakan Rasulullah 
kepadaku, maka hampir saja aku menyeretnya dalam shalat. Lalu aku 
berusaha menungguinya dengan sabar hingga ia selesai salam. Kemudian aku 
mencengkram leher bajunya dan berkata, “Siapa yang mengajarimu membaca 
surah ini?” Hisha>m menjawab, “Rasulullah yang mengajariku”. Aku gertak 
dia, “kamu bohong”, demi Allah, Rasulullah mengajariku membaca surah ini 
tetapi tidak sama dengan apa yang yang aku dengar kamu membacanya. 
Kemudian aku membawanya menghadap Rasulullah. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mendengar orang ini membaca surah al-Furqa>n dengan 
huruf-huruf yang tidak seperti bacaan yang engkau ajarkan kepadaku, padahal 
engkaulah yang mengajariku membaca surah al-Furqa>n”. Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Lepaskan dia wahai ‘Umar, dan baca wahai Hisha>m” 
Lalu dia membaca seperti bacaan yang aku dengar tadi. Rasulullah bersabda, 
“Demikianlah surah ini diturunkan”. Kemudian Rasulullah bersabda, “Baca 
wahai ‘Umar”. Lalu aku membacanya seperti bacaan yang Rasulullah ajarkan 
kepadaku, kemudian Rasulullah bersabda, “Demikianlah surah ini 
diturunkan, sesungguhnya al-Qur’an ini diturunkan atas tujuh huruf, maka 
bacalah apa yang mudah bagimu”. 
 
Sejarah menuturkan juga bahwa ketika ayat-ayat al-Qur’an diturunkan 
kepada Rasulullah, beliau beberapa kali meminta Jibril supaya menambah bacaan 
al-Qur’an yang diberikan kepadanya. Rasulullah merasa kurang dengan hanya satu 
                                                          
3 Abi> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (al-‘Imra>niyyah al-
Gharbiyyah: Da>r Nahr al-Ni>l, t.th.), juz 3, 226. 

































bacaan yang disampaikan Jibri>l, untuk itulah malaikat penyampai wahyu ini 
melalui petunjuk Allah Swt. menambahkan bacaan al-Qur’an kepada Rasulullah. 
Hal ini senada dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim, 
dengan lafazh Muslim sebagai berikut: 
 ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ُهَّنَأ ُهْنَع ُللها َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع  ُلِيرْبِج يِنَأَر ْقَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 ُرْحَأ ِةَع ْ بَس ىَلِإ ىَه َت ْنا ىَّتَح ْيِنُدِيزَي َف ُهُدِيزَتْسَأ ْلَزَأ ْمَل َف ُهُتْعَجاَر َف ٍفْرَح ىَلَع ُمَلَ َّسلا ِهْيَلَع ٍف.4 
Dari Ibnu ‘Abbās ra. bahwasanya beliau berkata: Rasulullah saw. telah 
bersabda, “Jibri>l as. membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu huruf, 
kemudian aku kembali kepadanya dan terus meminta tambah. Lalu ia 
menambahkan kepadaku hingga aku menyelesaikan tujuh huruf”.  
 
Lebih dari itu, Abu> Ya’la> menceritakan dalam kitabnya Musnad al-Kabi>r, 
bahwa ketika berlangsungnya pelaksanaan penulisan mus}h}af, ‘Uthma>n bin ‘Affa>n 
berdiri di atas mimbar menghadap jamaah kaum muslimin seraya berkata,  
“Sesungguhnya al-Qur`an diturunkan atas tujuh huruf yang semuanya cukup dan 
memadai”. Maka sebagian besar jamaah berdiri dan memberikan persaksian, 
sehingga jumlah mereka tidak terhitung. Kemudian ‘Uthma>n berkata kepada 
mereka, “Aku pun bersaksi bersama mereka”.5 
Dalam beberapa riwayat hadis tentang sab’atu ah}ruf ini, Nabi mengemukakan 
kepada Allah Swt. tentang sebab mengapa ia menyampaikan permintaan 
penambahan bacaan-bacaan al-Qur’an tersebut, yaitu karena umatnya terdiri dari 
berbagai macam lapisan masyarakat dan umur. Ada yang tidak bisa membaca dan 
menulis, ada yang sudah tua dan ada pula yang masih kecil. Semuanya adalah 
pembaca al-Qur`an. Jika mereka diharuskan membaca al-Qur’an dengan satu 
                                                          
4 Abi> al-H{usain Muslim ibn al-H}ajja>j, S}ah}i>h} Muslim (Kairo: Da>r al-H}adi>th, 1997), juz 1, 583. 
5 Ibnu al-Jazari>, al-Nashr, 28. Lih. juga Manna>’ al-Qat}t}a>n, Nuzu>l al-Qur`ān ’ala> Sab’ati Ah}ruf 
(Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 20. 

































variasi bacaan saja, maka akan mengalami kesulitan, padahal al-Qur’an harus 
disosialisasikan kepada seluruh masyarakat. Adapun redaksi hadisnya adalah: 
 يِّنِإ ُلِيرْبِج َاي :َلاَق َف َلِيرْبِج َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َيِقَل :َلَاق ٍبْعَك ِنْب ٍّيَُبأ ْنَع
يِذَّلا ُلُجَّرلاَو َُةِيراَجْلاَو ُمَلَُغْلاَو ُريِبَكْلا ُخْي َّشلاَو ُزوُجَعْلا ُمُه ْ نِم َنيِّيُِّمأ ٍةَُّمأ ىَلِإ ُتْثُِعب  ْمَل ْأَرْق َي 
 ٍفُرْحَأ ِةَع ْ بَس ىَلَع َلِزُْنأ َنآْرُقْلا َّنِإ ٌد َّمَحُم َاي :َلَاق .ْطَق ًاباَتِك.6 
Dari Ubay bin Ka’b berkata: Rasulullah telah bertemu dengan Jibri>l, 
kemudian berkata, “Wahai Jibri>l, sesungguhnya aku diutus kepada umat yang 
ummi>. Sebagian dari mereka adalah orang yang lemah dan tua renta, anak 
kecil, budak, dan orang yang tidak bisa membaca tulisan sama sekali”. 
Kemudian Jibri>l berkata, “Sesungguhnya al-Qur’an ini diturunkan atas tujuh 
huruf”. 
Setelah Nabi Muhammad wafat, para sahabat terus melanjutkan tradisi yang 
telah dirintis oleh Nabi, yaitu mengajarkan al-Qur’an. Ada di antara mereka yang 
menetap di Madinah dan Mekkah untuk mengajarkan al-Qur’an kepada murid-
muridnya, seperti Ubay bin Ka’b (w. 30 H./650 M.), ‘Uthma>n bin ‘Affa>n (w. 35 
H./655 M.), Zaid bin Tha>bit (w. 45 H./665 M.), Abu> Hurairah (w. 59 H./678 M.), 
‘Abd Alla>h bin ‘Ayya>sh (w. 64 H./683 M.), ‘Abd Alla>h bin ‘Abba>s (w. 68 H./687 
M.), dan ‘Abd Alla>h bin Saib al-Makhzu>mi> (w. 68 H./687 M.). Akan tetapi, di 
antara mereka juga ada sahabat yang keluar dari Madinah untuk berjuang bersama 
yang lain. Pada masa pemerintahan Abu> Bakar dan ‘Umar, dengan berkembangnya 
Islam ke negeri lain, dibutuhkan banyak tenaga yang mengajarkan Islam kepada 
penduduk setempat. 
Di antara sahabat Nabi yang mempunyai peran dalam penyebaran al-Qur’an 
di negeri lain, seperti ‘Ira>q adalah ‘Ali> bin Abi> T}a>lib (w. 40 H./660 M.) dan ‘Abd 
Alla>h bin Mas’u>d (w. 32 H./652 M.) yang diperintahkan oleh Khali>fah ‘Umar untuk 
                                                          
6 Abu> ‘I>sa> Muh}ammad bin ‘I>sa> bin Su>rah, Sunan al-Tirmi>dhi> (Kairo: Da>r al-H}adi>th, 2005), juz 5,39. 

































mengajar di Ku>fah. Selain itu, ada juga Abu> Mu>sa> al-Ash’a>ri> (w. 44 H./664 M.) 
yang ditugaskan di kota Bas}rah, Mu’a>dh bin Jabal yang mengajarkan al-Qur’an di 
Palestina, ‘Uba>dah bin S}a>mit (w. 34 H./654 M.) yang mengajar di kota Hims} di 
Sha>m, dan Abu> Darda>’ (w. 32 H./652 M.) yang mengajar di Damaskus. Mereka 
inilah yang mengajarkan qira>’a>t al-Qur’an di sejumlah negeri tersebut.7 
Oleh karena peranan para sahabat dalam pengajaran al-Qur’an itu, 
selanjutnya muncullah generasi ta>bi’i>n yang masyhur dan mumpuni dalam bidang 
ilmu Qira>’a>t. Di antaranya, di Madinah ada Ibnu al-Musayyab, ‘Urwah, Sa>lim, 
‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z, Sulaima>n bin Yasa>r, ‘At}a>’ bin Yasa>r, Mu’a>dh bin al-
H{ari>th, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Hurmuz, Ibnu al-Shiha>b al-Zuhri>, dan Muslim bin 
Jundab.  
Di kota Mekkah, yang masyhur adalah ‘At}a>’ bin Abi> Raba>h}, Muja>hid, 
Ta}wus, ‘Ikrimah, Ibnu Abi> Muli>kah, dan ‘Ubaid bin ‘Umair. Di kota Bas}rah ada 
Abu> al-‘A>liyah, Abu> Raja>`, Nas}r ibn ‘A>s}im, Yah}ya> ibn Ya‘mar, Al-H{asan, Ibnu 
Si>ri>n, Qata>dah, dan lain-lainnya. Di kota Ku>fah ada ‘Alqamah, Al-Aswad, Masru>q, 
‘Ubaidah, ‘Amr bin Sharhabil, Al-Ha>rith bin Qais, Rabi>’ bin Khuthaim, ‘Amr bin 
Maimu>n, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami>, Zirr bin H{ubais, ‘Ubaid bin Nud}ailah, 
Sa’i>d bin Jubair, Al-Nakha>’i>, Al-Sha’bi>, dan lain-lain. Sedangkan di kota Sha>m ada 
Al-Mughi>rah bin Abi> Shiha>b al-Makhzu>mi> (murid ‘Uthma>n) dan Khali>fah bin Sa‘d 
(murid Abu> Darda>`).8 
                                                          
7 Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur`an Butuh Pembelaan, terj. Khoirul Amru Harahap dan Achmad 
Fauzan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 197-198. Lih. juga Ahsin Sakho, “Kemasyhuran Qirā`at 
‘Āshim Riwayat Ḥafsh di Dunia Islam”, dalam Bunga Rampai Mutiara Al-Qur`an 2 (Jakarta: PT. 
Daiva Rafarel Indonesia, t.th.), 10-11. 
8 Jala>l al-Di>n ‘Abd  al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur`ān (Beirut: Da>r al-Fikr, 2008), 
juz 1, 204. 

































Perkembangan ilmu Qira>’at al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari perjalanan 
sejarah al-Qur’an. Perkembangan ilmu Qira>’at dibagi menjadi dua periode: 
pertama, periode riwayat shafawiyyah (periwayatan melalui lisan) yaitu periode 
periwayatan melalui talaqqi> dengan cara hapalan dan tulisan melalui kodifikasi. 
Periode ini bermula sejak diutusnya Nabi Muhammad menjadi Rasul hingga masa 
penyempurnaan mushaf ‘Uthma>ni> yang ditandai dengan usaha-usaha pemberian 
tanda baca yang dipelopori oleh Abu> al-Aswad al-Du’a>li> (w. 69 H./688 M.) pada 
tahun 60 H/680 M). 
Kedua, periode pembukuan qira>’at yang bermula sejak Abu> al-Aswad 
melakukan upaya memberi tanda baca. Periode ini berlangsung dari tahun 60 H/680 
M hingga tahun 255 H/869 M.9 Sejak tahun inilah para ulama mulai tertarik 
melakukan pembukuan terhadap qira>’at al-Qur’an. Seorang ulama yang dianggap 
pertama kali membukukan qira>’at adalah Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim bin Salla>m (157-
224 H./774-838 M.) dengan karyanya berjudul al-Qira>’a>t.10 
Proses kodifikasi mushaf yang dilakukan pada era Khali>fah ‘Uthma>n yang 
diketuai oleh Zaid bin Tha>bit itu tidak serta merta menghentikan munculnya 
berbagai variasi bacaan al-Qur’an ketika itu. Puncaknya terjadi pada tahun 322 
H./933 M. ketika pemerintahan ’Abba>siyah merasa prihatin dengan banyaknya 
                                                          
9 Nabi>l bin Muh}ammad Ibra>hi>m, ‘Ilmu al-Qira>’a>t Nash’atuhu At}wa>ruhu A>tha>ruhu fi> ‘Ulu>m al-
Shar’iyyah (Riya>d}: Maktabah al-Taubah, 2000), cet. ke-1, 99. 
10 S}ubh}i> al-S}a>lih}, Maba>hith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n), cet. ke-17, 103. 
Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa orang yang diduga melakukan pembukuan qira>’at 
adalah Yah}ya> bin Ya’mar (w. 90 H./708 M.), salah seorang murid Abu> al-Aswad, namun di dalam 
karyanya tidak menghimpun macam-macam perbedaan qira>’at, tetapi lebih fokus pada pemberian 
harakat. Sejak itulah ilmu Qira>’at terus mengalami perkembangan menyusul berikutnya ‘Abd Alla>h 
bin ‘Amr, Aba>n bin Thaghlab, Abu> ‘Amr, dan H}amzah al-Zayya>t. Lihat Nabi>l bin Muh}ammad, 
‘Ilmu al-Qira>’a>t, 99-103.  

































versi bacaan al-Qur’an yang beredar ketika itu. Kemudian melalui dua orang 
menterinya, Ibnu ‘I>sa> dan Ibnu Muqlah, pemerintah memberikan mandat kepada 
Ibnu Muja>hid (w. 324 H./935 M.) untuk melakukan penertiban terhadap bacaan al-
Qur’an yang semakin tidak terkendali itu.11  
Dengan segala kemampuan dan keahliannya dalam ilmu Qira>’a>t, Ibnu 
Muja>hid meneliti semua bacaan yang berjumlah puluhan itu, kemudian 
menyeleksinya dan pada akhirnya menghasilkan sebuah karya yang berjudul Kita>b 
al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t yang di dalamnya memuat tujuh varian bacaan dan akhirnya 
dikenal sebagai Qira>’at Sab’ah.12  
Dalam diskursus ilmu Qira>’at, terdapat banyak perdebatan, di antaranya 
adalah seputar klasifikasi Qira>’at Sab’ah,13 Qira>’at ‘Asharah,14 dan Qira>’at Arba’a 
                                                          
11 Abd. Moqsith Ghazali, dkk. Metodologi Studi Al-Qur`an (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2009), 17-18.  
12 S}abari> al-Ashwah, I’ja>z al-Qira>’a>t al-Qur’a>niyyah (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 62. 
13 Qira>’at Sab’ah adalah qira>’at yang dinisbatkan kepada tujuh Imam, yaitu Na>fi’ bin ‘Abd al-
Rah{ma>n (w.  169 H./785 M.), ‘Abd Alla>h bin Kathi>r al-Da>ri> (w. 120 H./737 M.), Abu> ‘Amr (w. 154 
H./770 M.), Ibnu ‘A>mir (w. 118 H./736 M.), ‘A>shim (w. 127 H./744 M.), H{amzah (w. 188 H./ 803 
M.), dan al-Kisa>’i > (w. 189 H./804 M.). Menurut jumhur ulama, Qira>’at Sab’ah merupakan qira>’at 
yang mempunyai derajat mutawa>tirah, sehingga tidak diperselisihkan lagi tentang keabsahannya. 
14 Qira>’at ‘Asharah adalah qira>’at yang dinisbatkan kepada sepuluh ima>m qira>’at, yaitu tujuh ima>m 
Qira>’at Sab’ah ditambah tiga ima>m lagi, yaitu Abu> Ja’far al-Madani> (w. 127 H./744 M.), Ya’qu>b 
al-H{ad{rami> (w. 205 H./820 M.), dan Khalaf (w. 229 H./840 M.). Adapun berkenaan dengan qira>’at 
‘asharah, sebagian ulama menggolongkan tiga ima>m tersebut termasuk dalam kategori masyhur. 
Akan tetapi, pendapat yang paling benar adalah termasuk kategori mutawa>tir juga sebagaimana 
ima>m tujuh sebelumnya. 

































‘Ashar,15 qira>’at s}ah}i>h}ah,16 dan qira>’at d}a’i>fah,17 dan qira>’at berdasarkan perawi, 
mutawa>tirah,18  mashhu>rah,19 ah}ad,20 dan sha>dhdhah.21 
Pembakuan dan praktek Qira>’at Sab’ah yang dicetuskan oleh Ibnu Muja>hid 
ini terus berjalan dalam sejarah peradaban Islam. Akan tetapi seiring berjalannya 
waktu, pelestarian dalam bentuk Tujuh Qira>at ini tidak merata di dunia Islam dan 
tidak mencakup keseluruhan ima>m tujuh (al-qurra>’ al-sab’ah). Dari keseluruhan 
ima>m tujuh yang ada, hanya ada beberapa saja yang masih eksis dan dipraktekkan 
oleh kaum muslimin, yaitu bacaan Na>fi’ riwayat Qa>lu>n yang masih digunakan oleh 
masyarakat Libya dan Tunisia. Sementara itu, bacaan riwayat Warsh juga masih 
digunakan oleh masyarakat Afrika Utara seperti Al-Jaza>ir, Marokko, dan 
Mauritania. Adapun bacaan riwayat al-Du>ri> Abu> ‘Amr banyak dijumpai di Somalia, 
Sudan, Chad, Nigeria, dan Afrika Tengah secara umum. Selain dari negara-negara 
tersebut, hampir bisa dikatakan bahwa bacaan riwayat H{afs} dari Ima>m ‘A>s}im-lah 
yang paling mendominan dan menyebar di seantero dunia Islam.22  
                                                          
15 Qira>’at Arba’a ‘Ashar adalah qira>’at yang dinisbatkan kepada empat belas ima>m qira>’at, yakni 
sepuluh ima>m Qira>’at ‘Asharah ditambah lagi empat ima>m, yaitu Ibnu Muh{aisin (w. 123 H./741 
M.), Yah{ya> al-Yazi>di> (w. 202 H./813 M.), H{asan al-Bas}ri> (w. 110 H./728 M.), dan al-A’mash (w. 
147 H./764 M.). Mengenai empat ima>m terakhir ini, para ulama mengkategorikan sebagai qira>’at 
sha>dh artinya tidak dapat diakui sebagai bacaan al-Qur’an yang sah. 
16 Qira>’at s{ah {i>h{ah adalah qira>’at yang sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab, sesuai dengan salah 
satu rasm Mushaf ‘Uthma>ni>, dan memiliki kualitas sanad yang shahih. 
17 Qira>’at d{a’i>fah adalah qira>’at yang tidak memenuhi salah satu dari kriteria keabsahan qira>’at. 
18 Qira>’at mutawa>tirah adalah qira>’at yang diriwayatkan oleh sekelompok orang dari beberapa 
kelompok orang, sehingga pada masing-masing tingkatan rawinya tidak mungkin terjadi 
kebohongan. 
19 Qira>’at mashhu>rah adalah qira>’at yang memiliki kualitas sanad shahih yang diriwayatkan oleh 
para perawi yang adil dan d{a>bit}, serta sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan salah satu rasm Mushaf 
‘Uthma>ni>. 
20 Qira>’at ah{ad adalah qira>’at yang diriwayatkan oleh seorang perawi atau lebih yang tidak mencapai 
derajat masyhur, dan tidak sesuai dengan rasm Mushaf ‘Uthma>ni>. 
21 Qira>’at sha>dzdzah adalah qira>’at yang kualitas sanadnya tidak sahih. 
22 Ahsin Sakho, “Kemasyhuran Qirā`at ‘Āshim...”, 9. 

































Untuk menjaga eksistensi bacaan Qira>’at Sab’ah dan qira>’at lainnya, telah 
banyak dikarang kitab-kitab tentang qira>’at dan dibuat juga h}alaqah talaqqi> 
pengajaran al-Qur’an. Meskipun pengkajinya dapat dikatakan sangat minim, paling 
tidak bacaan Qira>’at Sab’ah ini masih eksis sampai sekarang di tangan para ahlinya. 
Pada dekade tujuh puluhan, muncullah Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-
Qur’an (PTIQ) dan Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) yang khusus mengajarkan ‘Ulu>m 
al-Qur’a>n, yang termasuk di dalamnya ilmu Qira>’a>t. Ilmu Qira>’a>t menjadi semakin 
dikenal di Indonesia setelah Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya tanggal 2 Maret 
1983 memutuskan bahwa: 
1. Qira>’at Sab’ah adalah sebagian ilmu dari ‘Ulu>m al-Qur’a>n yang wajib 
dikembangkan dan dipertahankan eksistensinya. 
2. Pembacaan Qira>’at Tujuh dilakukan pada tempat-tempat yang wajar oleh 
pembaca yang berijazah (yang belajar dari ahli qira>’a>t).23 
Bahkan jauh sebelum itu, Majma‘ al-Buh}u>th (Lembaga Riset) Al-Azhar 
Kairo dalam Muktamarnya tanggal 20-27 April 1971 telah memutuskan bahwa 
qira>’at al-Qur’an itu bukanlah hasil ijtihad, akan tetapi tauqifi> yang berpegang 
kepada riwayat-riwayat mutawa>tirah. Muktamar juga mendorong dan 
menggalakkan para pembaca al-Qur’an agar tidak hanya membaca qira>’at ‘As}im 
riwayat H{afs} saja. Hal ini bertujuan untuk menjaga qira>’at-qira>’at yang lain agar 
tidak musnah dan terlupakan. Di samping itu, Muktamar juga menghimbau kepada 
seluruh negara-negara Islam agar menggalakkan untuk mempelajari qira>’at-qira>’at 
                                                          
23 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI sejak 1975 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2001), 
165.  

































mutawa>tirah di lembaga-lembaga pendidikan khusus yang dikelola oleh pakar ilmu 
Qira>’a>t yang terpercaya keahliannya.24 
Di Indonesia, Kyai Arwani dapat dikatakan satu-satunya ulama Nusantara 
yang menulis kitab tentang Qira>’at Sab‘ah  utuh tiga puluh juz yang dinamai dengan 
Faid} al-Baraka>t fi> Sab’ al-Qira>’a>t dan diajarkan kepada para anak didiknya di 
Pesantren Yanbu’ul Qur’an. Beliau belajar secara langsung dengan metode face to 
face kepada KH. Moenawwir bin Abdullah Rasyad, seorang ulama ahli al-Qur’an 
dari Krapyak Yogyakarta.  
Dalam muqaddimah kitabnya, KH. Arwani mengaku bahwa beliau ber-
talaqqi> secara sempurna tiga puluh juz dengan tari>q H{irz al-Ama>ni> (al-
Sha>t}ibiyyah)25 di hadapan gurunya, KH. Moenawwir. Dan apa yang dituliskan di 
dalam kitabnya (Faid} al-Baraka>t) itu merupakan hasil dari apa yang telah 
didapatkan dari gurunya.26 
Sepanjang yang penulis pahami dari pengalaman mengkaji Qira>’at Sab’ah 
secara sempurna tiga puluh juz di hadapan guru dengan menggunakan kitab Faid} 
al-Baraka>t sejak tahun 2005 hingga 2010 di PP. Al-Munawwir Krapyak dan PP. 
Mamba’ul Huda Banyuwangi, dapat penulis katakan bahwa KH. Arwani menulis 
                                                          
24 Ahmad fathoni, Kaidah Qirā`āt Tujuh (Jakarta: Darul Ulum Press, 2007), jilid 1, 12. 
25 H}irz al-Ama>ni> (al-Sha>t}ibiyyah) merupakan sebuah kitab karangan al-Sha>t}ibi> (w. 591 H), yang 
berisikan tentang ilmu Qira>’at, yang merupakan hasil gubahan dalam bentuk syair berjumlah 1173 
bait. Kitab ini merupakan hasil inspirasi dari kitab al-Taisi>r karangan Abu> ‘Amr al-Da>ni> (w. 444 H) 
yang berbentuk nathar/prosa, seorang tokoh ahli qira>’at yang berhasil menyederhanakan jumlah 
para perawi dalam setiap ima>m qira>’at menjadi dua perawi. Dengan hadirnya H}irz al-Ama>ni> karya 
al-Sha>t}ibi>, para ulama menganggap bahwa ilmu Qira>’at telah cukup dan memadahi, sehingga kitab 
ini dijadikan sebagai pedoman induk dan rujukan utama bagi umat Islam yang ingin mendalami 
Ilmu Qira>’at Sab’. Adapun karya-karya yang ada setelahnya hanyalah sebagai pen-sharah} atau 
menjelaskan kitab tersebut. 
26 Muh}ammad Arwa>ni> bin Muh}ammad A>mi>n al-Qudsi>, Faid} al-Baraka>t fi> Sab’ al-Qira>’a>t (Kudus: 
Maktabah Muba>rakatan T}ayyibah, 2002), jilid 1, 2. 

































dan menjelaskan tentang kaidah umum (al-qawa>’id al-us}u>liyyah) dan kaidah 
khusus (farsh al-h}uru>f) yang ada beserta dengan urutan bacaan (tarti>b al-qira>’ah) 
dalam setiap ayat itu dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Hal ini 
merupakan salah satu kelebihan dari Faid} al-Baraka>t yang tidak dimiliki oleh yang 
lainnya. Berkenaan dengan kehebatan KH. Arwani ini, Syaikh Ah}mad Ya>si>n 
Muḥammad ‘Abd al-Mut}t}alib al-Mis}ri> memberikan komentar tentangnya dengan 
ungkapan syair yang sangat indah sebagai berikut: 
 ٍسُدُق ْنِم ِمْلِعِْلل اًِبلَاط َاي َكاَرْشُب      *  َْلِاب ِنَمْحَّرلا ىَلِإ ٍبْرُقِب ُْمتْز ُف ِناَوْر 
 ٍرََكذ ْنِمَو ىَث ُْنأ ْنِم َر ْ يَخْلا يغَتْب َي ْنَم  *  ِنآْر ُقَو ٍميِلْع َت ٍعوُبْن َي ىَلِإ ْدِصْق َي 
 يِف ِتاَْكر َبْلا َنِم ٌضْي َف ٍعْبَس ِتآَرِق  *  ِناَِّيلوُْلا ِلْب َق ْنِم ِّيِسْدُقْلا ىَلِإ ْبَسْن ُت27 
Kabar gembira bagimu wahai pencari ilmu dari Kudus Beruntunglah kalian 
dapat dekat dengan Dzāt Yang Raḥmān bersama Arwani 
Siapa yang ingin memperoleh kebaikan, baik putri maupun putra  
Maka berniatlah ke Yanbu‘ untuk belajar al-Qur`an 
Faid} Baraka>t fi> Qira>at Sab’ 
Dinisbatkan ke Kudus sebelum Ulinnuha dan Ulil Albab. 
 
Di samping kelebihan di atas, ditemukan pula beberapa kelemahan dan 
kekurangan yang ada di dalam kitab tersebut dan sangat perlu untuk dianalisa dan 
dilengkapi agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kerancauan bagi para pengkaji di 
masa mendatang. Dari hasil analisa penulis selama mengkaji kitab ini (2005-2010) 
hingga sekarang ini, penulis menemukan beberapa kelemahan dan kekurangan yang 
dimaksud, di antaranya: 
1. Tidak lengkapnya penyebutan ima>m dan ra>wi> dalam urutan jam’ al-qira>at 
(pengumpulan bacaan) pada banyak ayat. 
                                                          
27 Ibid., jilid 3, 985.   

































2. Adanya keterangan qira>’at yang tidak ditemukan dalam kitab al-
Sha>t}ibiyyah, dan kemungkinan ditemukan dalam kitab selainnya. 
3. Adanya keterangan qira>’at yang dikatakan merupakan hasil talaqqi> dari 
guru dan tidak ditemukan dalam kitab al-Sha>t}ibiyyah. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 
menjadikan kitab Faid} al-Baraka>t ini sebagai bahan kajian untuk diteliti. Penelitian 
ini diberi judul: Keabsahan Qira>’at Dalam Kitab Faid} al-Baraka>t Karya KH. 
Arwani Amin (Analisis Atas Qira>’at Yang Tidak Bersumber Pada Kitab al-
Sha>t}ibiyyah Karya Ima>m al-Sha>t}ibi>). 
Adapun argumen penulis menjadikan Faid{ al-Baraka>t sebagai obyek kajian 
dalam penelitian ini, paling tidak ada dua alasan. Pertama, Faid{ al-Baraka>t 
merupakan karya ulama Nusantara tentang ilmu Qira>’at yang sangat jarang dijamah 
oleh para peneliti, sehingga kitab ini hanya dikenal oleh segelintir kalangan saja. 
Hal ini disebabkan oleh sedikitnya paminat dan pengkaji ilmu Qira>’at, khususnya 
di Indonesia. Para pengkaji yang ada hanyalah beberapa dari golongan pesantren 
non akademik. Sehingga mereka pun belum mampu untuk memunculkan dan 
mengangkat Faid{ al-Baraka>t ini dalam sebuah ranah penelitian lebih lanjut. Dengan 
penelitian ini, penulis berusaha untuk memunculkan dan mengangkat Faid{ al-
Baraka>t ini dalam sebuah penelitian ilmiah yang tentunya akan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kedua, penulis menggunakan alat bantu kitab al-Sha>t{ibiyyah karya Ima>m al-
Sha>t}ibi> dengan alasan qira>’at-qira>’at yang ada di dalamnya mencakup qira>’at 
sab’ah yang mayoritas ulama bersepakat atas keabsahannya. Di samping itu, yang 

































lebih mendasar lagi adalah al-Sha>t}ibiyyah juga menjadi rujukan utama dalam 
penulisan Faid} al-Baraka>t. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari judul di atas, penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang 
berhubungan dengan Faid} al-Baraka>t dan ilmu Qira>’a>t yang kemungkinan akan 
mncul dalam penelitian ini, di antaranya yaitu: 
1. Aspek kaidah us}u>liyyah (al-qawa>id al-us}u>liyyah), yaitu kaidah-kaidah 
pokok mengenai bacaan Imam Tujuh dan ra>wi>-nya seperti idgha>m kabi>r, 
ha>’ kina>yah, madd wa al-qas}r, naql al-h{araka>t, al-iz{ha>r wa al-idga>m, dan 
sebagainya.  
2. Aspek kaidah khusus (farsh al-h}uru>f), yaitu perbedaan-perbedaan bacaan 
terkait dengan lafaz-lafaz tertentu yang terdapat pada setiap surah karena 
tidak bisa dikelompokkan ke dalam kaidah us}u>liyyah, seperti lafaz ma>liki 
dan maliki pada surah al-Fa>tih}ah, lafaz yakdhibu>na dan yukadhdhibu>na 
pada surah al-Baqarah [2: 10], lafaz wa was}s}a> dan wa aus}a> pada surah al-
Baqarah ayat 132, dan sebagainya. 
3. Aspek kaidah mengumpulkan bacaan (jam’ al-qira>’a>t), yaitu 
mengumpulkan semua perbedaan bacaan ima>m dan atau ra>wi> dalam setiap 
ayat. 
4. Aspek kaidah dalam menganalisa tiap-tiap bacaan ima>m dan ra>wi> (tah}li>l 
al-qira>’a>t). 
5. Aspek tentang penyebutan ima>m dan ra>wi> dalam pembahasan setiap ayat. 

































6. Keterangan qira>’at yang tidak bersumber pada kitab al-Sha>t}ibiyyah tetapi 
kemungkinan bersumber dari kitab lain, dan keterangan qira>’at yang 
merupakan hasil talaqqi> dari guru dan tidak bersumber pada kitab al-
Sha>t}ibiyyah. 
Dan dari masalah-masalah yang dapat dibahas di atas, penulis membatasi 
penelitian hanya pada pembahasan tentang keterangan qira>’at yang tidak bersumber 
pada kitab al-Sha>t}ibiyyah, tetapi kemungkinan bersumber dari kitab lain, dan 
keterangan qira>’at yang merupakan hasil talaqqi> dari guru dan tidak bersumber 
pada kitab al-Sha>t}ibiyyah. 
C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji lebih dalam dan 
selanjutnya akan dicari jawabannya. Pokok masalah tersebut adalah  
1. Bagaimana eksistensi atau keberadaan qira>’a>t al-Sha>t}ibiyyah dalam 
penulisan kitab Faid{ al-Baraka>t karya KH. Arwani Amin? 
2. Bagaimana nilai keabsahan qira>’at yang tidak bersumber pada kitab al-
Sha>t}ibiyyah dalam kitab Faid{ al-Baraka>t karya KH. Arwani Amin? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui eksistensi qira>’a>t al-Sha>t}ibiyyah dalam penulisan kitab Faid{ 
al-Baraka>t karya KH. Arwani Amin. 

































2. Mengetahui status keabsahan qira>’at yang tidak bersumber dari al-
Sha>t}ibiyyah dalam kitab Faid{ al-Baraka>t karya KH. Arwani Amin. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki atau membawa beberapa manfaat atau kegunaan, baik 
yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut: 
1. Kegunaan Secara Akademis 
Penelitian ini secara akademis diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
khazanah keilmuan Islam pada umumnya, dan khususnya kajian tentang ilmu 
Qira>’a>t yang merupakan bagian dari ‘Ulu>m al-Qur’a>n, serta memberikan kontribusi 
bagi kalangan para pemerhati, peminat studi ilmu al-Qur’an, dan lembaga pesantren 
tahfizh dan qira>’a>t. 
2. Kegunaan Secara Praktis 
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 
bacaan bagi para pencinta ilmu Qira>’a>t yang akan mempelajari Qira>’at Sab’ah. 
Secara lebih spesifik, diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi komunitas 
akademisi dalam studi ‘Ulu>m al-Qur’a>n yang terkait dengan ilmu Qira>’a>t. 
F. Kerangka Teoritik 
Ilmu Qira>’at, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu al-Jazari> adalah sebuah 
disiplin ilmu yang membahas tentang tatacara melafazkan beberapa kosakata al-
Qur’an dan segi perbedaan kosakata tersebut yang dinisbatkan kepada orang yang 
meriwayatkannya.28 
                                                          
28 Ibnu al-Jazari>, Munjid al-Muqri’i>n wa Murshid al-T}a>libi>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1980), 3.  

































Dalam kajian ilmu Qira>’at, sering digunakan istilah qira>’at, riwa >yat, dan 
t}ari>q. Apabila suatu bacaan itu dinisbatkan kepada ima>m qira>’at atau qa>ri’, maka 
disebutlah sebagai qira>’at. Apabila bacaan itu dinisbatkan kepada ra>wi>, maka 
disebutlah sebagai riwa>yat. Sedangkan apabila bacaan itu disandarkan kepada 
orang yang mengambil bacaan dari ra>wi meskipun tingkatannya jauh hingga ke 
bawah disebut sebagai t}ari>q.29 
Ada beberapa t}ari>q yang populer dan biasa dijadikan acuan dalam 
mempelajari ilmu Qira>’at, seperti t}ari>q al-Sha>t}ibiyyah, t}ari>q al-Durrah, dan t}ari>q 
T{ayyibah al-Nas}r. Kitab Faid} al-Baraka>t sebagai obyek kajian dalam penelitian ini 
menggunakan t}ari>q al-Sha>t}ibiyyah. 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terhadap ilmu Qira>’a>t sebenarnya telah banyak ditulis dan diteliti 
oleh para penulis baik lokal maupun asing sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Di antara penelitian-penelitian terdahulu adalah; 
Muhsin Salim, “Bacaan Al-Qur`ān Qirā`āt ‘Āshim Riwāyat Ḥafsh (Suatu 
Kajian Tentang Bacaan Al-Qur`ān Berdasarkan Dua Tharīq al-Syāthibiyyah dan 
Thayyibah al-Nasyr), fokus penelitiannya melacak sumber perbedaan t}ari>q bacaan, 
apakah semua bacaan mutawātir yang diakui keabsahannya sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dari al-Qur’an boleh menyimpang dari periwayatan atau t}ari>q 
tertentu.30 
                                                          
29 Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, 5. 
30 Muhsin Salim, “Bacaan Al-Qur`ān Qirā`āt ‘Āshim Riwāyat Ḥafsh: Suatu Kajian Tentang Bacaan 
Al-Qur`ān Berdasarkan Dua Tharīq al-Syāthibiyyah dan Thayyibah al-Nasyr” (Tesis--Institut Ilmu 
Al-Qur’an, Jakarta, 2003). 

































Wawan Junaidi, “Madzhab Qirā`āt  ‘Āshim Riwāyat Ḥafsh di Nusantara: Studi 
Sejarah Ilmu”. Fokus penelitian hanya pada aspek sejarah perkembangan qira>’a>t 
sejak penurunan wahyu hingga masa perkembangan qira>’a>t, khususnya qira>’a>t 
‘A>s}im riwayat Ḥafs} di Indonesia.31 
Selain itu, ada juga Syar’i Sumin, “Qirā`āt Sab‘ah Menurut Perspektif Para 
Ulama” yang dalam penelitiaannya hanya fokus pada studi historis lahirnya istilah   
Qira>’a>t Sab‘ah dan peran Ibn Mujāhid di dalamnya.32 
Ada juga Urwah, “Metodologi Pengajaran Qirā`ah Sab‘ah: Studi Observasi 
di Pondok Pesantren Yanbu‘ul Qur`an dan Darul Qur`an” yang fokus pada 
penelitian tentang metodologi pengajaran Qira>’a>t Sab‘ah saja.33 
Selain model penelitian di atas, jauh-jauh sebelumnya telah ada kitab-kitab 
qira>’a>t, baik Qira>’a>t Tujuh, Qira>’a>t Sepuluh, maupun Qira>’a>t Empat Belas. Seperti 
al-Taisi>r fi> Qira>’a>t al-Sab‘ oleh Abu> ‘Amr ‘Uthma>n al-Da>ni> yang menjelaskan 
Qira>at Sab’ah dalam bentuk nathar (prosa), kemudian dituangkan ke dalam bentuk 
bait di dalam kitab Ḥirz al-Ama>ni> wa Wajh al-Taha>ni> oleh al-Sha>t}ibi> yang 
kemudian dari al-Sha>t}ibi> inilah banyak ulama yang memberikan sharh} (penjelasan) 
terhadap karangannya itu. Seperti Sira>j al-Qari` al-Mubtadi` wa Tidhka>r al-Muqri` 
al-Muntahi> Sharh} Naz}am al-Sha>t}ibiyyah karangan Abu> al-Qa>sim ‘Ali > bin ‘Uthma>n 
bin Muh}ammad bin Ah}mad dan al-Wa>fi> fi> Sharh} al-Sha>t}ibiyyah fi> al-Qira>` a>t al-
Sab‘ karangan ‘Abd al-Fattah} al-Qa>d}i>. 
                                                          
31 Wawan Junaidi, “Madzhab   Qirā`āt  ‘Āshim Riwāyat Ḥafsh di Nusantara: Studi Sejarah Ilmu” 
(Tesis--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2003). 
32 Syar’i Sumin, “Qirā`āt Sab‘ah Menurut Perspektif Para Ulama” (Disertasi-- Sekolah Pascasarjana 
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2005). 
33 Urwah, “Metodologi Pengajaran Qirā`ah Sab‘ah: Studi Observasi di Pondok Pesantren Yanbu‘ul 
Qur`an dan Darul Qur`an”, Jurnal Suhuf, Volume 5, No. 2, 2012. 

































Ahsin Sakho dan Romlah Widayati, “Manba‘ al-Baraka>t fī Sab‘ al-Qira>’a>t” 
yang merupakan sebuah panduan dalam belajar qira>’a>t yang diawali dengan ayat 
al-Qur’an, kemudian tah}li>l al-qira>` a>t, t}ari>q al-jam‘ serta penyebutan bait al-
Sha>t}ibiyyah-nya (bila ada).34  
Ahmad Fathoni, “Kaidah   Qirā`āt  Tujuh”, sebuah buku tentang ilmu Qirā`āt 
yang merupakan sharh} dari inti bait-bait al-Sha>t}ibiyyah.35 
Dari sejumlah penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, menurut hemat 
penulis, tak satupun ada yang membahas atau menganalisis kitab Faid} al-Baraka>t 
sebagaimana yang penulis lakukan.   
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Tesis ini menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif-kualitatif. Disebut 
deskriptif karena penelitian ini bermaksud menggambarkan bacaan-bacaan dalam 
kitab Faid} al-Baraka>t kemudian mengkonfirmasikannya dengan al-Sha>t}ibiyyah. 
Disebut kualitatif karena data yang dihadapi berupa pernyatan verbal. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), karena sumber 
datanya berasal dari literatur-literatur tertulis yang berkaitan langsung dengan 




                                                          
34 Ahsin Sakho dan Romlah Widayati, “Manba‘ al-Barakāt fi Sab‘ al-Qirā`āt” (Jakarta: Jāmi’ah 
‘Ulūm Al-Qur`ān, 2012). 
35 Ahmad Fathoni, “Kaidah Qirā`āt Tujuh” (Jakarta: Darul Ulum Press, 2007). 

































2. Jenis Pendekatan 
Oleh karena objek kajian ini adalah kitab Faid} al-Baraka>t, maka pendekatan 
yang dipilih adalah pendekatan analisis, yaitu mendasarkan kepada pembacaan 
naskah dengan menelaah, mengkaji, memahami secara seksama dan komprehensif 
kitab yang menjadi bahan kajian serta mengkonfirmasikannya dengan kitab al-
Sha>t}ibiyyah dan sharah}-nya (apabila diperlukan), sehingga dapat dilaporkan ulang 
analisa yang dicapai dari objek kajian. 
3. Data dan Sumber Data yang Diperlukan 
Mengingat fokus penelitian yang telah diuraikan pada batasan dan rumusan 
masalah, maka data pokok yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kitab Faid} 
al-Baraka>t terbitan Mubarakatan T{ayyibah Kudus tahun 2002. Kitab ini sekaligus 
menjadi sumber primer dalam penelitian ini.  
Di samping data pokok di atas, penelitian ini juga memerlukan data 
pendukung yang berkaitan dengan ilmu Qira>’a>t seperti matan al-Shat}ibiyyah karya 
al-Sha>t}ibi> dan beberapa sharh}-nya seperti Sira>j al-Qa>ri’ al-Mubtadi’ wa Tidhka>r 
al-Muqri’  al-Muntahi> karangan Abu> al-Qa>sim ‘Ali> bin ‘Uthma>n bin Ah{mad, al-
Wa>fi> karangan ‘Abd al-Fattah} al-Qa<d}i>, al-Nashr fi> al-Qira>’a>t al-‘Ashr karangan 
Ibnu al-Jazari>, al-Taisi>r fi> al-Qira>’a> al-Sab’ karangan Abu> ‘Amr ‘Uthma>n al-Da>ni>, 
dan Kaidah Qira>’a<t Tujuh karangan Ahmad Fathoni. Sumber-sumber tersebut 





































4. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan di sini baik yang bersifat pokok maupun pendukung 
dikumpulkan dengan cara mendokumentasikan data yang didapatkan dari sumber-
sumbernya, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Untuk melengkapi data 
dari sumber data yang tertulis, penulis juga akan melakukan pelacakan data dari 
sumber yang tidak tertulis, yakni melalui wawancara. 
5. Teknik Pengolahan Data 
Kajian dalam penelitian ini menekankan pada metode deskriptif analisis. 
Melalui metode ini penulis berupaya secara sistematis dan objektif menggambarkan 
dan menyajikan data-data yang ada. Penulis mengolah dan menganalisa data 
tersebut dengan menggunakan  analisis isi (content analysis), yaitu dengan 
menelaah dan mengkaji data pokok kemudian melakukan kritik data dengan 
menguji data-data yang terdokumentasikan tersebut melalui tahapan verifikasi dan 
analisa serta mengkonfirmasikannya dengan data pendukung. 
I. Sistematika Pembahasan 
Penulisan hasil penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun 
sistematikanya sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas mengenai latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 

































Bab kedua adalah ilmu Qira>’a>t dan sejarah perkembangannya. Bab ini 
membahas tentang pengertian dan dasar perbedaan ilmu Qira>’a>t, sejarah 
perkembangan ilmu Qira>’a>t, dan macam-macam qira>’a>t. 
Bab ketiga adalah biografi KH. Arwani Amin dan seputar kitab Faid} al-
Baraka>t. Pada bab ini penulis membagi menjadi dua subbab. Subbab yang pertama 
membahas biografi KH. Arwani Amin, yang mencakup tentang silsilah keluarga, 
pendidikan KH. Arwani, perjuangan dan pengabdian KH. Arwani, dan karyanya. 
Subbab kedua membahas tentang seputar kitab Faid} al-Baraka>t yang mencakup 
latar belakang dan waktu penulisan kitab, metode penulisan kitab, dan sistematika 
penulisannya.  
Bab kempat adalah inti dari pembahasan pada penelitian ini. Pada bab ini 
akan dibahas mengenai eksistensi qira>’a>t al-Shat}ibiyyah dalam kitab Faid} al-
Baraka>t, deskripsi qira>’a>t yang tidak bersumber pada al-Sha>t}ibiyyah, hasil analisa 
penulis, dan nilai keabsahannya.  
Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
































ILMU QIRA>’A >T DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA 
A. Pengertian dan Dasar Perbedaan Qira>’a>t 
1. Definisi Qira>’a>t 
Secara etimologi, kata qira>’a>t merupakan bentuk jamak dari kata qira>’ah yang 
berakar kata ( ق-ر-أ ). Dari kata dasar tersebut lahirlah kata qur’a>n dan qira>’ah. Kedua 
kata ini mempunyai makna (a) menghimpun dan menggabungkan (al-jam’u wa al-
d}ammu), yakni menghimpun dan menggabungkan antara satu dengan lainnya, (b) 
membaca (al-tila>wah) yaitu mengucapkan kalimat-kalimat yang tertulis. Tila>wah 
disebut juga qira>’ah karena menggabungkan suara-suara huruf menjadi satu dalam 
pikiran untuk membentuk kalimat-kalimat yang akan diucapkan.1 
Sedangkan secara terminologi, kata qira>’a>t didefinisikan secara beragam oleh 
para ulama. Ibn al-Jazari> (w. 833 H/1429 M) mengemukakan: 
 ِهِلِقاَِنل اًّوُزْعَم اَهِفَلَِتْخاَو ِنآْرُقْلا ِتاَمِلَك ِءاَدَأ ِةِّيِفْيَكِب ٌمْلِع ُتاَءاَرِقْلا2 
Qira>’a>t adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tata cara melafazkan 
beberapa kosa kata al-Qur’an dan perbedaan kosa kata tersebut yang 
dinisbatkan kepada orang yang meriwayatkannya. 
Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa ilmu Qira>’a>t adalah ilmu tentang 
tata cara artikulasi dan ragam perbedaan lafaz al-Qur’an yang berasal dari sejumlah 
perawi yang bersumber dari Rasulullah saw. Ibn al-Jazari> tidak hanya menganggap 
qira>’a>t sebagai sistem penulisan dan ragam artikulasi lafaz, tetapi juga sebagai 
                                                          
1 Abu> al-H{asan Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1415/1994), Cet. Ke-1, 884. Lihat juga Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 1422/2001), jlid 1, 13 dan 343. 
2 Muḥammad ibn Muḥammad ibn al-Jazari>, Munjid al-Muqri`īn, (t.tp: t.p, t.th), 49. 

































disiplin ilmu yang independen dan menyetujui bahwa sumber keberagaman qira>’a>t 
itu bukan hasil ijtihad, melainkan disandarkan kepada keterangan riwayat.  
Lain halnya dengan al-Zarkashi> (745-794 H/1344-1391 M) yang 
merumuskan definisi qira>’a>t sebagai berikut: 
 اهتيفيك وأ فورحلا ةباتك يف روكذملا يحولا ظافلأ فلَتخا ليقثت وأ فيفخت نم
امهريغو3 
Qira>’a>t adalah perbedaan beberapa lafaz wahyu (al-Qur’an) dalam hal 
penulisan huruf maupun artikulasinya yang terdiri dari takhfi>f (membaca 
tanpa tashdi>d), tathqi>l (membaca dengan tashdi>d) dan lain sebagainya. 
Dalam rumusan definisi ini, al-Zarkashi> menganggap bahwa qira>’a>t sebagai 
sistem penulisan huruf dan artikulasi lafaz yang memiliki variasi tanpa menyebut 
asal usul ragam qira>’a>t-nya.  
Sementara itu, al-Zarqa>ni> (w. 769 H/1367 M) tidak hanya menganggap 
qira>’a>t sebagai artikulasi lafaz saja sebagaimana definisi al-Zarkashi>, tetapi juga 
sebagai salah satu madzhab qira>’a>t yang sumbernya adalah riwayat. Al-Zarqa>ni> 
mengungkapkan definisi ini sebagai berikut: 
 عم ميركلا ناءرقلاب قطنلا يف هريغ هب افلاخم ءارقلا ةمئأ نم مامإ هبلإ بهذي بهذم وه
هنع قرطلاو تاياورلا قافتلا ا هذه ناكأ ءاوسقطن يف مأ فورحلا قطن يف ةفلاخمل 
اهتائيه4 
Qira>’a>t adalah salah satu madzhab dari beberapa madzhab artikulasi (kosa 
kata) al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang imam qira>’a>t yang berbeda 
dengan madzhab lainnya disertai dengan diterimanya atau disepekatinya 
antara riwa>yat dan tari>q-nya, baik perbedaan tersebut terletak pada cara 
pengucapan huruf maupun bentuk-bentuk perbedaan kosa katanya. 
                                                          
3 Badr al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd Alla>h al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r 
al-Ma’rifah, 1391), jilid 1, 318. 
4 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, jilid 1, 343. 

































Dari beberapa definisi di atas, tampaknya ada dua mainstream utama dalam 
memandang istilah qira>’a>t. Pertama, cakupan qira>’a>t yang sangat luas karena 
qira>’a>t sudah menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Ilmu ini membahas tentang 
ragam bacaan, baik bacaan (qira>’a>t) tersebut diterima oleh mayoritas umat Islam 
atau tidak, berdasarkan tinjauan riwayatnya. Pendapat pertama ini didukung oleh 
Ibn al-Jazari>; kedua, cakupan qira>’a>t terbatas hanya sebagai sistem penulisan atau 
cara mengucapkan artikulasi kosa kata al-Qur’an yang terjadi perbedaan, sehingga 
menjadi sebuah aliran tersendiri. Pendapat kedua ini didukung oleh al-Zarkashi> dan 
al-Zarqa>ni>. 
Dua pendapat tersebut tidaklah perlu dipertentangkan. Pasalnya, kajian ilmu 
Qira>’a>t mencakup dua hal tersebut. Dengan menggabungkan dua pendapat tersebut, 
kajian ilmu Qira>’a>t akan menjadi lebih komprehensif. Pada satu sisi, qira>’a>t sebagai 
disiplin ilmu yang berdiri sendiri telah membahas tentang t}abaqa>t al-qurra>’ dari 
tiap-tiap periode beserta karya-karya yang dihasilkan dan dikategorikan sebagai 
ilmu dira>yah. Di sisi yang lain, pembahasan tentang beragam cara melafazkan 
bacaan yang berbeda-beda termasuk dalam kategori ilmu riwa>yah. Dengan 
kombinasi dua pendapat di atas, kajian ilmu Qira>’a>t mencakup dua hal, yaitu ilmu 
dira>yah dan ilmu riwa>yah. 
Para ulama berbeda pendapat tentang kapan mulai munculnya perbedaan 
qira>’a>t. Pendapat yang pertama mengatakan bahwa qira>’a>t mulai diturunkan di 
Mekkah bersamaan dengan turunnya al-Qur’an. Pendapat yang kedua mengatakan 
bahwa qira>’a>t mulai diturunkan di Madinah sesudah peristiwa hijrah Rasul, yang 
ketika itu sudah mulai banyak orang yang masuk Islam dan mereka mempunyai 

































dialektika bahasa yang bermacam-macam. Walaupun masing-masing pendapat ini 
mempunyai argumen yang kuat, namun dua pendapat ini bisa dikompromikan 
dengan pendapat bahwa qira>’a>t memang pada awalnya mulai diturunkan di Mekkah 
bersamaan dengan turunnya al-Qur’an walaupun ketika itu qira>’a>t belum begitu 
dibutuhkan karena belum adanya perbedaan dialek dan hanya memakai satu lah}jah 
Quraish. Setelah itu, qira>’a>t mulai digunakan ketika Nabi Muhammad di Madinah, 
hal ini dikarenakan banyak orang yang masuk Islam dari berbagai kabilah yang 
mempunyai dialek yang berbeda-beda sementara al-Qur’an harus disosialisasikan 
serta didakwahkan kepada seluruh kalangan umat ketika itu.5  
2. Dasar Perbedaan Qira>’a>t 
Perdebatan tentang perbedaan qira>’a>t tidak bisa terlepas dengan hadis Nabi 
yang berbunyi “unzila al-Qur’an ‘ala> sab’ati ah}ruf” (al-Qur’an diturunkan dengan 
tujuh huruf). Hadis ini banyak diriwayatkan melalui beragam rangkaian perawi, di 
antaranya hadis riwayat Ibnu ‘Abba>s yang menyatakan: 
 ِرْبِج يِنَأَر ْقَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ُهَّنَأ ُهْنَع ُللها َيِضَر ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ُلي
 يِنُدِيزَي َف ُهُدِيزَتْسَأ ْلَزَأ ْمَل َف ُهُتْعَجاَر َف ٍفْرَح ىَلَع ُمَلَ َّسلا ِهْيَلَع.ٍفُرْحَأ ِةَع ْ بَس ىَلِإ ىَه َت ْنا ىَّتَح6 
Dari Ibnu ‘Abba>s ra bahwasanya beliau berkata: Rasulullah saw telah 
bersabda, “Jibri>l as membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu huruf, 
kemudian aku kembali kepadanya dan terus meminta tambah. Lalu ia 
menambahkan kepadaku hingga aku menyelesaikan tujuh huruf”.  
 
                                                          
5 Fahd ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sulaima>n al-Ru>mi>, Dira>sa>t fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n al-Kari>m (Riyād}: 
Markaz al-Tafsīr li Dirāsāt al-Qur’a>niyyah, 2005), 344. 
6 Abī al-H}usain Muslim, S}ah}i>h} Muslim (Qa>hirah: Da>r al-H{adi>th, 1997), juz 1, Bab  Baya>nu Anna 
al-Qur’a>na ‘Ala> Sab‘ati Aḥruf wa Baya>nu Ma’na>hu, hadis ke 272, 583. 

































Para ulama berbeda pendapat dalam memahami makna sab’atu ah}ruf. 
Sebagian dari mereka memahaminya sebagai bilangan tujuh, sebagian yang lain 
memahami sebagai bilangan yang banyak dengan alasan orang Arab biasa 
menyebut jumlah banyak dengan kata sab’ah. 
Adapun kata ah}ruf merupakan bentuk jamak dari kata h}arf. Ada juga yang 
mengatakan bahwa makna h}arf secara bahasa adalah tepi sesuatu. Ketika kata h}arf 
dipahami dalam konteks sab’atu ah}ruf, maka muncullah berbagai pendapat. Ada 
yang memaknai bacaan, model, bahasa, dialek, cara, segi, dan lainnya.7 
Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n (w. 354 H/965 M) berpendapat ada sekitar tiga puluh 
lima pendapat ulama mengenai makna sab’atu ah}ruf.8 Sedangkan al-Suyu>t}i> 
berpendapat ada empat puluh pendapat tentang sab’atu ah}ruf.9 Akan tetapi secara 
garis besar pendapat-pendapat tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua: 
Pertama, mengatakan bahwa yang dimaksud sab’ah adalah hakikat bilangan 
tujuh. Namun, mereka berbeda pendapat dalam menentukan makna h}arf atau ah}ruf. 
a. H{arf adalah bahasa atau lahjah yang digunakan dalam turunnya al-Qur’an.10 
Pendapat ini dikemukakan oleh Sufya>n ibn ‘Uyainah (w. 198 H/813 M), 
diikuti oleh Abu> ‘Ubaid Qa>sim ibn Salla>m (w. 224 H/838 M), Ibn Jari>r al-
T{abari> (w. 310 H/922 M), Abu> Sha>mah (w. 665 H/ 1266 M), dan al-Qurt}ubi> 
(w. 761 H/ 1359 M)..11 
                                                          
7 Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), jilid 9, 41. 
8 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Nuzu>l al-Qur’a>n ‘ala> Sab’ah Ah}ruf (Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), cet. ke-
1, 32-33. 
9 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2008.), jilid 1, 65. 
10Tujuh bahasa yang dimaksud adalah Quraish, Hudhail, Thaqi>f, Kina>nah, Hawa>zin, Tami>m, dan 
Yaman. Lihat Ibn al-Manz}u>r, juz 6, 335. 
11 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 16. 

































b. Ah}ruf adalah segi perbedaan lafaz dalam turunnya al-Qur’an. Pendapat ini 
dipelopori oleh Ibnu Qutaibah (w. 276 H/889 M). Adapun tujuh macam 
perbedaan tersebut adalah (a) Perbedaan segi i’ra>b/h }arakat kalimat, yang 
bentuk dan maknanya tidak berubah, seperti lafaz  ُرَهَْطا pada QS. Hu>d [11: 
78] dibaca rafa’ dan nas}ab (b) Perbedaan segi i’ra>b dan bentuk kata yang 
menyebabkan perbedaan makna, seperti lafaz ُْدِعَابَُانَّبَر pada QS. Saba’ [34: 
19] yang dibaca rabbuna> ba>’ada dan rabbana> ba>’id (c) Perbedaan pada 
huruf, yang i’ra>b-nya tetap dan bentuknya sama, tetapi maknanya berbeda, 
seperti lafaz اَه  زِشْن ن pada QS. al-Baqarah [2: 259], dibaca nunshizuha> dan 
nunshiruha> (d) Perbedaan pada bentuk kata yang tidak menyebabkan 
perbedaan makna seperti ُ ةَحْيَص pada QS. Ya>si>n [36: 29] dibaca s}aih}atan dan 
zaqyatan (e) Perbedaan paada bentuk redaksi kata yang menyebabkan 
makna berubah, seperti pada lafaz ٍُدْو  ضْنَمٍُحَْلط QS. al-Wa>qi’ah [56: 29] dibaca 
t}alh}in mand}u>d dan t}al’in mand}u>d. (f) Perbedaan antara taqdi>m dan ta’khi>r 
(mendahulukan dan mengakhirkan), seperti pada QS. Qa>f [50: 19]: ُْتَءاَجَو
ُِتْوَمْلا  ُةَرْكَس ُقَحْلُِابُ , yang qira>’at lain membacanya ُِتْوَمْلُِابُ  قَحْلا  ُةَرْكَسُْتَءاَجَو   (g) 
Perbedaan antara naqs} dan ziya>dah (pengurangan dan penambahan), seperti 
pada lafaz ُ هَْتلِمَع pada QS. Ya>si>n [36: 36], dibaca ‘amilathu dan ‘amilat.12 
Yang sependapat dengan Ibnu Qutaibah adalah Abu> Fad}l al-Ra>zi> (w. 454 
H/1062 M). Hanya saja, ada beberapa perbedaan pada sebagian poin yang 
dikemukakan oleh Ibnu Qutaibah. Abu> fad}l, sebagaimana dikutip oleh al-Zarqa>ni>, 
mengemukakan bahwa tujuh perbedaan tersebut adalah (1) perbedaan bentuk isim, 
                                                          
12 ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, al-Wa>fi> fi> Sharh} al-Sha>t}ibiyyah (Madinah: Maktabah al-Da>r, 1990), 348. 

































atau mudhakar, (2) perbedaan fi’il ma>d}i>, mud}a>ri’, atau amr, (3) perbedaan tentang 
ibda>l atau ithba>t, (4) perbedaan antara taqdi>m dan ta’khi>r, (5) perbedaan tentang 
i’ra>b/h}arakat, (6) perbedaan lahjah atau dialek, (7) perbedaan antara naqs} dan 
ziya>dah. Pendapat mereka didukung oleh al-Zarkashi> (w.794 H/1391 M), Ibnu al-
Jazari> (w. 833 H/1478 M), al-Zarqa>ni> (w. 769 H/1367 M), Muh}ammad ‘Ali> al-
S{a>bu>ni>, ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, dan Ah}mad al-Bi>li>.13 
Tujuh macam segi perbedaan makna yang terkandung di dalam al-Qur’an, 
ada yang memahami h}ala>l, h}ara>m, amr, zajr, muh}kam, mutasha>bih, dan amtha>l. 
Ada juga yang memahami wa’ad, wa’i>d, h}ala>l, h}ara>m, mawa>’id, amtha>l, ih}tija>j, 
dan lain sebagainya.14 
Kedua, pendapat yang mengartikan kata sab’ah bukan bilangan tujuh, tetapi 
bilangan banyak sebagaimana orang Arab biasa menunjuk bilangan “banyak” 
dengan kata tujuh. Banyaknya qira>’a>t ini adalah bentuk kemudahan dan keluasan 
yang diberikan oleh Allah kepada umat-Nya. Pendapat ini dikemukakan oleh ‘Ali> 
ibn Abi> T{a>lib ra. (w. 40 H/660 M), Ibnu ‘Abba>s ra. (w. 67 H/686 M), Qa>d}i> ‘Iya>d} 
(w. 544 H/1149 M). Pendapat ini banyak diikuti oleh para ulama kontemporer 
seperti Sa’id al-Afgha>ni>, Muh}ammad Sali>m Muh}aisin, ‘Abd al-S}abu>r Sha>hin, dan 
lain-lain.15 
Perbedaan pendapat di atas didasarkan atas argumentasi yang berbeda. 
Pendapat pertama yang menganggap sab’atu ah}ruf adalah tujuh macam bahasa, 
                                                          
13 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil, juz 1, 156-157; Ah}mad al-Bi>li>, Ikhtila>f baina al-Qira>’a>t (Beirut: Da>r al-Jail, 
1408/1988), 50; Muh}ammad‘Ali> al-S}a>bu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Mekkah: Da>r al-Kutub 
al-Isla>miyyah, 1424/2003), cet. 1, 221-223. 
14 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil, 184-185. 
15 Nabi>l Muh}ammad Ibra>hi>m, ‘Ilmu al-Qira>’a>t Nash’atuhu> At}wa>ruhu> A>tha>ruhu> fi> al-‘Ulu>m al-
Shar’iyyah (Riya>d}: Maktabah al-Taubah, 2000), cet. 1, 23-24. 

































lahjah, atau dialek didasarkan pada sebuah riwayat dari ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n ketika 
berpesan kepada tim penulis wahyu mengatakan, “Apabila kalian menjumpai beda 
pendapat dengan Zaid ibn Tha>bit sekitar penulisan al-Qur’an, maka tulislah dengan 
lughat Quraish, karena al-Qur’an diturunkan dengan lughat Quraish”.16 Pesan 
tersebut disampaikan ‘Uthma>n kepada empat orang tim penulisan mushaf yang tiga 
di antaranya berasal dari suku Quraish, sementara hanya satu yang berasal dari 
Ans}a>r, yaitu Zaid yang ditunjuk sebagai ketua. 
Kedua pendapat yang memahami kata sab’atu ah}ruf sebagai kemudahan dan 
keluasan tampaknya kurang mendapat respon dan dukungan banyak orang. 
Menurut hemat penulis, hal ini karena akan membuka peluang bagi siapa saja untuk 
membaca al-Qur’an dengan dialek masing-masing, tanpa dibatasi oleh bahasa atau 
dialek tertentu.  
Dengan demikian, pendapat pertama yang didukung oleh Ibn Qutaibah, al-
Ra>zi>, al-Jazari>, dan al-Zarqa>ni> merupakan pendapat yang lebih tepat, karena 
didasarkan atas hadis yang cukup banyak dan penelitian yang mendalam dengan 
menggabungkan teori dan praktek. Upaya yang mereka lakukan adalah dengan 
melacak beberapa mushaf yang di wilayah-wilayah Islam dan mengecek praktek 
bacaan yang beredar. Tujuh macam perbedaan yang disebutkan di atas mencakup 
seluruh bacaan, baik mutawa>tirah maupun sha>dhdhah. Artinya, baik qira>’a>t 
mutawa>tirah maupun sha>dhdhah tidak keluar dari tujuh macam perbedaan tersebut. 
 
                                                          
16 ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, Ta>ri>kh al-Mus}h}af al-Shari>f  (Kairo: Maktabah al-Qa>hirah, 2007), 45. 

































B. Sejarah Perkembangan Qira>’a>t 
1. Masa Nabi dan Sahabat 
Ketika proses turunnya al-Qur’an secara gradual masih terus berlangsung, 
Rasulullah saw. senantiasa membacakan wahyu yang dibawa Jibri>l kepada para 
sahabatnya. Setiap ayat yang turun, akan dihapal secara sempurna, baik oleh 
Rasulullah saw. sendiri maupun para sahabat. Dengan demikian, orisinalitas al-
Qur’an ini tidak perlu diragukan lagi. Hapalan Rasul dan sahabat inilah yang 
menjadi i’tima>d (sandaran) dalam penukilan al-Qur’an, bukan dokumentasi secara 
tertulis seperti s}uh}uf maupun mushaf.17 
Keberagaman bacaan sudah ada sejak sebelum Islam datang. Bangsa Arab 
merupakan bangsa yang mempunyai kabilah-kabilah yang tersebar di beberapa 
kawasan Semenanjung Arabia. Kabilah-kabilah tersebut ada yang bertempat 
tinggal di perkampungan, yaitu di sebelah timur Jazirah Arabiyah dan ada pula yang 
bertempat tinggal di perkotaan, seperti kawasan sebelah barat Jazirah Arabiyah 
yang meliputi Mekkah, Madinah, dan sekitarnya. Mereka yang tinggal di 
perkampungan, seperti suku Tamīm, Qais, Sa’d, dan lainnya mempunyai tradisi dan 
dialek yang berbeda dengan mereka yang tinggal di perkotaan. 
Dialek yang dianut oleh suku pedalaman cukup beragam, seperti ima>lah 
atau mengucapkan huruf a menjadi huruf e seperti sate. Ada juga suku Badui yang 
suka meringkas perkataan dengan melipat huruf, sehingga dua huruf menjadi satu 
huruf, yang akhirnya dikenal dengan istilah idgha>m. Berkenaan dengan 
                                                          
17 Ibn al-Jazari >, al-Nashr fi> al-Qira>’a>t al-‘Ashr (Bat}anta}: Da>r al-S}ah}a>bah, 2002), jilid 1, 16. 

































beragamnya dialek kabilah-kabilah Arab ini, Ibnu Qutaibah menjelaskan, 
sebagaimana dikutip oleh Ibnu al-Jazari> sebagai berikut: 
 َف َّمُأ ُّلُك َأَرْق َي ْنَِأب َمَّلَسَو ِهِلآَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ُهَّيَِبن َرَمَأ ْنَأ ىَلاَع َت ِللها ِرْيِسْي َت ْنِم َناَك ْمِهِتَغُِلب ٍة
 ُّيِلْذُهْلَاف ْمُه ُتَداَع ِهْيَلَع ْتَرَج اَمَو ( ُأَرْق َي ٍنْيِح ىَّتَع ُظِفْل ُي اَذَكَه )ىَّتَح( ُدِْيُري ) ِمْع َتْسَي َو اَهِب اَهُل
( ُأَرْق َي ُّيِدَسَْلْاَو ُّدَوْسِت َو ُمَلِْعت َو َنوُمَلِْعت ْمُكَْيلِإ ْدَهْعِإ ْمَلَأ َو  َلَ ُّيِشَرُقْلاَو ُز ِّمَه ُي ُّيِمْيِمَّتلاَو )
 ِق( ُأَرْق َي ُرَخْلْاَو ُز ِّمَه ُي ُءاَمْلا َضْيِغ َو ْمُهَل َلْياَمْشِِإب )ا َعَم ِّمَّضلا ِم( َو ِرْسَكْل )ْتَّدُر اَن ُتَعاَضِب
 ِّمَّضلا َعَم ِرْسَكْلا ِماَمْشِِإب18    
Allah telah memberikan kemudahan bagi nabi-Nya dan memerintahkan 
kepadanya agar membolehkan setiap suku Arab yang menjadi umatnya bisa 
membaca al-Qur’an dengan bahasa dan dialeknya masing-masing. Suku 
Hudhail hanya mampu membaca ُ(ىَّتَع  ٍنْيِح) padahal seharusnya ( ٍنْيِح ىَّتَح). 
Orang dari suku Asad mengucapkan  ( َنوُمَلِْعت-  ُمَلِْعت–  ُّدَوْسِت–  ْمََلأ –  ْدَهْعِإ-  ْمُكَْيلِإ )  
dengan meng-kasrah-kan awal huruf dari fi’il mud{a>ri’. Sedangkan orang dari 
suku Tami>m akan membaca hamzah dengan nada kuat, sementara orang 
Quraish mengucapkannya dengan nada lemah. Ada juga satu kabilah yang 
mengucapkan (  ْمُهَل َلْيِق–  ُءاَمْلا َضْيِغَو )   dengan ishma>m (yaitu men-d{ammah-
kan qa>f dan ghain terlebih dahulu kemudian dengan cepat meng-kasrah-kan 
keduanya), mereka juga membaca  (اَن ُتَعاَضِب  ْتَُّدر) dengan meng-ishma>m-kan 
ra>’-nya, yaitu mencampurkan suara kasrah dengan d{ammah. 
Dalam situasi seperti inilah Rasulullah diutus dan al-Qur’an diturunkan. 
Melihat situasi yang majemuk tersebut, Rasulullah memohon keringanan kepada 
Allah Swt. agar tidak menurunkan al-Qur’an hanya dengan satu h}uruf dan akhirnya 
Allah mengabulkannya serta memberikan keringanan hingga tujuh h}uruf atau yang 
dikenal dengan istilah sab’atu ah}ruf. Hal ini diceritakan dalam sebuah hadis riwayat 
Ubay ibn Ka’b sebagai berikut: 
 َّىِبَّنلا َّنَأ ٍبْعَك ِنْب ِّىَُبأ ْنَع-ملسو هيلع للها ىلص-   ِةاَضَأ َدْنِع َناَك  ٍراَفِغ ىَِنب-  َلَاق- 
 ِهْيَلَع ُلِيرْبِج ُهَاَتَأف  َلاَق َف .ٍفْرَح ىَلَع َنآْرُقْلا َكُتَُّمأ َأَرْق َت ْنَأ َكُرُمَْأي َهَّللا َّنِإ َلاَق َف ُمَلَ َّسلا «
                                                          
18 Ibid., 29.  

































 َكِلَذ ُقيِطُت َلَ ىِتَُّمأ َّنِإَو ُهَتَرِفْغَمَو َُهتَافاَعُم َهَّللا ُلَأْسَأ .» َكُرُمَْأي َهَّللا َّنِإ َلاَق َف َةَِيناَّثلا ُهَاتَأ َُّمث
 ْق َت ْنَأ َلاَق َف ِنْي َفْرَح ىَلَع َنآْرُقْلا َكُتَّمُأ َأَر « ُقيِطُت َلَ ىِتَُّمأ َّنِإَو ُهَتَرِفْغَمَو َُهتاَفاَعُم َهَّللا ُلَأْسَأ
 َكِلَذ .» ٍفُرْحَأ َِةَثلََث ىَلَع َنآْرُقْلا َكُتَّمُأ َأَرْق َت ْنَأ َكُرُمَْأي َهَّللا َّنِإ َلاَق َف َةَِثلاَّثلا ُهَءاَج َُّمث .
 َلاَق َف « َكِلَذ ُقيِطُت َلَ ىِتَّمُأ َّنِإَو ُهَتَرِفْغَمَو ُهَتَافاَعُم َهَّللا ُلَأْسَأ .» َّنِإ َلاَق َف َةَِعباَّرلا ُهَءاَج َُّمث
 ىَلَع َنآْرُقْلا َكُتَّمُأ َأَرْق َت ْنَأ َكُرُمَْأي َهَّللا ٍفُرْحَأ ِةَع ْ بَس َق َف ِهْيَلَع اوُءَر َق ٍفْرَح اَمَُّيَأفاُوباَصَأ ْد19 
Dari Ubay ibn Ka‘b bahwasanya Nabi Muhammad saw. berada di genangan 
air milik Bani> Ghifa>r. Kemudian datanglah Jibri>l dan berkata: “Sesungguhnya 
Allah telah memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu 
dengan satu huruf”. Nabi berkata: “Aku meminta ampunan kepada-Nya, 
sesungguhnya umatku  tidak mampu untuk itu”. Kemudian Jibri>l datang yang 
kedua kalinya dan mengatakan bahwa sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an  kepada umatmu dengan 
dua huruf. Lalu Nabi menjawab: “Aku meminta ampunan kepada-Nya, 
sesungguhnya umatku  tidak mampu untuk itu”. Lalu Jibri>l datang yang 
ketiga kali, keempat kali, dan pada akhirnya Jibri>l mengatakan bahwa Allah 
memberikan keringanan hingga tujuh huruf. Huruf mana saja yang mereka 
baca, mereka semuanya benar”. 
Perselisihan umat Islam tentang qira>’a>t pada masa Nabi sangatlah minim 
sekali. Hal ini dikarenakan setiap terjadi perselisihan tentang qira>’a>t, mereka 
langsung menemui Nabi dan kemudian Nabi mengoreksi qira>’a>t tersebut 
(sebagaimana kasus tentang perselisihan qira>’a>t antara ‘Umar dan Hisha>m ibn 
H{aki>m). Qira>’a>t yang benar adalah qira>’a>t yang diajarkan dan diakui oleh Nabi. 
Selain dihapal, al-Qur’an yang diturunkan oleh Jibri>l kepada Nabi juga ditulis 
oleh para sahabat penulis wahyu. Ada beberapa sahabat yang ditunjuk oleh Nabi 
untuk menulis ayat-ayat yang turun, di antaranya adalah Abu> Bakar, ‘Umar ibn 
Khat}t}a>b, ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, Mu’a>wiyah ibn Abi> Sufya>n, 
Aba>n ibn Sa’i>d, Kha>lid ibn Wali>d, Ubay ibn Ka’b, Zaid ibn Tha>bit, dan Tha>bit ibn 
Qais.20 
                                                          
19 Abi> al-H{usain Muslim, S}ah}i>h} Muslim, juz 1, hadis ke- 274, 584. 
20 ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, Ta>rikh al-Mus}h}af, 37. 

































Penulisan al-Qur’an yang dilakukan oleh beberapa sahabat tersebut lebih 
cenderung menjadi milik pribadi. Mereka menulisnya dalam media apa adanya, 
seperti pelepah kurma, kulit binatang, tulang binatang, maupun batu-batuan. 
Penulisannya pun juga belum tersusun secara sistematis, akan tetapi masih 
berbentuk lembaran (s}uh}uf).21 Meskipun demikian, dokumentasi wahyu bukanlah 
merupakan sarana utama dalam menjaga kemurnian al-Qur’an. Yang menjadi 
otoritas utama dalam menjaga kemurnian al-Qur’an adalah hapalan Rasulullah dan 
para sahabatnya, yang setiap tahunnya juga dikoreksi kembali dengan cara 
dibacakan kembali oleh Rasulullah kepada Jibri>l as.22 
Pengoreksian kembali tulisan al-Qur’an yang dimiliki oleh sahabat kepada 
Rasulullah juga terjadi, sebagaimana Zaid ibn Tha>bit yang menghadap Rasulullah 
untuk mengoreksikan dokumen tertulisnya yang berisikan tulisan ayat-ayat al-
Qur’an yang dimilikinya.23 Uraian ini menegaskan bahwa landasan periwayatan al-
Qur’an melalui dua cara, yaitu hapalan (sebaga landasan utama) dan tulisan. 
Babak kodifikasi sejak kepemimpinan Abu> Bakar. Dengan dilatarbelakangi 
oleh gugurnya tujuh puluh penghapal al-Qur’an dalam perang Yama>mah, atas usul 
‘Umar yang mengkhawatirkan akan musnahnya al-Qur’an berbarengan dengan 
gugurnya mereka, ditunjuklah Zaid ibn Tha>bit untuk mengumpulkan tulisan-tulisan 
ayat al-Qur’an dan dibendel dalam satu mushaf.24 Mushaf hasil kodifikasi pertama 
ini merupakan mushaf standar yang keabsahannya disepakati. Meskipun demikian, 
para sahabat dan umat Islam ketika itu boleh membaca al-Qur’an sesuai dengan 
                                                          
21 S}ubh}i al-S}a>lih}, Maba>h}iih fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-‘Ilmi, 1988), 123. 
22 Manna >’ al-Qat}t}a>n, Nuzu>l al-Qur’an, 124. 
23 Ibid. 
24 Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani (Jakarta: IIQ Jakarta, 2003), 6. 

































bacaan yang diterima dari Nabi dan sesuai dengan naskah pribadinya masing-
masing.25 
Kelonggaran dalam menggunakan qira>’a>t yang berkembang di kalangan 
sahabat ketika itu terus berjalan hingga masa ‘Umar. Mereka mulai membuka 
h}alaqah pengajaran al-Qur’an sesuai dengan qira>’a>t yang dikuasainya.26 Ada di 
antara mereka yang menetap dan mengajarkan qira>’a>t al-Qur’an di Madinah dan 
Mekkah, seperti Ubay ibn Ka‘b (w. 30 H/650 M), ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n (w. 35 H/655 
M), Zaid ibn Tha>bit (w. 45 H/665 M), Abu> Hurairah (w. 59 H/678 M), ‘Abd Alla>h 
ibn ‘Ayya>sh (w. 64 H/683 M), ‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s (w. 68 H/687 M), dan ‘Abd 
Alla>h ibn Saib al-Makhzu>mi> (w. 68 H/687 M). 
Sedangkan di antara sahabat Nabi yang mengajarkan al-Qur’an di negeri lain, 
seperti ‘Ira>q adalah ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d (w. 32 H/652 M) yang diperintahkan 
oleh Khali>fah ‘Umar untuk mengajar di Ku>fah. Di ‘Ira>q juga ada ‘Ali > ibn Abi> T{a>lib 
(w. 40 H/660 M). Selain itu, ada juga Abu> Mu>sa> al-Asy‘a>ri> (w. 44 H/664 M) yang 
ditugaskan di kota Bas}rah, Mu‘a>dh ibn Jabal yang mengajarkan al-Qur’an di 
Palestina, ‘Uba>dah ibn S{a>mit (w. 34 H/654 M) yang mengajar di kota Himsh di 
Sha>m, dan Abu> Darda>’ (w. 32 H/652 M) yang mengajar di Damaskus.27 
Kodifikasi kedua dilakukan pada masa kepemimpinan ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n 
yang disebabkan karena perbedaan qira>’a>t antar kabilah yang menyebabkan 
                                                          
25 Al-Ru>mi>, Dira>sa>t fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 88. 
26 Abu> Bakar Muh}ammad ibn Mu>sa> Ibnu Muja>hid al-Tami>mi>, Kita>b al-Sab’ah (Beirut: Da>r al-
Ma’rifah, t.th), 55. 
27 Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan, Penerjemah Khoirul Amru Harahap dan 
Achmad Fauzan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 197-198. Buka juga Bunga Rampai Mutiara Al-
Qur’an 2, “Kemasyhuran Qirā`at `Āshim Riwāyat Ḥafhs di Dunia Islam”, (Jakarta: PT. Daiva 
Rafarel Indonesia, t.th.), 10-11. 

































perpecahan dan saling merasa paling benar serta saling mengkafirkan di kalangan 
umat Islam ketika itu. Kasus perpecahan ini disaksikan langsung oleh Khuzaimah 
ibn al-Yama>ni> ketika terjadi penaklukan kota Armenia dan Azerbaijan. Melihat 
kejadian tersebut, Khuzaimah langsung menghadap ‘Uthma>n agar supaya 
dilakukan penulisan kembali mushaf al-Qur’an untuk dikirim ke beberapa kota 
besar penyebaran Islam agar menjadi pedoman standar. 
Untuk merealisasikan usul tersebut, ‘Uthma>n segera membentuk tim 
penulisan mushaf yang terdiri dari empat orang. Mereka adalah Zaid ibn Tha>bit (w. 
45 H/665 M) sebagai ketua, dan Sa’i>d ibn ‘As} al-Amawi> (w. 59 H/678 M), ‘Abd 
Alla>h ibn Zubair (w. 73 H/692 M), dan ‘Abd al-Rah{ma>n ibn H{a>rith ibn Hisha>m al-
Makhzu>mi> (w. 43 H/663 M) sebagai anggota. Sebelum mereka menjalankan 
tugasnya, ‘Uthma>n berpesan kepada mereka, “Jika kalian berselisih soal tulisan 
dengan Zaid ibn Tha>bit, maka tulislah dengan lughat Quraish, karena al-Qur’an 
diturunkan (pertama kali) dengan lughat Quraish”. ‘Uthma>n juga berpesan kepada 
mereka agar qira>’a>t yang diakomodir dalam mushaf adalah qira>’a>t yang sudah 
dikoreksi di hadapan Nabi dan berdasarkan al-‘urd}ah al-a>khirah, sehingga semua 
qira>’a>t yang sudah di-nasakh atau periwayatannya ah}ad tidak lagi diikutkan dalam 
penulisan mushaf tersebut.28 Mereka melaksanakan tugasnya menulis kembali al-
Qur’an dengan hampir tidak ada kendala yang berarti, kecuali hanya satu perbedaan 
tentang penulisan lafaz توباتلا di mana Zaid menulisnya dengan ta>’ marbu>t}ah 
(ةوباتلا), sementara tiga anggota timnya menulisnya dengan ta>’ maftu>h}ah atau ta>’ 
                                                          
28 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, jilid 1, 257. 

































biasa (توباتلا). Berdasarkan pesan ‘Uthma>n kepada mereka, akhirnya tim panitia 
menulisnya mengembalikan kepada lughat aslinya (lughat Quraish), yaitu ditulis 
dengan ta>’ maftu>h}ah atau ta>’ biasa (توباتلا).29  
 
Mushaf hasil kodifikasi masa ‘Uthma>n yang terkenal dengan sebutan “al-
Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah” menjadi mushaf standar dan rujukan bagi seluruh umat 
Islam hingga sekarang ini. Demi menjaga kesatuan umat Islam ketika itu, ‘Uthma>n 
menghimbau kepada seluruh sahabat yang masih mempunyai tulisan-tulisan al-
Qur’an atau mushaf pribadinya supaya diserahkan kepada pemerintah untuk 
kemudian dimusnahkan. Menurut ‘Uthma>n, dengan banyaknya mushaf-mushaf 
pribadi selain al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah yang beredar, akan dapat 
membingungkan umat dan menyebabkan malapetaka.  
Berdasarkan instruksi ‘Uthma>n tersebut, para sahabat menyambut baik untuk 
menyerahkan mushaf pribadinya kepada pemerintah serta menerima dengan lapang 
dada kehadiran al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah, kecuali Ibn Mas’u>d yang diduga pada 
awalnya menolak untuk menyerahkan mushafnya dan masih berpegang teguh pada 
mushaf pribadinya, namun setelah melihat keunggulan dan keistimewaan al-
Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah, akhirnya rela menyerahkan mushaf pribadinya.30 
Sementara itu, mushaf Abu> Bakar yang menjadi rujukan dalam penulisan al-
Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah itu diserahkan kembali ke tangan H}afs}ah. Akan tetapi, 
setelah H}afs}ah wafat, Marwan ibn H{akam saat menjadi gubernur Madinah, 
                                                          
29 ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, Ta>rikh al-Mus}h}af, 45. 
30 Al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, 220. 

































membakar mushaf tersebut karena dikhawatirkan akan dapat menimbulkan 
keraguan di kalangan umat Islam pada masa mendatang.31 
Meskipun dokumen mushaf pribadi sudah tidak ada, akan tetapi periwayatan 
qira>’a>t tetap berlangsung melalui jalur talaqqi. Para sahabat yang telah diberi 
otoritas mengajarkan qira>’a>t al-Qur’an oleh Nabi seperti Ibn Mas’u>d, Ubay ibn 
Ka’b, Abu> Mu>sa> al-Ash’a>ri>, dan Abu> Darda>’ yang diduga mushaf mereka berbeda 
dengan al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah, dengan semangat mengajarkan qira>’a>t ke 
berbagai wilayah. Sementara itu, pengiriman al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah oleh 
‘Uthma>n ke berbagai wilayah kota besar juga disertakan para qurra>’ yang ahli 
sebagai rujukan. Al-Zarqa>ni> menyebutkan bahwa sahabat yang dijadikan sebagai 
qa>ri’ rujukan yang menyertai mushaf di kawasan Madinah adalah Zaid ibn Tha>bit, 
mushaf kawasan Mekkah dengan qa>ri’ rujukan ‘Abd Alla>h ibn Sa>ib (w. 70 H/690 
M), mushaf kawasan Sha>m dengan qa>ri’ rujukan al-Mughi>rah ibn Sa>ib, dan mushaf 
kawasan Ku>fah dengan qa>ri’ rujukan ‘A>mir ibn ‘Abd al-Qa>is.32 
2. Masa Ta>bi’i>n dan Kodifikasi 
Pada abad kedua Hijriyah, muncullah generasi ahli qira>’a>t dari kalangan 
ta>bi’i>n sebagai penerus dalam penyebaran qira>’a>t. Di antaranya di Madinah ada Ibn 
al-Musayyab, ‘Urwah, Sa>lim, ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z, Sulaima>n ibn Yasa>r, ‘At}a>’ 
ibn Yasa>r, Mu’a>dh ibn al-H{a>rith, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Hurmuz, Ibn al-Shiha>b al-
Zuhri>, dan Muslim ibn Jundab.  
                                                          
31 Muh}ammad al-Bi>li>, Ikhtila>f Baina al-Qira>’a>t, 65-66. 
32 Al-Ru>mi>, Diras>a>t fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n,  99. 

































Di kota Makkah, yang masyhur adalah ‘At}a>’ ibn Abi> Raba>h}, Muja>hid, 
T{a>wus, ‘Ikrimah, Ibn Abi> Muli>kah, dan ‘Ubaid ibn ‘Umair. Di kota Bas}rah ada Abu> 
al-‘A>liyah, Abu> Raja>’, Nas}r ibn ‘A>s}im, Yah}ya> ibn Ya‘mar, al-H}asan, Ibn Si>ri>n, 
Qata>dah, dan lainnya. Di kota Ku>fah ada ‘Alqamah, al-Aswad, Masru>q, ‘Ubaidah, 
‘Amr ibn Sharhabil, al-H{a>rith ibn Qais, Rabi>’ ibn Khulthaim, ‘Amr ibn Maimu>n, 
Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami>, Zirr ibn Hubais, ‘Ubaid ibn Nud}ailah, Sa‘i>d ibn 
Jubair, al-Nakha>’i>, al-Sha‘bi>, dan lain-lain. Sedangkan di kota Sha>m ada al-
Mughi>rah ibn Abi> Shiha>b al-Makhzu>mi> (murid ‘Uthma>n) dan Khali>fah ibn Sa’i>d 
(murid Abu> Darda>’).33 
Pada generasi inilah masa keemasan dan kematangan disiplin ilmu Qira>’a>t 
mulai berlangsung. Hal ini ditandai dengan antusius masyarakat dalam mengkaji 
ilmu Qira>’a>t sangat besar sehingga banyak di antara mereka mampu menghasilkan 
karya-karya ilmiah tentang ilmu Qira>’a>t yang menjadi embrio di bidang ilmu yang 
sama untuk disempurnakan oleh generasi sesudahnya. Masa kodifikasi ini mulai 
berlangsung bersamaan dengan masa penulisan berbagai macam ilmu keislaman, 
seperti ilmu Hadis, Tafsir, Tarikh, dan sebagainya, yaitu pada abad ketiga Hijriyah.  
Sebagian ulama mutaa>khiri>n berpendapat bahwa yang pertama kali 
menyusun buku tentang ilmu qira>’a>t adalah Yah}ya> ibn Ya’mar (w. 90 H), salah 
seorang murid Abu> al-Aswad al-Duali>. Kemudian disusul oleh beberapa ulama 
setelahnya, di antaranya yaitu: 
a. ‘Abd Alla>h ibn ‘A>mir al-Sha>mi> (w. 118 H) dengan kitabnya Ikhtila>fa>t 
Mas}a>h}if al-Sha>m wa al-H{ija>z wa al-‘Ira>q. 
                                                          
33 Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n, juz 1, 204. 

































b. Aba>n ibn Taghlub al-Ku>fi> (w. 141 H) dengan kitabnya Ma’a>ni> al-Qur’a>n 
dan kitab al-Qira>’a>t. 
c. Muqa>til ibn Sulaima>n (w. 150 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t. 
d. Abu> ‘Amr ibn al-‘Ala>’ (w. 156 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t. 
e. H{amzah ibn H{abi>b al-Zayya>t (w. 156 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t. 
f. Za>idah ibn Quda>mah al-Thaqafi> (w. 161 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t. 
g. Ha>ru>n ibn Mu>sa> al-A‘war (w. 170 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t. 
h. ‘Abd al-H{ami>d ibn `Abd al-Maji>d al-Akhfash al-Kabi>r (w. 177) dengan 
kitabnya al-Qira>’a>t. 
i. ‘Ali> ibn H{amzah al-Kisa>’i> (w. 189 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t. 
j. Ya’qu>b ibn Ish}a>q al-H{ad{rami> (w. 205 H) dengan kitabnya al-Ja>mi’. 
k. Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Salla>m (w. 224 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t.34 
Sedangkan menurut Ibn al-Jazari>, orang pertama yang telah menghimpun 
macam-macam qira>’a>t adalah Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Salla>m. Agaknya, ini 
adalah pendapat yang paling tepat. Hal ini disebabkan karena dalam karyanya 
Yah}ya> bin Ya’mar (w. 90 H./708 M) tidak menghimpun macam-macam perbedaan 
qira>’at, tetapi kajiannya lebih fokus pada pemberian h}arakat. Sehingga, kurang 
tepat ketika dikatakan bahwa kitab karyanya adalah kitab tentang qira>’a>t. Lain 
halnya dengan pendapat Ibn al-Jazari> yang mengatakan bahwa orang pertama yang 
telah menghimpun macam-macam qira>’a>t adalah Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim ibn Salla>m, 
                                                          
34 Nabi>l ibn Muh}ammad Ibra>hi>m, ‘Ilmu al-Qira>’a>t Nash’atuhu>-At}wa>ruhu>-A>tha>ruhu > fi ‘Ulum al-
Shari>’ah, (Saudi Arabia: Maktabah al-Taubah, 1419 H), 98-102. 

































dikarenakan di dalam kitab karyanya memuat dua puluh lima qira>’a>t, termasuk di 
dalamnya adalah Qira>’a>t Sab’ah.35 
Setelah itu kegiatan penulisan ilmu Qira>’a>t  semakin meningkat dari tahun ke 
tahun dan dari abad ke abad. Di antara yang paling masyhur adalah Ah}mad ibn 
Jubair al-Ant}a>ki> (w. 258 H), Abu> Bakar al-Da>ju>ni> (w. 324 H) dengan kitabnya al-
Thama>niyah, dan Ibn Jari>r al-T{abari> (w. 324 H) dengan kitabnya al-Qira>’a>t, Ibn 
Muja>hid (w. 324 H/935 M) dengan kitabnya Kita>b al-Sab’ah fi al-Qira>’a>t, dan Abu> 
‘Amr al-Da>ni> (w. 444 H/1052 M) dengan kitabnya al-Taisi>r fi> Qira>’a>t al-Sab’.36 
Masa kodifikasi ilmu Qira>’a>t dianggap telah mencapai titik finalnya dengan 
munculnya Ima>m al-Sha>t}ibi> (w. 591 H) yang telah menulis sebuah kitab yang 
bernama “H{irz al-Ama>ni> wa Wajh al-Taha>ni>” yang kemudian lebih dikenal dengan 
sebutan Naz}am al-Sha>t}ibiyyah. Kitab ini berisi syair-syair dengan jumlah 1173 
bait, yang merupakan hasil inspirasi dari pendahulunya, yaitu al-Da>ni> dengan 
kitabnya al-Taisi>r yang berbentuk nathar atau prosa kemudian diringkas menjadi 
untaian bait yang sangat indah dan menggugah. Jumlah kitab yang mensharah}inya 
lebih dari lima puluh kitab. Naz}am al-Sha>t}ibiyyah ini merupakan hasil karya 
terbesar al-Sha>t}ibi> dalam bidang ilmu Qira>’a>t. Hingga sekarang Naz}am ini menjadi 
rujukan utama bagi umat Islam di dunia yang ingin mendalami ilmu Qira>’a>t.37 
3. Terbentuknya Qira>’a>t Sab’ah 
Banyaknya qira>‘a>t  yang tersebar di berbagai negeri Islam menyebabkan 
munculnya rasa kegalauan pada banyak kalangan, terutama kalangan awam. Seiring 
                                                          
35 Ibid., 99-103. 
36 Al-Ru>mi>, Dira>sa>t fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 348. 
37 Ahmad fathoni, Kaidah Qira >’a>t Tujuh (Jakarta: Darul Ulum Press, 2007), jilid 1, 19. 

































berjalannya waktu, variasi qira>‘a>t tersebut semakin berkembang dan bahkan tidak 
terkontrol. Fenomena munculnya variasi bacaan yang semakin beragam ini muncul 
setelah kekhalifahan ‘Uthma>n hingga memasuki awal-awal abad keempat Hijriyah. 
Puncaknya terjadi pada tahun 322 H/933 M ketika pemerintahan ‘Abbasiyyah. 
Pemerintah merasa prihatin dengan banyaknya versi bacaan al-Qur’an yang beredar 
ketika itu. Meskipun al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah itu sudah menjadi mushaf 
standar yang sudah disepakati ketika itu, akan tetapi masih banyak ditemui 
pembacaan-pembacaan al-Qur’an yang tidak sesuai dengannya, bahkan bisa 
dikatakan bertentangan. Sebagai contoh, seorang ahli al-Qur’an kenamaan bernama 
Ibn Shannabu>dh yang meriwayatkan dan mengajarkan qira>’a>t berdasarkan dua 
mushaf terdahulu (Mushaf Ubay ibn Ka‘b dan Ibn Mas’u>d) walaupun bertentangan 
dengan Mus}h}af al-Ima>m. Selain itu, ada Ibn Miqsa>m al-‘At}t}a>r yang menganggap 
sahnya bacaan sebagai qira>‘a>t al-Qur’an hanya karena sesuai dengan rasm huruf 
dan tulisan al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah saja, tanpa mempedulikan sanad dan 
riwayat bacaan tersebut.38  
Kemudian melalui dua orang menterinya, Ibn ‘Isa dan Ibn Muqlah, 
pemerintah memberikan mandat kepada Ibn Muja>hid (w. 324 H/935 M) untuk 
melakukan penertiban terhadap bacaan al-Qur’an yang semakin tidak terkendali 
itu.39 Selanjutnya, dengan segala kemampuan dan keahliannya dalam ilmu Qira>’a>t, 
Ibn Muja>hid membandingkan semua bacaan yang berjumlah puluhan itu, kemudian 
menyeleksinya dan pada akhirnya menghasilkan tujuh varian bacaan (qira>’a>t 
                                                          
38 S}abari> al-Ashwah, I‘ja>z al-Qira>’a>t al-Qur’a>niyyah (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 63-64.  
39 Abd. Moqsith Ghazali, dkk. Metodologi Studi Al-Qur’an (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2009), 17-18.  

































sab’ah) dari para qurra>’ ternama dari berbagai penjuru kota, yakni dari kota 
Madinah terpilih Na>fi’ (w. 169 H/785 M), dari Mekkah terpilih Ibn Kathi>r (w. 120 
H/737 M), dari Bas}rah terpilih Abu> ‘Amr (w. 150 H/767 M), dari Sha>m terpilih Ibn 
‘A>mir (w. 118 H/736 M), dan dari Ku>fah terpilih tiga orang, yaitu ‘A>s}im (w. 127 
H/744 M), H{amzah (w. 156 H/772 M), dan ‘Ali > al-Kisa>’i> (w. 189 H/804 M).40  
Dalam proses pemilihan ketujuh imam tersebut, Ibn Muja>hid menggunakan 
syarat dan kriteria yang sangat ketat. Ibn Muja>hid menyebut kriteria tersebut dalam 
kitabnya al-Sab‘ah, yaitu harus ahli dalam bidang qira>’a>t, mengetahui qira>‘a>t  yang 
masyhur dan sha>dh, mengetahui tentang periwayatan, dan mengetahui seluk beluk 
bahasa Arab. Dalam kitabnya al-Sab’ah dituturkan:  
يِناَعَمَو ِتاَغُّللِاب ُفِراَعْلا ِتاَءاَرِقْلاَو ِباَرْع ِْلْا ِهوُجُوِب ُمِلاَعْلا ُبِرْعُمْلا ِنآْرُقْلا ِةَلَمَح ْنِمَف 
 ُماَم ِْلْا َكِلَذَف ِرَاثْلِْل ُدِقَتْنُمْلا ِتاَءاَرِقْلا ِبْيَعِب ُريِصَبْلا ِتاَمِلَكْلا ُظا َّفُح ِهَْيلِإ ُعَزْف َي يِذَّلا
 َنيِمِلْسُمْلا ِراَصْمَأ ْنِم ٍرْصِم ِّلُك يِف ِنآْرُقْلا.41  
“Di antara para ahli al-Qur’an ada yang mengetahui tentang seluk beluk i‘ra>b, 
qir>a’a>t, bahasa dan arti dari masing-masing kalimat, mengetahui secara 
cermat tentang qira>‘a>t yang sha>dh, serta mampu memberikan penilaian 
kepada riwayat-riwayat bacaan. Inilah ima>m yang patut menjadi rujukan oleh 
para penghafal al-Qur’an di setiap negeri kaum muslimin.”  
 
Menyikapi gagasan baru dan usaha Ibn Muja>hid sebagaimana yang telah 
tertuang dalam karyanya Kita>b al-Sab’ah, masyarakat ketika itu terbagi menjadi 
dua kelompok yaitu antara kelompok yang pro dalam arti setuju dan mendukung 
gagasan tersebut, dan kelompok yang kontra dalam arti tidak setuju terhadap 
gagasan tersebut. Mereka yang pro terhadap gagasan Ibn Muja>hid akan mengikuti 
                                                          
40 S}abari> al-Ashwah, I‘ja>z al-Qira>’a>t, 62. 
41 Abu> Bakr Ah}mad ibn Mu>sa> ibn al-‘Abba>s ibn Muja>hid al-Tami>mi>, Kitab al-Sab‘ah fi al-Qira>’a>t, 
(Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, 1400 H), 45. 

































jejaknya dengan cara menghimpun bacaan Ima>m Tujuh dari berbagai riwayat dan 
memberikan penjelasan atau h}ujjah terhadap setiap fenomena qira>’a>t yang 
diriwayatkan dari tujuh ima>m tersebut. Sedangkan mereka yang kontra 
mengkhawatirkan akan adanya timbul sangkaan bahwa Qira>’a>t Sab’ah adalah 
sab’atu ah}ruf sebagaimana yang dimaksud oleh hadis Nabi. Menyikapi hal tersebut, 
Abu> ‘Abba>s ibn ‘Amma>r berpendapat alangkah seyogyanya qira’a>t yang 
dikumpulkan oleh Ibn Muja>hid itu tidak berjumlah tujuh saja, bisa kurang dari tujuh 
atau mungkin lebih dari tujuh. Adapun di antara ulama lain yang kontra dengan 
gagasan Ibn Muja>hid adalah Abu> ‘Ali> al-Fa>risi>, Ibn Kha>lawaih, Ibn Zanjalah, dan 
Makki> ibn Abi> T{a>lib al-Qaishi>.42  
Istilah Qira>’a>t Sab‘ah menjadi semakin masyhur dengan munculnya Abu> 
‘Amr al-Da>ni> (w. 444 H/1052 M) dengan kitabnya yang berjudul al-Taisi>r fi Qira>‘a>t 
al-Sab‘. Hal yang paling menonjol dari kitab ini adalah penyederhanaan perawi dari 
setiap Ima>m Tujuh dengan hanya mengambil dua perawi saja, padahal jumlah 
perawi setiap imam mencapai puluhan, bahkan ratusan. Tujuan Abu> ‘Amr memilih 
hanya dua perawi saja dari setiap ima>m, sebagaimana dituturkan dalam 
muqaddimah kitabnya adalah agar supaya lebih mudah dan ringan dalam menelaah, 
menghapal, dan mempelajarinya.43 
Ketujuh ima>m qira>‘a>t dan dua perawi yang dipilih oleh al-Da>ni> adalah (1) 
Na>fi‘ dengan perawinya Qa>lu>n (w. 220 H/835 M) dan Warsh (w. 197 H/812 M), 
(2) Ibn Kathi>r dengan perawinya al-Bazzi> (w. 250 H/864 M) dan Qunbul (w. 291 
                                                          
42 T.M. Hasby As-Siddieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 138. 
43 Abu > ‘Amr ‘Uthma>n ibn Sa‘id al-Da>ni>, al-Taisi>r fi> Qira>’a>t al-Sab’ (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.th.), 15. 

































H/903 M), (3) Abu> ‘Amr dengan perawinya al-Du>ri> (w. 246 H/860 M) dan al-Su>si> 
(w. 261 H/874 M), (4) Ibn ‘A>mir dengan perawinya Hisha>m (w. 245 H/859 M) dan 
Ibn Dhakwa>n (w. 242 H/856 M), (5) ‘A>s}im dengan perawinya Shu‘bah (w. 193 
H/808 M) dan H{afs} (w. 180 H/796 M), (6) H{amzah dengan perawinya Khalaf (w. 
229 H/843 M) dan Khalla>d (w. 220 H/835 M), dan (7) al-Kisa>’i> dengan perawinya 
Abu> al-H{a>rith (w. 240 H/854 M) dan al-Du>ri> al-Kisa>’i> (w. 246 H/860 M).44 
4. Perkembangan Qira>’a>t Sab’ah di Indonesia 
Tidak diketahui secara pasti kapan ilmu Qira>’at Sab‘ah itu mulai masuk ke 
Indonesia. Akan tetapi, sebagian pendapat mengatakan bahwa Qira>’at Sab‘ah mulai 
masuk ke Indonesia sekitar awal abad 20 Masehi, tepatnya setelah banyaknya 
pelajar Indonesia yang mengenyam pendidikan di Timur Tengah. Salah satu ulama 
yang memprakarsai masuknya ilmu Qira>‘a>t di Indonesia adalah KH. Munawwir bin 
Abdullah Rosyad (w. 1361 H/1942 M) dari Krapyak Yogyakarta. Beliau belajar 
ilmu Qira>‘at dari Hijaz, tepatnya di Mekkah dan Madinah dalam kurun waktu 
kurang lebih selama 21 tahun. Sepulang dari sana, beliau mengajarkan ilmu Qira>‘a>t  
ini kepada para santrinya. Satu-satunya santri yang mengkaji qira>‘a>t  hingga khatam 
tiga puluh juz serta mendapatkan sanad adalah KH. Arwani Amin dari Kudus, yang 
kemudian menulis sebuah kitab dengan judul Faid} al-Baraka>t fi> Sab‘ al-Qira>’a>t.45 
Dari KH. Arwani, ilmu Qira>’a>t mulai dikenal dan dipelajari oleh beberapa 
santri yang telah mengkhatamkan hapalan 30 juz. Dari awal mengajar hingga 
wafatnya KH. Arwani, tercatat hanya sekitar sembilan santri yang mengkhatamkan 
                                                          
44 Ahmad fathoni, Kaidah Qira>’a>t Tujuh, seri 1, 6-9. 
45 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani Amin (Jakarta: Badan Litbang 
Departemen Agama RI, 1987), 225-226. 

































Qira>’at Sab’ah kepada beliau. Selainnya, mereka belajar kepada murid-murid KH. 
Arwani. 
Pada periode berikutnya, yaitu pada dekade tujuh puluhan muncullah PTIQ 
(Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an) dan IIQ (Institut Ilmu Al-Qur’an) yang khusus 
mengajarkan ‘Ulu>m al-Qur’an, termasuk di dalamnya adalah ilmu Qira>’a>t.46 Kedua 
institusi ini sangatlah berjasa terhadap perkembangan keilmuan di bidang al-
Qur’an, khususnya ilmu Qira>’a>t. Dari awal berdirinya pada tahun 1971 hingga 
sekarang ini, telah tercatat banyak melahirkan pakar-pakar dalam bidang tafsir dan 
qira>’a>t. Di antara pakar qira>’a>t kenamaan yang dilahirkan adalah Ahmad fathoni, 
sebagai representasi dari PTIQ (Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an) dan Romlah 
Widayati, representasi dari IIQ (Institut Ilmu Al-Qur’an). 
Dari kedua pakar di atas muncullah buku tentang ilmu Qira>‘a>t  berbahasa 
Indonesia, yaitu “Kaidah Qira>‘a>t  Tujuh” yang ditulis pada tahun 1992 oleh Ahmad 
Fathoni. Buku ini sangat membantu memudahkan masyarakat Indonesia yang 
kurang menguasai bahasa Arab dalam belajar ilmu Qira>’a>t. Adapun Romlah 
Widayati berkolaborasi dengan Ahsin Sakho Muhammad (seorang pakar ilmu 
Qira>’a>t alumni Timur Tengah, Guru Besar di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta) 
menghasilkan sebuah karya tulis tentang ilmu Qira>’a>t yang berjudul “Mamba’ al-
Baraka>t”. 
Sementara itu, sebagai salah satu sarana pengembangan pengetahuan dalam 
bidang ‘Ulu>m al-Qur’a>n yang tentunya menyangkut qira>’a>t, pemerintah juga 
mendirikan suatu lembaga yang bernama LPTQ (Lembaga Pengembangan 
                                                          
46 Ahsin Sakho, Qira’ah Sab’ah di Indonesia, Maret 2002.  

































Tilawatil Qur'an). Dengan adanya lembaga ini, diharapkan dapat mendorong para 
pemuda Islam dalam meningkatkan ilmu pengetahuan tentang ke-al-Qur’an-an. 
Dan yang paling menggembirakan, bahwa pada tahun 1989 Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN ) dalam Program Studi Tafsir dan Hadits telah memasukkan Ilmu 
Qira>’a>t sebagai salah satu mata kuliah yang harus dipelajari. Bahkan LPTQ 
Nasional telah menetapkan Qira>’a>t Sab’ah menjadi salah satu cabang yang 
diperlombakan di mulai sejak MTQ Nasional pada tahun 2003 di Mataram.47 
C. Macam-Macam Qira>’a>t 
Pembagian qira>’a>t berdasarkan atas dua kategori, yaitu berdasarkan kualitas 
keabsahan qira>’a>t dan berdasarkan jumlah perawinya. 
1. Macam Qira>’a>t  Berdasarkan Kualitas Kesahihannya 
Untuk menentukan kualitas sebuah qira>’a>t, ada beberapa ketentuan dan syarat 
sebagai parameter diterimanya sebagai qira>’a>t. Parameter tersebut meliputi: 
a. Sesuai dengan kaidah nahwu (tata bahasa Arab), meskipun hanya satu 
wajh (segi) saja. 
b. Sesuai dengan salah satu rasm al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah. 
c. Mempunyai sanad yang sahih.48 
 Apabila sebuah qira>’a>t telah memenuhi ketiga parameter di atas, maka 
qira>’a>t  tersebut dikategorikan sebagai qira>’a>t s}ah}i>h}ah yang wajib untuk diterima 
dan tidak boleh untuk diingkari. Dan sebaliknya, apabila sebuah qira>’a>t tidak 
                                                          
47 Ibid. 
48 Ibn al-Jazari>, al-Nashr, jilid 1, 19. 

































memenuhi salah satu dari tiga parameter keabsahan tersebut, maka qira>’a>t tersebut 
termasuk dalam kategori qira>’a>t d}a’i >fah atau sha>dhdhah atau ba>t}ilah.49 
Berdasarkan parameter yang telah dikemukakan oleh Ibn al-Jazari> di atas, al-
Suyu>t}i> membagi qira>’a>t menjadi enam macam yaitu:50 
a. Qira>’a>t mutawa>tirah  
Yaitu qira>’a>t yang diriwayatkan oleh sekelompok orang dalam jumlah 
yang banyak dan dari beberapa kelompok orang, yang pada masing-masing 
tingkatan perawinya tidak mungkin melakukan kebohongan. Contoh qira>’a>t 
mutawa>tir adalah qira>’a>t yang diriwayatkan oleh ima>m tujuh (Qira>’a>t Sab’ah) dan 
ima>m sepuluh (Qira>’a>t ‘Asharah). 
b. Qira>’a>t mashhu>rah 
Yaitu qira>’a>t yang mempunyai kualitas sanad yang sahih yang 
diriwayatkan oleh perawi yang adil dan d}a>bit}, serta sesuai dengan kaidah tata 
bahasa Arab dan salah satu dari al-Mas}a>h}if al-‘Uthma>niyyah. Jenis qira>’a>t ini 
cukup terkenal di kalangan ahli qira>’a>t dan tidak mengandur unsur kekeliruan atau 
sha>dh. Akan tetapi, jumlah perawi yang ada tidak mencapai hingga derajat 
mutawa>tir. Meskipun demikian, para ulama bersepakat akan dibolehkannya 
membaca dan wajib untuk diyakini keberadaannya serta tidak boleh diingkari.  
c. Qira>’a>t Ah}a>d 
Yaitu qira>’a>t yang diriwayatkan oleh seorang perawi atau lebih yang 
tidak mencapai derajat mashhu>r dan tidak sesuai dengan salah satu rasm al-Mas}a>h}if 
                                                          
49 Ibid. 
50 Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n, juz 1, 110. 

































al-‘Uthma>niyyah. Qira>’a>t jenis ini tidak boleh untuk dibaca, baik di dalam shalat 
maupun di luar shalat. Contoh qira>’a>t ah}a>d adalah qira>’a>t Abi> Bakrah sebagaimana 
diriwayatkan oleh al-H{a>kim dari jalur ‘A>s}im a-Jahdari> yang membaca ayat QS. al-
Rah}ma>n [55: 76] sebagai berikut: 
ناسِح َّيِرِقاَبَعَو ٍرْضُخ َفِرَاَفر ىلع نيكتم. 
d. Qira>’a>t sha>dhdhah 
Yaitu qira>’a>t yang kualitas sanadnya tidak sahih. Contohnya seperti 
bacaan ma>liki yaumiddi>n pada QS. al-Fa>tih}ah [1: 4] yang membaca dengan s}ighat 
fi’il ma>d}i> dan me-nas}ab-kan yauma ( ِنْي ِّدلا َمْو َي َكَلَم). 
 
e. Qira>’a>t maud}u>’ 
Yaitu qira>’a>t yang diriwayatkan oleh seorang perawi tanpa mempunyai 
asal usul yang jelas. Contoh qira>’a>t maud}u>’ adalah qira>’a>t yang dikumpulkan oleh 
al-Khuza>’i> , seperti pada QS. al-Fa>t}ir [35: 28].51 
f. Qira>’a>t mudraj 
Yaitu qira>’a>t sisipan dalam al-Qur’an yang ditambahkan sebagai 
penafsiran atau penjelasan ayat. Contoh qira>’at ini sangat banyak dijumpai dalam 
kitab-kitab tafsir, misalnya qira>’a>t Ibn ‘Abba>s pada QS. al-Baqarah [2: 198].52 
 
 
                                                          
51 Redaksi ayatnya:  ُءاََمل عْلاُِهِدَابِعُْنِمَُ َّاللَُّىَشَْخيُاَمَِّنإ. Sedangkan yang statusnya maud}u>’ dibaca: ُاَمَِّنإ
ُ َّاللَُّىَشَْخيَُُءاََمل عْلاُ ِهِدَابِعُْنِم  dengan me-rafa’-kan lafaz jala >lah dan me-nas}ab-kan lafaz al-‘ulama>’. 
Lihat al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n, 425-426. 
52 Redaksinya: (  ُجَحْلاُِمِساَوَمُِْيف( ُْم  ك بَرُْنِمُ  لًَْضفُاو َغتَْبتَُْنأٌُحَان  جُْم  كَْيلَعَُسَْيل. Kalimat (  ُجَحْلاُِمِساَوَمُِْيف) 
adalah qira>’a>t sisipan Ibn ‘Abba>s. 

































2. Macam-Macam Qira>’a>t Berdasarkan Jumlah Perawinya 
Para ulama membagi macam-macam qira>’a>t berdasarkan jumlah perawinya 
menjadi tiga kategori qira>’a>t, yaitu Qira>’a>t Sab’ah, Qira>’a>t ‘Asharah, Qira>’a>t Arba’a 
‘Ashara. Berikut ini uraian ketiga macam qira>’a>t tersebut: 
a. Qira>’a>t Sab’ah 
Yaitu qira>’a>t yang diriwayatkan oleh tujuh ima>m qira>’a>t dengan dua 
perawinya pada tiap-tiap ima>m. Tujuh qira>’a>t ini digagas dan dipopulerkan oleh 
Abu> Bakar Ibn Muja>hid (w. 324 H/938 M). Berkenaan dengan Qira>’a>t Sab’ah, 
mayoritas ulama menilai sebagai bacaan yang sah dan mutawa>tir. Al-Zarkashi> 
menyatakan bahwa Qira>’a>t Tujuh diriwayatkan secara mutawa>tir dari Rasulullah 
saw. dan mempunyai sanad yang sah.53  
Al-Qa>d}i> Jala>l al-Di>n al-Bulqi>ni> mensifati Qira>’a>t Tujuh sebagai berikut :  
.روهشملا عبسلا تاءارقلا رتاوتملاف .ذاشو دآحاو ةرتاوتم ىلإ مسقنت تاءارقلا54   
Qira>’a>t itu terbagi menjadi mutawa>tir, ah}a>d dan sha>dh. Adapun qira>’a>t yang 
mutawa>tir adalah Qira>’a>t Tujuh yang populer. 
 
Adapun nama tujuh ima>m qira>’a>t beserta dua perawi yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1) Ima>m Na>fi’  
Nama lengkapnya adalah Na>fi’ ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Laithi> (70-169 
H/689-785 M). Mata rantai sanad bacaan Na>fi’ sangat banyak, di antaranya adalah 
‘Abd al-Rah}ma>n ibn Hurmuz, ‘Abd al-Rah}ma>n dari ‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s dan 
                                                          
53 Al-Zarkashi>, Mana>hil al-‘Irfa>n , 158. 
54 Al-S}a>bu>ni>, al-Tibya>n fi ‘Ulu >m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Irsha>d, 1980),  226.  

































Abu> Hurairah, dari Ubay ibn Ka’b, dan Ubay dari Rasulullah saw. Adapun perawi 
Na>fi’ adalah: 
a) Qa>lu>n, nama lengkapnya adalah Abu> Mu>sa> ibn Min>na>. Lahir tahun 120 
H/737 M dan wafat tahun 220 H/834 M. 
b) Warsh, nama lengkapnya adalah ‘Uthma>n ibn Sa’id al-Mis}ri>. Lahir 
tahun 110 H/728 M dan wafat tahun 197 H/812 M di Mesir.55 
2) Ima>m Ibnu Kathi>r 
Nama lengkapnya adalah Abu> Ma’bad ‘Abd Alla>h ibn Kathir al-Makki>. 
Lahir pada tahun 45 H/665 M dan wafat di Mekkah pada tahun 120 H/737 M. Mata 
rantai sanad bacaan Ibnu Kathi>r adalah dari ‘Abd Alla>h ibn Sa’id al-Makhzu>mi>. 
‘Abd Alla>h membaca dari Ubay dan ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, dan keduanya membaca 
dari Rasulullah saw. Adapun perawi Ibnu Kathi>r adalah: 
a) Al-Bazzi>, nama lengkapnya adalah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd 
Alla>h ibn Abu> Bazzah. Lahir pada tahun 170 H/786 M dan wafat di 
Mekkah pada tahun 250 H/864 M. Ia membaca dari ‘Ikrimah ibn 
Sulaima>n al-Makki>, ‘Ikrimah dari Shibl, dan Shibl dari Ibnu Kathi>r. 
b) Qunbul, nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 
Muh}ammad al-Makhzu>mi>. Lahir pada tahun195 H/810 M dan wafat di 
Mekkah pada tahun 291 H/903 M. Ia ber-talaqqi> al-Qur’an dari Abu al-
H{asan Ah}mad al-Qawwa>s, al-Qawwa>s dari Abu> al-Ikhri>t}, Abu> al-Ikhri>t} 
dari Shibl, dan Shibl dari Ibnu Kathi>r.56 
                                                          
55 ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, al-Budu>r al-Zahi>rah, 7-8. 
56 Ibid., 13-15. 

































3) Ima>m Abu> ‘Amr 
Nama lengkapnya adalah Zabba>n ibn al-‘Ala>’ ibn ‘Amma>r. Lahir pada 
tahun 68 H/687 M dan wafat di Ku>fah pada tahun154 H/770 M. Mata rantai sanad 
bacaan Abu> ‘Amr adalah membaca dari beberapa guru, di antaranya Abu> Ja’far 
Yazi>d al-Qa’qa’ dan H{asan al-Bas}ri>. H{asan membaca dari Hat}t}a>n dan Abu> al-
‘A>liyah. Sedangkan Abu> al-‘A>liyah mendapat bacaan dari ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b 
dan Ubay ibn Ka’b. Adapun keduanya dari Rasulullah saw.  
Adapun perawi Abu> ‘Amr adalah 
a) Al-Du>ri>, nama lengkapnya adalah Abu> ‘Umar H{afs} ibn ‘Umar, wafat 
pada tahun 246 H/860 M. 
b) Al-Su>si>, nama lengkpanya adalah Abu> Shu’aib S}a>lih} ibn Ziya>d al-Su>si>, 
wafat pada tahun 261 H/874 M.57 
4) Ima>m Ibnu ‘A>mir 
Nama lengkapnya adalah ‘Abd Alla>h ibn ‘A>mir al-Yah}s}abi>. Lahir pada 
tahun 21 H/641 M dan wafat di Damaskus pada tahun 118 H/735 M. Ibnu ‘A>mir 
mempunyai mata rantai sanad  hanya berselang seorang sahabat, yaitu ‘Uthma>n ibn 
‘Affa>n, dan ‘Uthma>n dari Rasulullah saw.  
Adapun perawi Ibnu ‘A>mir adalah: 
a) Hisha>m, nama lengkapnya adalah Hisha>m ibn ‘Amma>r al-Dimashqi>. 
Lahir pada tahun 153 H/641 M dan wafat di Damaskus pada tahun 245 
H/859 M. Ia belajar al-Qur’an dari ‘Ira>k ibn Kha>lid al-Mizzi>, al-Mizzi> 
dari Yah}ya> ibn H{a>rith al-Z{ima>ri>, dan al-Z}ima>ri> dari Ibnu ‘A>mir. 
                                                          
57 Ibid., 16-19. 

































b) Ibnu Dhakwa>n, nama lengkapnya adalah Abu> ‘A>mir ‘Abd Alla>h ibn 
Ah}mad ibn Bashi>r ibn Dhakwa>n al-Dimashqi>. Lahir pada tahun 173 H/ 
856 M. Ia belajar al-Qur’an dari Ayyu>b ibn Tami>m, Ayyu>b dari Yah}ya> 
ibn H{a>rith al-Z}ima>ri>, dan al-Z{ima>ri> dari Ibnu ‘A>mir.58 
5) Ima>m ‘A>s}im 
Nama lengkapnya adalah Abu> Bakar ibn Abi> al-Naju>d al-Asadi>. Wafat di 
Ku>fah pada tahun 128 H/745 M. Mata rantai sanad bacaan ‘A>s}im adalah dari Abu> 
‘Abd al-Rah}ma>n ibn H{ubaib al-Sula>mi>, Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n membaca dari ‘Abd 
Alla>h ibn Mas’u>d, ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n, ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, Ubay ibn Ka’b, Zaid 
ibn Tha>bit, dan para sahabat tersebut dari Rasulullah saw.  
Adapun perawi ‘A>s}im adalah: 
a) Shu’bah, nama lengkapnya adalah Abu> Bakar Shu’bah ibn ‘Ayya>sh ibn 
Sa>lim al-Asadi >. Lahir pada tahun 95 H/713 M dan wafat di Ku>fah pada 
tahun 193 H/808 M. 
b) H{afs}, nama lengkapnya adalah Abu> ‘Amr H}afs} ibn Sulaima>n ibn al-
Mughi>rah. Lahir pada tahun 90 H/708 M dan wafat pada tahun 180 
H/790 M.59 
6) Imam H{amzah 
Nama lengkapnya adalah H{amzah ibn H{ubaib al-Zayya>t. Lahir pada tahun 
80 H/699 M dan wafat di Halwan pada tahun 156 H/772 M. Mata rantai sanadnya 
dari Abu> Muh}ammad Sulaima>n ibn Mihra>n al-A’mashi>, al-A’mashi> dari Abu> 
                                                          
58 Ibid., 21-23. 
59 Ibid., 24-26. 

































Muh}ammad Yah}ya> al-Asadi>, Yah}ya> menerima dari ‘Alqa>mah ibn Qais, ‘Alqa>mah 
dari ‘Abd Alla>h ibn Mas’u>d, dan Ibnu Mas’u>d dari Rasulullah saw. 
Adapun perawi H{amzah adalah:  
a) Khalaf, nama lengkapnya adalah Abu> Muh}ammad Khalaf ibn Hisha>m 
al-Bazza>r. Lahir pada tahun 150 H/767 M dan wafat di Baghdad pada 
tahun 229 H/843 M. 
b) Khalla>d, nama lengkapnya adalah Abu> ‘I>sa> Khalla>d ibn Kha>lid al-
Sairafi>. Wafat di Ku>fah pada tahun 220 H/835 M.60 
7) Ima>m Al-Kisa>’i> 
Nama lengkapnya adalah Abu> al-H}asan ‘Ali> ibn H{amzah al-Kisa>’i>. Wafat 
pada tahun 189 H/804 M. Ia biasa juga disebut dengan Ali> al-Kisa>’i>. Mata rantai 
sanad bacaan al-Kisa>’i> adalah dari H{amzah. Selain itu, dia juga ber-talaqqi> kepada 
Muh}ammad Abu> laili> serta ‘I>sa> ibn ‘Umar, dan ‘I>sa> ibn ‘Umar dari ‘A>s}im.  
Adapun perawi al-Kisa>’i> adalah: 
a) Abu> al-H{a>rith, nama lengkapnya adalah al-Lais ibn Kha>lid al-
Baghda>di>. Wafat pada tahun 240 H/854 M. 
b) Al-Du>ri>, nama al-Du>ri> di sini adalah satu orang dengan al-Du>ri> perawi 
Abu> ‘Amr. Ketika ia berstatus sebagai perawi Abu> ‘Amr, biasa disebut 
Du>ri> al-Bas}ri>. Sedangkan ketika ia berstatus sebagai perawi al-Kisa>’i>, 
maka sering disebut sebagai Du>ri> al-Kisa>’i>.61 
 
                                                          
60 Ibid., 28-31. 
61 Ibid., 33-35. 

































b. Qira>’a>t ‘Asharah 
Macam kedua dari qira>’a>t  berdasarkan jumlah perawinya adalah Qira>’a>t 
‘Asharah. Qira>’a>t ‘Asharah merupakan qira>’a>t yang diriwayatkan oleh sepuluh 
ima>m qira>’a>t. Sepuluh Imam tersebut terdiri dari ima>m tujuh di atas dan ditambah 
tiga berikut ini: 
1) Ima>m Abu> Ja’far  
Nama aslinya ada Yazi>d ibn al-Qa’qa’ al-Makhzu>mi> al-Madani>. Ia adalah 
Ima>m qira>’a>t dari kalangan ta>bi’i>n yang belajar qira>’a>t dari ‘Abd alla>h ibn ‘Ayya>sh, 
‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s, dan Abu> Hurairah. Mereka membaca dari Rasulullah saw. 
Abu> Ja’far wafat di Madinah pada tahun 130 H/747 M. 
Ia mempunyai dua perawi, yaitu ‘I>sa> ibn Warda>n atau terkenal dengan 
sebutan Ibnu Warda>n (w. 160 H/776 M) dan Sulaima>n ibn Muh}ammad ibn Muslim 
ibn Jamma>z atau yang terkenal dengan sebutan Ibnu Jamma>z (w. 170 H/786 M).62 
2) Ima>m Ya’qu>b 
Nama lengkapnya adalah Ya’qu>b ibn Ish}a>q ibn Zaid ibn ‘Abd Alla>h ibn 
Abi> Ish}a>q al-H{ad}rami> al-Bas}ri>. Ia membaca al-Qur’an kepada Abu> Mundhi>r Salla>m 
al-T{awi>l al-Mazini>, sedangkan Salla>m dari ‘A>s}im dan Abu> ‘Amr. Wafat di Bas}rah 
pada tahun 205 H/819 M. 
Ia mempunyai dua perawi yang masyhur, yaitu Muh}ammad ibn al-
Mutawakkil al-Lu’lu’i> al-Bas}ri>, atau lebih dikenal dengan Ruwais (w. 238 H/852 
                                                          
62 Ibid., 37-38. 

































M) dan Rauh} ibn ‘Abd al-Mu’min al-Hudhli> al-Bas}ri> al-Nah}wi>, atau lebih dikenal 
dengan nama Rauh} (w. 234 H/848 M).63 
3) Ima>m Khalaf  
Nama lengkapnya telah disebutkan di atas sebagai salah satu perawi Ima>m 
H{amzah. Adapun bacaan Khalaf diriwayatkan oleh dua perawi yang masyhur, yaitu 
Ish}a>q ibn Ibra>hi>m ibn ‘Uthma>n ibn ‘Abd Alla>h al-Marwazi>, yang lebih dikenal 
dengan nama panggilan Ish}a>q (286H/899M) dan Idri>s ibn ‘Abd al-Kari>m al-H{adda>d 
al-Baghda>di>, atau lebih dikenal dengan panggilan Idri>s (w. 292 H/904 M).64 
Berkenaan dengan Qira>’a>t ‘Asharah, sebagian ulama mengatakan bahwa 
qira>’a>t tiga ima>m terakhir (Abu> Ja’far, Ya’qu>b, Khalaf) tidak sampai derajat 
mutawa>tirah. Akan tetapi menurut jumhur ulama, qira>’a>t mereka dihukumi sebagai 
qira>’a>t yang mutawa>tirah tanpa ada keraguan dan wajib diterima. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu al-Jazari> dan didukung oleh banyak ulama, di antaranya 








                                                          
63 Ibid., 41-42. 
64 Ibid., 44. 
65  ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, Qira>’a>t Sha>dhdhah wa Tauji>huha > (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2005), 503. 

































c. Qira>’a>t Arba’a ‘Ashara 
Qira>’a>t Arba’a ‘aAhara adalah qira>’a>t yang diriwayatkan oleh qira>’a>t yang 
diriwayatkan oleh empat belas ima>m qira>’a>t, yaitu sepuluh ima>m qira>’a>t ditambah 
empat ima>m lainnya. Adapun empat ima>m yang dimaksud adalah: 
1) Ima>m Ibn Muh}ais}in 
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ais}in 
al-Sahmi> (w. 123 H/740 M). Dia adalah seorang ahli qira>’a>t Mekkah yang satu level 
dengan Ibnu Kathi>r.  
Sanad mata rantai bacaan berasal dari Muja>hid ibn Jubair, Dirba>s, dan 
Sa’id ibn Jubair. Para pakar qira>’a>t yang pernah berguru kepadanya di antaranya 
Shibl ibn ‘Ubba>d, Abu> ‘Amr ibn al-‘Ala>’, Isma>’i>l ibn Muslim al-Makki>, dan ‘I>sa> 
ibn ‘Umar al-Bas}ri>. 
Adapun perawi Ibn Muh}ais}in yang paling masyhur adalah Abu> al-H}asan 
Ah}mad ibn Muh}ammad ibn ‘Abd Alla>h ibn al-Qa>sim, atau lebih dikenal dengan al-
Bazzi> dan Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Ayyu>b ibn Shannabu>dh, yang lebih populer 
dengan sebutan Ibnu Shannabu>dh (w. 328 H/939 M).66 
2) Ima>m Yah}ya> al-Yazi>di> 
Nama lengkapnya adalah Abu> Muh}ammad Yah}ya> ibn al-Muba>rak ibn al-
Mughi>rah al-‘Adwi> al-Bas}ri>, yang lebih terkenal dengan sebutan al-Yazi>di> (w. 202 
H/817 M). Dia belajar qira>’a>t kepada Abu> ‘Amr ibn al-‘Ala>’, H{amzah, dan Khali>l 
ibn Ah}mad. 
                                                          
66 Ibid., 506-507. 

































Adapun kedua perawinya adalah Abu> Ayyu>b Sulaima>n ibn Ayyu>b ibn al-
H{akam ibn al-Khayya>t} al-Baghda>di> (w. 235 H/849 M) dan Abu> Ja’far Ah}mad ibn 
Farah}ibn Jibri>l al-D{ari>r al-baghda>di> yang masyhur dipanggil dengan Ah}mad ibn 
Farah} (w. 303 H/915 M).67 
3) Ima>m H{asan al-Bas}ri> 
Nama lengkapnya adalah Abu> Sa’i>d al-H{asan ibn Yasa>r al-Bas}ri>. Lahir 
pada masa kekuasaan ‘Umar pada tahun 21 H/641 M dan wafat pada tahun 110 
H/728 M. Ia belajar qira>’a>t kepada H{at}t}a>n ibn ‘Abd Alla>h al-Raqa>shi> dari Abu> 
Mu>sa> al-Ash’ari>, Abu> al-‘A>liyah, Ubay ibn Ka’b, Zaid ibn Tha>bit, dan ‘Umar ibn 
al-Khat}t}a>b. Adapun murid-muridnya yang terkenal adalah Abu> ‘Amr ibn al-‘Ala>’, 
Salla>m al-T{awi>l, ‘A>s}im al-Jah}dari>, dan ‘I>sa> al-Thaqafi>. 
Dua perawinya yang masyhur adalah Abu> Nu’aim al-Shuja>’ ibn Abi> Nas}r 
al-Bulkhi>, yang sering dipanggil dengan nama Shuja>’ (120-190 H/737-805 M) dan 
‘I>sa> al-Thaqafi> (w. 149 H/766 M).68 
4) Ima>m al-A’mash  
Nama lengkapnya adalah Abu> Muh}ammad Sulaima>n ibn Mahra>n al-
A’mashi> al-Asadi> al-Ku>fi> (60-148 H/679-765 M). Ia belajar qira>’a>t kepada Ibra>hi>m 
al-Nakha’i>, Zirr ibn H{ubbaish, ‘A>s}im ibn Abi> al-Naju>d, dan Muja>hid ibn Jabr. 
Adapun orang yang meriwayatkan qira>’a>t darinya, di antaranya adalah H{amzah al-
Zayya>t, Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Laili>, Za>idah ibn Quda>mah, 
T{alh}ah ibn Mas}rif, Ibra>hi>m al-Taimi>, dan Mans}u>r ibn al-Mu’tamir. 
                                                          
67 Ibid., 508-509. 
68 Ibid., 510. 

































Dua perawinya yang paling masyhur adalah Abu> al-Faraj Muh}ammad ibn 
Ah}mad ibn Ibra>hi>m al-Shannabu>dhi> al-Baghda>di> (w. 388 H/998 M).69 
Berkenaan dengan Qira>’a>t Arba’a ‘Ashara, menurut jumhur ulama, qira>’a>t 
empat ima>m terakhir (Ibn Muh}ais}in, al-Yazi>di>, H{asan al-Bas}ri>, dan al-A’mash) 
merupakan kategori qira>’a>t sha>dhdhah, tidak diakui sebagai bacaan al-Qur’an yang 
sah, dan tidak boleh dibaca baik di dalam shalat maupun di luar shalat.70 
 
                                                          
69 Ibid., 512. 
70 Ibid., 503. 
































BIOGRAFI KH. ARWANI AMIN DAN SEPUTAR KITAB FAID{ AL-
BARAKA>T 
A. Biografi KH. Arwani Amin 
1. Silsilah Keluarga KH. Arwani Amin 
KH. Arwani Amin dilahirkan pada hari Selasa Kliwon, 5 Rajab 1323 H, 
bertepatan  dengan tanggal 5 September 1905 M di Desa Madureksan, Kerjasan, 
Kudus, kira-kira 100 meter sebelah selatan Masjid Menara. Beliau dilahirkan dari 
pasangan H. Amin Said dan Hj. Wanifah, sebuah pasangan suami isteri yang saleh 
salehah dan sangat mencintai al-Qur’an. Meskipun bukan seorang penghapal al-
Qur’an, tetapi mereka sangat gemar membaca al-Qur’an. Berkat kecintaannya 
terhadap al-Qur’an, mereka kelak diberi anugerah oleh Allah berupa tiga dari dua 
belas putra putrinya menjadi penghapal (h}a>fiz{) al-Qur’an. Salah satunya adalah KH. 
Arwani Amin. 
Arwani Amin adalah anak kedua dari dua belas bersaudara. Kakaknya yang 
pertama bernama Muzainah. Kemudian adik-adiknya secara beurutan adalah 
Farkhan, Sholikhah, Abdul Muqsith, Khafidz, Ahmad Da’in, Ahmad Malikh, 
I’anah, Ni’mah, Muflikhah, dan Ulya.1 
Silsilah yang dimiliki oleh keluarga KH. Arwani Amin menunjukkan beliau 
lahir dari keluarga yang taat beragama. Kakek beliau dari jalur ayah, KH. Imam 
Kharamain adalah seorang tokoh ulama terkemuka di Kudus yang sangat dihormati 
dan disegani. Sedangkan apabila dilihat dari silsilah jalur ibu, maka akan ditemukan 
                                                          
1 Rosidi, KH Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus (Kudus: Penerbit Al-Makmun, 2008), 14. 

































nama seorang pahlawan besar, yaitu Pangeran Diponegoro tepat pada urutan 
keenam setelah ibunya, Hj. Wanifah. Sehingga, wajar apabila KH. Arwani Amin 
menjadi ulama yang mumpuni ilmunya karena memang memiliki garis silsilah 
keluarga yang baik dan berilmu.2  
Sejak kecil, KH. Arwani Amin hidup dalam lingkungan keluarga dan 
masyarakat santri yang ketat dalam mengamalkan ajaran agama. Sehingga tumbuh 
sebagai pribadi yang mempunyai kepribadian dan karakter baik yang mampu 
menjadikan orang-orang di sekitarnya mencintainya.3  
2. Pendidikan KH. Arwani Amin 
Sebagai seorang ulama yang mumpuni, tentunya KH. Arwani memiliki latar 
belakang dan riwayat pendidikan. Pada saat kecilnya KH. Arwani Amin, Indonesia 
masih dalam masa penjajahan, yang tentunya kebijakan pemerintah Belanda untuk 
membatasi akses pendidikan hanya bagi kalangan priyayi itu masih diberlakukan. 
Hal ini menyebabkan semua putra putri H. Amin Said tidak bisa menempuh 
pendidikan formal. Sebagai solusinya, H. Amin Said memasukkan semua putra 
putrinya di lembaga pendidikan agama, tanpa terkecuali Arwani Amin.  
Dalam menempuh jenjang pendidikannya, KH. Arwani Amin melalui 




                                                          
2 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani Amin (Jakarta: Badan Litbang 
Departemen Agama RI, 1987), 43. 
3 Ibid., 44. 

































a. Masa di Kudus 
KH. Arwani Amin memulai pendidikannya di Madrasah Mu’awanatul 
Muslimin Kenepan tepat pada usia tujuh tahun. Madrasah ini merupakan madrasah 
tertua di Kudus yang didirikan oleh Organisasi Sarekat Islam (SI) pada tahun 1912. 
Salah satu pimpinan madrasah ini di awal-awal didirikannya adalah KH. Abdullah 
Sajad (kakek isteri KH. Arwani Amin).4 
KH. Arwani Amin merupakan murid angkatan pertama di madrasah ini. Di 
madrasah ini, beliau belajar ilmu nah}wu, s}araf, bahasa Arab, tajwi>d, fiqih, akhla>q, 
dan lain-lain.5 Di sela-sela belajar madrasah, KH. Arwani Amin juga mengaji al-
Qur’an bi al-naz{ri (dengan membaca) kepada K. Syiraj di kampung Kelurahan dan 
beberapa kitab kuning, seperti Tafsi>r Jala>lain, Bida>yah al-Hida>yah, al-H{ikam, dan 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri> kepada KH. Asnawi.6 
b. Masa di Solo 
Setamat dari Madrasah Mu’awanatul Muslimin, KH. Arwani Amin 
melanjutkan pendidikannya di Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Solo. Madrasah ini 
didirikan atas prakarsa Sultan Paku Buwono X pada tahun 1913, yang terletak di 
sebelah selatan Masjid Agung Surakarta. Dalam perjalanannya, madrasah ini selalu 
bergandengan dengan sosok KH. Idris, pengasuh Pesantren Jamsaren ketika itu. 
Oleh karena itu, semua santri Pesantren Jamsaren pasti menuntut ilmu di Madrasah 
Mamba’ul ‘Ulum. Pada pagi hingga siang hari, mereka belajar di madrasah, sedang 
sore dan malam harinya mengaji di pesantren. Adapun guru-guru di Madrasah 
                                                          
4 Ibid., 80. 
5 Ibid. 
6 Ibid., 84. 

































Mamba’ul ‘Ulum adalah ulama-ulama terkemuka di Surakarta, seperti KH. Idris, 
K. Abdul Jalil, dan KH. Abu Amar.7 
Selama di Jamsaren, KH. Arwani Amin belajar berbagai disiplin keilmuan, 
seperti nah}wu, s{araf, fiqh, us}u>l fiqh, bala>ghah, mant}i>q, tajwi>d dan qira>’a>t, ilmu 
tafsi>r, hadis, tas}awwuf, dan ilmu falak. 
Selama tujuh tahun di Solo, selama itu pula beliau memanfaatkan waktunya 
untuk belajar tidak hanya di madrasah dan pesantren saja, melainkan beliau juga 
mengaji kepada seorang ulama terkemuka dan disegani, K. Abu Su’ud.8 
c. Masa di Tebuireng 
Setamat dari Pesantren Jamsaren Solo, KH. Arwani melanjutkan belajarnya 
ke Pesantren Tebuireng yang saat itu masih diasuh oleh KH. Hasyim Asy’ari. KH. 
Arwani Amin belajar di Pesantren Tebuireng selama empat tahun. Dalam kurun 
waktu tersebut, beliau lebih banyak mempelajari dan memantapkan keilmuan-
keilmuan yang pernah dipelajarinya selama di Jamsaren, di samping juga mulai 
mendalami kajian Qira>’a>t Sab’ah melalui kitab Sira>j al-Qa>ri’ al-Mubtadi’ wa 
Tidhka>r al-Muqri’ al-Muntahi> karya Abu> al-Qa>sim ‘Ali> ibn ‘Uthma>n ibn 
Muh}ammad, sebuah kitab sharah} dari H{irz al-Ama>ni> wa Wajh al-Taha>ni> karya 




                                                          
7 Ibid., 82. 
8 Ibid., 86. 
9 Ibid., 88. 

































d. Masa di Krapyak 
Sepulang dari Tebuireng, KH. Arwani Amin melanjutkan safari keilmuannya 
ke Pesantren Krapyak asuhan KH. Munawwir, seorang ulama ahli al-Qur’an dan 
Qira>’a>t Sab’ah. Pada awalnya, KH. Arwani hanya ingin mengantarkan adiknya 
mondok di Krapyak untuk mengaji kepada sang kyai. Akan tetapi, karena usia 
adiknya yang masih kecil dan tidak memungkinkan untuk ditinggal sendirian, 
akhirnya Arwani Amin ikut menemani belajar dan mondok di Krapyak. 
KH. Arwani Amin menghadap kepada K. Munawwir untuk meminta ijin 
supaya dapat mengaji Qira>’a>t Sab’ah kepadanya. Akan tetapi, keinginan tersebut 
ditolak oleh K. Munawwir. K. Munawwir mengatakan bahwa syarat untuk dapat 
mengaji Qir>’a>t Sab’ah adalah harus sudah hapal 30 juz al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Mendengarkan dawuh tersebut, KH. Arwani Amin langsung tergugah dan 
berniat untuk menghapal al-Qur’an terlebih dahulu.10 Berkat kegigihannya yang 
luar biasa, KH. Arwani mampu mengkhatamkan hapalannya dalam tempo dua 
tahun.11 
Selanjutnya KH. Arwani memulai belajar Qira>’a>t Sab’ah kepada K. 
Munawwir dengan kitab al-Sha>t}ibiyyah. Untuk dapat mengkhatamkannya, KH. 
Arwani membutuhkan waktu selama sembilan tahun. KH. Arwani adalah satu-
satunya santri yang berhasil mengkhatamkan Qira>’a>t Sab’ah dan mendapatkan 
sanad dari K. Munawwir.12 
                                                          
10 Ibid., 91. 
11 Ibid., 92. 
12 Ibid. 

































Menjelang kepulangan Arwani Amin dari Krapyak, K. Munawwir berpesan 
kepada Arwani agar supaya tetap mengajarkan kembali pelajaran yang didapat di 
Krapyak, yang tidak lain adalah mengajarkan al-Qur’an bi al-naz}ar13 dan bi al-
ghaib14 serta Qira>’a>t Sab’ah. Selain itu, K. Munawwir juga berpesan kepada para 
murid lainnya yang ingin belajar Qira>’a>t Sab’ah supaya belajar kepada Arwani 
Amin.15 
e. Masa di Undaan 
Setelah pulang dari Krapyak, KH. Arwani memutuskan untuk lebih 
mendalami kehidupan tasawuf dengan memasuki dunia t}ari>qat para sufi. Beliau 
berguru kepada K. Sirojuddin, seorang ulama kharismatik ahli t}ari>qat yang tinggal 
di Undaan, sebuah kampung yang berada sekitar 15 kilometer dari kediaman KH. 
Arwani. Setiap harinya, KH. Arwani berjalan kaki menuju Undaan untuk belajar 
kepada K. Sirojuddin. Selang beberapa lama, Allah memanggil K. Sirojuddin dan 







                                                          
13 Membaca al-Qur’an bi al-naz}ar adalah membaca al-Qur’an dengan melihat teks mushafnya. 
14 Membaca al-Qur’an bi al-ghaib adalah membaca al-Qur’an dengan tanpa melihat teks mushafnya 
(dengan hapalan). 
15 Ibid., 97. 
16 Ibid., 99. 

































f. Masa di Popongan  
Sepeninggal K. Sirojuddin, KH. Arwani berniat melanjutkan belajar t}ari>qat 
kepada KH. Muhammad Mansur Popongan Solo, seorang santri senior seangkatan 
di Pesantren Jamsaren. 
Selama sepuluh tahun lamanya belajar t}ari>qat dan diselingi pulang kampung 
tiap dua minggu sekali, KH. Arwani mampu menyelesaikan pelajaran t}ari>qat-nya 
kepada KH. Muhammad Mansur pada bulan Muh}arram 1377 H/1957 M dan resmi 
ditetapkan sebagai seorang mursyid t}ari>qat menggantikan beliau.17 
3. Perjuangan dan Pengabdian KH. Arwani Amin 
Semasa hidupnya, KH. Arwani Amin lebih memfokuskan diri dalam rangka 
mengabdi kepada masyarakat dalam bidang pengajaran al-Qur’an dan t}ari>qat. 
a. Bidang Pengajaran al-Qur’an 
Beliau mengajarkan al-Qur’an pertama kali sekitar tahun 1942 di Masjid 
Kenepan Kudus yaitu setamat beliau nyantri dari pesantren al-Munawwir Krapyak 
Yogyakarta. Pada periode ini santri-santri beliau kebanyakan berasal dari luar kota 
Kudus. Seiring berjalannya waktu, sedikit demi sedikit santri beliau semakin 
bertambah banyak dan bukan hanya dari Kudus dan sekitarnya, tapi ada yang 
berasal dari luar propinsi bahkan dari luar pulau Jawa. Para murid kebanyakan 
belajar al-Qur’an bi al-naz}ar, meskipun ada beberapa murid yang belajar al-Qur’an 
bi al-ghaib dan Qira>’a>t Sab’ah seperti KH. Abdullah Salam yang nantinya menjadi 
badal (pengganti) KH. Arwani dalam mengajar al-Qur’an dan sekaligus besan.18 
                                                          
17 Ibid., 101. 
18 Ibid., 105. 

































Semakin hari semakin banyak para murid yang datang berduyun-duyun dari 
berbagai daerah di luar jawa tengah untuk mengikuti pengajian al-Qur’an hingga 
menyebabkan kekurangan tempat. Kebanyakan dari mereka tinggal di rumah warga 
atau kos. Melihat keadaan yang seperti itu, kemudian beliau berinisiatif ingin 
membangun sebuah pondok pesantren yang nantinya mampu menampung para 
santri dalam jumlah yang banyak. Atas kegigihannya disertai doa yang tiada henti, 
keinginan membangun pondok tersebut dapat terwujud pada tahun 1973 dan diberi 
nama Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber al-Quran.19 
Semenjak kiprahnya dalam mengajarkan al-Qur’an melalui pondok pesantren 
yang di rintisnya itu hingga sekarang, tercatat telah menelurkan hingga ribuan 
santri. Banyak dari mereka telah menjadi para tokoh dan ulama besar. Di antara 
murid-murid KH. Arwani Amin yang terkenal adalah KH. Abdullah salam (Kajen, 
pati), KH. Tamyiz (Kajen, Pati), KH. Salamun (Kudus), K. Hisyam (Kudus), K. 
Turmudzi (Kebumen), KH. Sya’roni (Kudus), K. Mahfudz (Bangsri, Jepara), K. 
Thosin (Suradadi, Jepara), K. Abdul Wahab (Benda, Bumiayu), KH. Nawawi 
Abdul Aziz (Bantul, Yogyakarta), KH. Marwan (Mranggen, Demak), KH. M. 
Mansyur (Kudus), KH. Ulinnnuha Arwani (Kudus), KH. Ulil Albab Arwani 
(Kudus), Amrun (Rawasari, Semarang), dan Hj. Nur Ismah.20 
b. Bidang Pengajaran T{ari>qat 
Selain mengajarkan al-Qur’an, semasa hidupnya KH. Arwani Amin juga 
mengajarkan Thariqat Naqsabandiyah Kholidiyah yang pusat kegiatannya 
                                                          
19 Ibid., 107. 
20 Rosidi, KH. Arwani Amin, 41. 

































bertempat di mesjid Kwanaran. Beliau memilih tempat ini karena suasana di 
sekeliling cukup sepi dan sejuk. Di samping itu tempatnya dekat perumahan dan 
sungai Gelis yang airnya jernih untuk membantu penyediaan air untuk para peserta 
khalwat. Atas kegigihan dan keistiqomahannya dalam mengajarkan thariqat, KH. 
Arwani amin juga pernah dipercayai menjadi pimpinan Jam’iyyah Ahl al-T{ari>qat 
al-Mu’tabarah yang didirikan oleh para kyai pada tanggal 10 Oktober 1957 M. Dan 
dalam Mu’tamar NU 1979 di Semarang, nama tersebut diubah menjadi Jam’iyyah 
Ahl al-T{ari>qat al-Mu’tabarah al-Nahd{iyyah (JATMAN).21 
Setelah perjalanannya yang panjang dalam menngemban tugas dakwah 
menjaga wahyu Allah, pada tanggal 25 Rabi’ul Akhir 1415 H atau bertepatan 
tanggal 1 Oktober 1994 Allah memanggil KH. Arwani Amin untuk kembali ke 
hadirat-Nya dalam usia 92 tahun. Masyarakat dan santri baik dari Kudus sendiri 
maupun luar Jawa Tengah berbondong-bondong untuk memberikan penghormatan 
terakhir kepada Sang Penjaga Wahyu dari Kudus itu, sehingga lautan manusia 
menjadi pemandangan di sekitar Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus. 
Jenazah dimakamkan di belakang ndalem (kediaman) beliau, di komplek Pondok 





                                                          
21 Faqih Abdul Aziz, “Shaikh Arwa>ni> al-Qudsi> S}a>h}ib Faid} al-Baraka>t”, diakses pada hari Kamis, 
16 Nopember 2017 pukul 11:54:17 dari www.arwaniyyah.com.      
22 Rosidi, KH. Arwani Amin, 54. 

































4. Karya-Karya KH. Arwani Amin 
KH. Arwani Amin meninggalkan sebuah kitab yang diberi nama Faid} al-
Baraka>t fi Sab’ al-Qira>’a>t. Kitab ini merupakan kitab panduan dalam belajar 
Qira>’a>t Sab’ah. Selain kitab ini, beliau juga mentashih banyak kitab yang disusun 
oleh para kyai Nusantara. Di antara kita-kitab yang pernah ditashih adalah: 
a. Al-Ibri>z fi> Ma’rifati Tafsi >r al-Qur’a>n karya KH. Bisri Mustofa (Rembang). 
b. Risalah Tuntunan Thoriqoh Qodiriyyah wa Naqsabandiyyah karya KH. 
Muslih (Mranggen, Demak). 
c. Al-Futu>h}a>t al-Rabba>niyyah fi> T{ari>qat al-Qa>diriyyah wa 
Naqsha>bandiyyah karya KH. Muslih (Mranggen, Demak). 
d. Al-Nu>r al-Burha>n fi> Tarjamat Lujjaini> al-Da>ni> karya KH. Muslih 
(Mranggen, Demak). 
e. Risa>lah al-Qurra>’ wa al-H{uffa>z} karya KH. Abdullah Umar (Semarang). 
f. Mus}tala>h}at al-Tajwi>d fi> Qur’a>n al-Maji>d karya KH. Abdullah Umar 
(Semarang). 
g. Al-Kawa>kib al-Durriyyah f>i Naz}m al-Masa>’il al-Khila>fiyyah karya KH. 
Abdullah Umar (Semarang). 
h. Al-Mas}a>bi>h} al-Nu>raniyyah fi Nazm Ah}a>di>th al-Qur’a>niyyah karya KH. 
Abdullah Umar (Semarang). 
i. Al-Risa>lah al-Muba>rakah karya K. M. Hambali Sumardi (Kudus). 
j. Al-Duru>s al-Thami>n karya K. M. Hambali Sumardi (Kudus). 
k. Fath{ al-Manna>n karya KH. Maftuh (Kediri).23 
                                                          
23 Ibid., 53. 

































B. Seputar Kitab Faid{ al-Baraka>t fi> Sab’ al-qira>’a>t 
1. Latar Belakang dan Waktu Penulisan Kitab Faid} al-Baraka>t 
Setelah mengenal sosok KH. Arwani Amin sebagai ulama yang memiliki 
kapasitas keilmuan yang tinggi, maka yang tidak bisa luput dari perhatian adalah 
hasil karyanya yang sangat berbobot. Salah satu karya beliau yang terbesar adalah 
kitab Faid{ al-Barakat fi> Sab’ al-Qira>’a>t yang sekaligus menjadi bahan kajian 
penulis dalam penelitian ini. 
Sebagaimana karya-karya ulama pada umumnya, kitab Faid{ al-Baraka>t juga 
mempunyai latar belakang yang mendasari penulisannya. Dalam hal ini, penulis 
menemukan dua pendapat atau sumber yang dapat menjawabnya. 
Menurut sumber pertama dari KH. Ibrohim Abdul Majid Banyuwangi, salah 
seorang santri kinasih KH. Arwani Amin, mengemukakan bahwa hal yang 
melatarbelakangi dalam penulisannya adalah pengalaman KH. Arwani Amin ketika 
belajar Qira>’a>t Sab’ah menggunakan al-Sha>t{ibiyyah kepada K. Munawwir 
Krapyak, KH. Arwani Amin mengalami kesulitan dalam menelaah, mendalami, dan 
mempraktekannya sehingga menyebabkan butuh waktu yang cukup lama hingga 
hampir 10 tahun. Dari pengalaman yang dialami KH. Arwani tersebut, maka 
munculah sebuah inisatif bagaimana caranya Qira>’a>t Sab’ah itu dapat dikaji dengan 
sebuah metode yang mudah dan praktis. Kemudian, ide cemerlang tersebut 
direalisasikan dalam bentuk kitab Faid{ al-Baraka>t fi> Sab’ al-Qira>’a>t.24 
                                                          
24 Wawancara pribadi penulis dengan KH. Ibrohim Abdul Majid (Salah satu santri kinasih KH. 
Arwani Amin). Malang, 15 Nopember 2017 pukul 19.30. 

































Pendapat kedua yang melatarbelakangi penulisan kitab Faid{ al-Baraka>t fi> 
Sab’ al-Qira>’a>t adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh KH. Arwani Amin 
dalam muqaddimah kitabnya. Ketika beliau selesai belajar Qira>’a>t Sab’ah kepada 
K. Munawwir dengan menggunakan panduan kitab H{irz al-Ama>ni> atau al-
Sha>t}ibiyyah maka timbullah sebuah keinginan untuk menuliskan dalam sebuah 
karya tulis berdasarkan pengalaman belajar kepada K. Munawwir supaya ilmu ini 
tidak hilang ditelan masa.25 
KH. Arwani memberikan nama kitabnya Faid{ al-Baraka>t fi> Sab’ al-Qira>’a>t 
berasal dari empat kata, yaitu faid{un, baraka>t, sab’, dan qira>’a>t. Kata faid{un 
merupakan isim mas}dar dari kata fa>d}a yang artinya penuh, meluap, banyak, dan 
melimpah-limpah.26 Sedangkan kata baraka>t merupakan bentuk plural dari kata 
barkah yang artinya berkembang, bertambah atau bahagia, tetapi juga ada yang 
mengartikan bertambahnya kebaikan. Sehingga, dari dua kata tersebut memiliki arti 
limpahan dari bertambahnya kebaikan. Kemudian ada kata sab’  yang artinya tujuh, 
dan kata qira>’a>t yang merupakan bentuk plural dari qira>ah yang artinya bacaan. 
Dari penamaan tersebut, penulis kitab (KH. Arwani Amin) berharap besar kitabnya 
akan menjadi sarana berlimpahnya kebaikan dari Allah Swt bagi para pengkaji 
Qira>’a>t Sab’ah.27 
KH. Arwani mulai menulis kitab Faid} al-Baraka>t ketika berusia 21 tahun.28 
Menurut KH. Ibrohim Abdul Majid, awal mula KH. Arwani Amin menulis kitab 
                                                          
25 Muh}ammad Arwa>ni>, Faid{ al-Baraka>t, jilid 1, 2. 
26 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progessif, 1997), 1082. 
27 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani, 135. 
28 Faqih Abdul Aziz, “Shaikh Arwa>ni> al-Qudsi> S}a>h}ib Faid} al-Baraka>t”, diakses pada hari Kamis, 16 
Nopember 2017 pukul 11:54:17 dari www.arwaniyyah.com. 

































ini tidak secepat kilat terwujud secara sempurna, akan tetapi melalui proses yang 
lama dan membutuhkan ketelitian dan kecermatan yang sangat tinggi. Konon 
ceritanya, penulisan kitab Faid{ al-Baraka>t ini dari awal hingga selesai secara 
sempurna pada tanggal 12 Rabi’ul Awwal 1418 H membutuhkan waktu hingga 
pengulangan dan pentashihan sebanyak tiga kali. Hal ini beliau lakukan karena 
ketelitian, kecermatan, serta kehati-hatian yang dimiliki KH. Arwani Amin, 
sehingga apa yang dituliskannya dapat terhindar dari kesalahan-kesalahan.29 
Pada awalnya, kitab Faid} al-Baraka>t ini tidak dipublikasikan secara massal 
berdasarkan perintah KH. Arwani Amin. Ada beberapa alasan yang 
melatarbelakangi hal tersebut, yaitu: 
a. Supaya setiap santri yang belajar Qira>’a>t Sab’ah kepada beliau dapat 
menulis kitab Faid} al-Baraka>t dengan tulisan tangannya sendiri. 
b. Mengingatkan kepada para santri bahwa proses belajar itu tidak mudah, 
akan tetapi membutuhkan kesungguhan yang luar biasa. 
c. Ada kekhawatiran dari beliau dengan dicetaknya kitab Faid} al-Baraka>t 
secara massal dapat menyebabkan setiap orang dapat mempelajarinya, 
meskipun belum hapal al-Qur’an dengan baik dan benar, sementara 
berdasarkan wasiat dari gurunya (K. Munawwir) bahwa syarat utama 
belajar Qira>’a>t Sab’ah adalah sudah hapal al-Qur’an 30 juz dengan baik 
dan benar.30 
                                                          
29 Wawancara pribadi dengan KH. Ibrohim Abdul Majid. Malang, 15 Nopember 2017 pukul 
19.30. 
30 Rosehan Anwar dan Muchlis, Biografi KH. Muhammad Arwani, 136. 

































Mengingat akan alasan-alasan di atas, KH. Arwani menghimbau kepada 
setiap santri yang akan belajar Qira>’a>t Sab’ah wajib menulis isi kitab Faid} al-
Baraka>t halaman demi halaman dari para senior yang telah mengkhatamkannya 
kemudian disetorkan dan dikoreksi kepada KH. Arwani Amin bersamaan dengan 
proses talaqqi>.31 
Akan tetapi, seiring dengan banyaknya peminta kajian ilmu qira>’a>t baik dari 
kalangan pesantren maupun akademisi, kitab Faid} al-Baraka>t akhirnya dicetak dan 
dipublikasikan dalam jumlah yang besar oleh Percetakan Muba>rakatan T{ayyibah 
Kudus, yang tidak lain merupakan sebuah percetakan di bawah naungan Yayasan 
Arwaniyyah. Hingga sekarang ini, kitab ini telah melalui cetak ulang sebanyak 
empak kali. Cetakan pertama pada tahun 1997, cetakan kedua pada tahun 2001, 
cetakan ketiga pada tahun 2007, dan cetakan terakhir pada tahun 2014. Dari 
kuantitas cetakan kitab ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa hadirnya kitab Faid} al-
Baraka>t mendapatkan perhatian yang besar dari para pengkaji ilmu qira>’a>t, 
khususnya di Indonesia. Kitab Faid} al-Baraka>t ini menjadi kitab pelopor dalam 
bidang ilmu qira>’a>t yang mampu menyajikan materi-materi Qira>’a>t Sab’ah, baik 
kaidah us}u>liyyah maupun farsh al-h}uru>f dalam format yang praktis dan mudah 
dipahami tanpa harus menghapal Naz{m al-Sha>t}ibiyyah sebagai kitab induknya. 
Kitab ini dicetak ke dalam tiga jilid, masing-masing jilid berisi sepuluh juz al-
Qur’an. 
                                                          
31 Wawancara pribadi dengan KH. Ibrohim Abdul Majid. Jakarta, 7 Februari 2015 pukul 07.36 
WIB. 

































Sebagaimana telah dijelaskan di atas, dalam muqaddimah-nya KH. Arwani 
mengemukakan bahwa kitab Faid} al-Baraka>t ini merupakan hasil dari apa yang 
didapatkannya ketika mengkaji dan talaqqi> kepada K. Munawwir dengan 
menggunakan t}ari>q H{irz al-Ama>ni>. Dari pernyataan ini, dapat diketahui bahwa 
rujukan utama beliau dalam penulisan kitab Faid} al-Baraka>t adalah kitab al-
Sha>t}ibiyyah karya Ima>m al-Sha>t}ibi>. Meskipun dalam beberapa tempat beliau juga 
menyatakan mengambil dari kitab Ittih}a>f Fud}ala>’ al-Bashar.32 
2. Metode Penulisan Kitab Faid} al-Baraka>t  
Setiap karya tulis ilmiah tentu memiliki karakteristik penulisan tertentu yang 
menjadi ciri khas karya tersebut. Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh penulis, 
metode penulisan kitab Faid} al-Baraka>t adalah sesuai dengan tarti>b al-mus{h}af 
(urutan mushaf), yaitu dimulai dengan surah al-Fa>tih}ah, al-Baqarah, A>li ‘Imra>n, 
dan seterusnya secara berurutan hingga surah terakhir, yaitu al-Na>s pada juz 30. 
Menurut hemat penulis, metode tarti>b al-mus}h}af dipilih oleh KH. Arwani tentunya 
untuk memudahkan para pengkajinya dalam mempelajari kitab tersebut 
dikarenakan sesuai dengan urutan surah-surah seperti yang ada pada mushaf yang 
dikenal hingga sekarang ini. 
Kitab Faid} al-Baraka>t membahas tiga puluh juz al-Qur’an secara lengkap, 
ayat demi ayat, surah demi surah dari al-Fa>tih}ah hingga al-Na>s. Dalam 
                                                          
32 Salah satu contoh pengambilan dari kitab Ittih}a>f Fud}ala>’ al-Bashar adalah pada pembahasan QS. 
al-Baqarah [2: 62]. Berdasarkan riwayat dari Itth}a>f Fud{ala>’ al-Bashar, lafaz al-nas{a>ra> dan seluruh 
lafaz yang sejenis yang berwazan fa’a>la> dan fu’a>la>, untuk riwayat Du>ri> al-Kisa>’i dibaca dengan al-
ima>lah li al-ima>lah (al-nas{e>re>). Lihat Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, jilid 1, 23. 

































pembahasannya, KH. Arwani menggunakan bahasa dan metode yang sangat 
praktis, mudah, dan sederhana untuk dipahami.  
Kitab-kitab tentang ilmu Qira>’a>t yang ada sebelum Faid} al-Baraka>t dapat 
dikatakan secara keseluruhan hanya sebuah kitab instrumental, dalam arti hanya 
sekedar menjelaskan teori dan kaidah-kaidahnya saja, tanpa menyentuh hingga 
teknis praktek jam’ al-qira>’a>t (mengumpulkan bacaan ima>m tujuh dan ra>wi>-nya) 
beserta dengan urutan-urutan bacaannya. Lain halnya dengan Faid} al-Baraka>t, di 
dalamnya memuat akan kedua hal tersebut, baik secara teori maupun praktek teknis. 
Hal ini merupakan salah satu keistimewaan dan karakteristik yang dimiliki oleh 
Faid} al-Baraka>t dan tidak dimiliki oleh kitab-kitab yang lain. 
Dalam pembahasannya, potongan setiap ayat dari al-Qur’an merupakan hal 
pertama yang dipaparkan oleh sang muallif (KH. Arwani Amin). Selanjutnya 
dipaparkan urutan jam’ al-qira>’a>t (mengumpulkan bacaan Imam Tujuh dan ra>wi>-
nya) dimulai dengan Qa>lu>n. Setelah urutan jam’ al-qira>’a>t disebutkan, dijelaskan 
pula kaidah us}u>liyyah dan farsh al-h}uru>f yang ada pada ayat yang dibahas tersebut. 
Pembahasan sebuah ayat akan diakhiri dengan penyebutan lafaz-lafaz yang 
mempunyai khila>f (perbedaan) bacaan, walaupun tidak secara keseluruhan dan 
ditulis dalam tanda kurung. Menurut hemat penulis, hal ini bertujuan untuk 
mengingatkan kembali kepada para pengkaji bahwa ada khila>f bacaan dalam lafaz-
lafaz tersebut dan supaya diperhatikan. Pada setiap akhir surah juga dibahas dan 
dijelaskan kaifiyyah jam’ baina al-su>ratain (tata cara mengumpulkan bacaan Imam 
Tujuh dan ra>wi>-nya antara dua surah) yang menghubungkan antara ayat terakhir 
sebuah surah, basmalah, dan awal surah selanjutnya. 

































Dalam menyebutkan nama Imam Tujuh pada khila>f bacaan yang ada, KH. 
Arwani lebih banyak menyebutnya dengan nama-nama yang menisbatkan kepada 
negara asal para Imam Tujuh, seperti al-H{aramiyya>n (نايمرحلا) istilah yang kerap 
digunakan untuk menyebutkan nama dua ima>m yang berasal dari dua Tanah Suci 
(Madinah dan Mekkah), yaitu Na>fi’ dan Ibnu Kathi>r secara bersamaan, al-Makki> 
(يكملا) istilah yang kerap digunakan untuk menyebutkan nama ima>m yang berasal 
dari Mekkah, yaitu Ibnu Kathi>r, al-Bas}ri> (يرصبلا) istilah yang kerap digunakan 
untuk menyebut nama ima>m yang berasal dari Bas}rah, yaitu Abu> ‘Amr, al-Sha>mi> 
(يماشلا) istilah yang kerap digunakan untuk menyebut nama ima>m yang berasal 
dari Sha>m, yaitu Ibnu ‘A>mir, al-Ikhwa>n (ناوخلإا) istilah yang kerap digunakan 
untuk menyebut dua nama ima>m secara bersamaan, yaitu H{amzah dan ‘Ali> al-
Kisa >’i>, dan (ك) sebuah simbol khusus yang menerangkan bacaan idgha>m al-Su>si>. 
Dalam menyebutkan ima>m dan ra>wi> pada urutan jam’ al-qira>’a>t, ada tiga 
jenis penyebutan yang sering dipakai oleh KH. Arwani dalam kitab Faid} al-
Baraka>t-nya.  
Pertama, ima>m dan ra>wi> disebutkan secara keseluruhan. Pada jenis pertama 
ini, seluruh ima>m dan ra>wi> yang mempunyai bacaan yang sama dalam setiap urutan 
tingkatan jam’ al-qira>’a>t pada sebuah ayat disebutkan secara keseluruhan dengan 
ungkapan   هَعَم َلَخَدَو.33 
                                                          
33 Contoh penyebutan jenis pertama ini dapat dilihat dalam pembahasan QS. al-Fa>tih{ah [1: 5]. 

































Kedua, ima>m dan ra>wi> hanya disebutkan satu saja untuk mewakili semua 
bacaan yang sama. Pada jenis penyebutan kedua ini, KH. Arwani Amin hanya 
menyebutkan satu ima>m atau ra>wi> dalam urutan tingkatan jam’ al-qira>’a>t yang ada 
untuk mewakili yang lainnya ketika terjadi kesamaan bacaan.34 
Ketiga, ima>m dan ra>wi> tidak disebutkan secara keseluruhan. Pada jenis yang 
ketiga ini, KH. Arwani tidak menyebutkan nama ima>m atau ra>wi> satu pun 
dikarenakan tidak ada khila>f bacaan di antara Ima>m Tujuh. Untuk mengetahui hal 
ini, biasanya terdapat keterangan  ِءاَّرُقْلا انْيا ب ا اهيِف اف الَِخ الَ (tidak ada perbedaan bacaan 
di antara para ima>m/qurra>’).35 
3. Sistematika Penulisan Kitab Faid} al-Baraka>t 
Kitab Faid} al-Baraka>t ini terdiri dari tiga jilid, setiap jilid berisikan sepuluh 
juz al-Qur’an. Pada jilid pertama, lebih banyak berisikan tentang kaidah-kaidah 
Qira>’a>t Sab’ah baik kaidah us}u>liyyah maupun farsh al-h}uru>f.  Pada jilid kedua dan 
ketiga tidak sebanyak jilid pertama dikarenakan penulis kitab tidak mengulang 
kembali kaidah-kaidah yang telah dibahas sebelumnya, kecuali merasa perlu untuk 
diulang kembali. Jilid pertama terdiri dari 262 halaman, jilid kedua terdiri dari 327 
halaman, dan jilid ketiga terdiri dari 393 halaman. 
Pada jilid pertama, KH. Arwani Amin mengalawinya dengan sebuah 
muqaddimah (pendahuluan) yang diawali dengan kalimat tah}mi>d untuk 
                                                          
34 Contoh penyebutan jenis kedua ini dapat dilihat dalam pembahasan QS. al-Fa>tih{ah [1: 3]. 
35 Contoh penyebutan jenis ketiga ini dapat dilihat dalam pembahasan QS. al-Fa>tih{ah [1: 2]. 

































mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Swt dengan ungkapan kalimat yang 
sederhana dan ringkas “alh}amdulilla>h”.36  
Setelah mengugkapkan rasa syukurnya, KH. Arwani mengutip ayat al-Qur’an 
surah al-Shu’ara>’ [26: 192-195] yang berbunyi: 
 انيِمالااعْلا ِّبار ُلِيزْنا تال ُهَّنِإ او .    رلا ِِهب الازا ن ُنيِماْلْا ُحو.  انِم انوُكاِتل اكِبْلا ق ىالاعا انِيرِذْنُمْل.  ٍنااسِِلب
 ٍنيِبُم ٍّيِباراع 
Dan sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
alam, yang dibawa turun oleh al-ru>h} al-ami>n (Jibril>), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar engkau termasuk orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas.37 
Sebagaimana muqaddimah dalam karya-karya ulama lain, ungkapan shalawat 
kepada Nabi Muhammad dengan ungkapan “was{s{ala>tu wassala>mu ‘ala> h}abi>bihi} 
sayyidina> Muh}ammadin” mengiringi ungkapan rasa syukur KH. Arwani Amin.38  
Kemudian KH. Arwani Amin mengutip sebuah hadis tentang qira>’a>t “innal 
qur’a>na unzila ‘ala> sab’ati ah}rufin”, sebuah hadis yang cukup terkenal dalam dunia 
qira>’a>t.39 
Setelah ungkapan kalimat tah}mi>d dan shalawat beliau ungkapkan, 
selanjutnya memperkenalkan diri dengan nama lengkapnya, Muh}ammad Arwa>ni> 
bin Muh}ammad Ami>n al-Qudsi>. Beliau juga mengemukakan riwayatnya dalam 
belajar Qira>’a>t Sab’ah dengan kitab H{irz al-Ama>ni> kepada KH. Muhammad 
Munawwir bin Abdullah Rasyad Yogyakarta, yang kemudian berkeinginan untuk 
                                                          
36 Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, jilid 1, 2. 
37 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Bogor: Lembaga Percetakan al-Qur’an, 
2010), jilid 7, 147. 
38 Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, jilid 1, 2. 
39 Ibid. 

































membukukan apa yang telah didapat olehnya ketika belajar dalam sebuah karya 
tulis.40 
Selanjutnya KH. Arwani mengungkapkan bahwa kitab yang ditulis ini 
mencakup kaidah-kaidah Qira>’a>t Sab’ah serta tata cara membacanya yang 
dijelaskan pada setiap ayatnya. Hal ini dilakukan untuk memudahkan para pengkaji 
Qira>’a>t Sab’ah walaupun usianya masih kecil, di samping juga menjadi lebih 
ringkas dan praktis untuk dikaji. 
Pada paragraf selanjutnya, KH. Arwani menekankan pentingnya kajian 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, termasuk ilmu Qira>’a>t di dalamnya dikarenakan kedudukan al-
Qur’an terhadap selainnya seperti keutamaan Allah terhadap selain-Nya. Dan 
menjaga eksistensi ilmu Qira>’a>t adalah fard}u kifa>yah. 
Menurut KH. Arwani, karya-karya tulis di bidang qira>’a>t ini sebenarnya 
sudah banyak dihasilkan oleh ulama-ulama sebelumnya, hanya saja belum ada 
seorang pun ulama dari Indonesia yang mempunyai perhatian serius untuk 
mendalami kajian ini. Hal inilah yang menyebabkan kekhawatiran muncul dalam 
diri KH. Arwani Amin, yaitu  suatu saat nanti ilmu Qira>’a>t ini akan hilang dari 
khazanah keilmuan Islam dikarenakan tidak satu pun orang yang mau 
mendalaminya.41 
Muqaddimah kitab diakhiri dengan harapan doa dari para pembaca kitabnya, 
khususnya saudara dan para kerabat KH. Arwani, agar selalu diberikan keselamatan 
dan ampunan Allah Swt. Beliau juga memohon maaf atas segala kesalahan yang 
                                                          
40 Ibid. 
41 Ibid. 

































sudah menjadi karasteristik seorang manusia. Menurutnya, seorang teman yang 
baik adalah yang mau memaafkan dan memperbaiki kesalahan sahabatnya, 
sedangkan teman yang buruk adalah yang hanya bisa mencela kesalahan temannya. 
Beliau juga mengatakan apabila di dalam tulisannya itu terdapat kebenaran agar 
supaya diambil, akan tetapi jika yang ditemukan adalah kesalahan agar supaya 
diperbaiki. Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa KH. Arwani Amin 
bukan merupakan sosok ulama yang anti kritik, akan tetapi justru memberi peluang 
dan kesempatan kepada generasi selanjutnya untuk memberikan kontribusi positif, 
baik itu berupa kritik, saran, ataupun perbaikan dan sharah} terhadap kitab karyanya 
tersebut.42 
Setelah muqaddimah kitab selesai, KH. Arwani juga menyajikan nama-nama 
ima>m tujuh beserta dengan para perawinya, negara asal, tahun lahir dan wafatnya, 
serta nama-nama t}ari>q yang terpilih dari keempat belas perawi tersebut, yang 
kesemuanya itu disajikan dalam bentuk tabel.43 
Pada halaman selanjutnya KH. Arwani juga menerangkan perbedaan antara 
qira>’a>t, riwa>yat, dan t}ari>q, seputar tentang ifra>d al-qira>’a>t dan jam’ al-qira>’a>t, dan 
diakhiri dengan penyebutan sanad bacaan ima>m tujuh yang bersambung hingga 
Rasulullah saw. serta keterangan bacaan isti’a>dhah dan basmalah. Kemudian 
dilanjutkan dengan pembahasan ayat demi ayat, mulai dari surah al-Fa>tih}ah hingga 
surah al-Na>s.44 
                                                          
42 Ibid., 3. 
43 Ibid., 4. 
44 Ibid., 5-8. 
































ANALISIS QIRA>’A>T  DALAM KITAB FAID{ AL-BARAKA>T 
A. Eksistensi Qira>’a>t al-Sha>t}ibiyyah Dalam Kitab Faid} al-Baraka>t 
Eksistensi atau keberadaan qira>’a>t al-Sha>t}ibiyyah dalam kitab Faid{ al-
Baraka>t merupakan hal yang sangat mendominasi. Hal ini dikarenakan kitab al-
Sha>t}ibiyyah karya Ima>m al-Sha>t}ibi> ini merupakan rujukan utama yang dipakai oleh 
KH. Arwani Amin dalam penulisan kitab Faid{ al-Baraka>t, sebagaimana 
diungkapkan oleh sang muallif kitab dalam muqaddimah-nya. 
Kendati demikian, dalam penulisan kitab Faid{ al-Baraka>t, KH. Arwani Amin 
juga merujuk pada beberapa kitab selain al-Sha>t}ibiyyah, yaitu Ittih{a>f Fud{ala>’ al-
Bashar karya Ah}mad ibn Muh}ammad al-Banna> (w. 1117 H/1705 M), al-Nashr fi 
al-Qira>’a>t al-‘Ashr karya Ibnu al-Jazari> (w. 833 H), dan Ghaith al-Naf’i karya 
S{afa>qasi> (w. 1118 H). 
B. Deskripsi Qira>’a>t-Qira>’a>t Yang Tidak Bersumber Pada al-Sha>t}ibiyyah 
Berdasarkan pelacakan yang telah dilakukan, penulis menemukan qira>’a>t 
yang keluar dari rujukan al-Sha>t}ibiyyah tersebut dalam tujuh kalimat yang tersebar 
pada berbagai tempat ayat. Berikut ini adalah susunan tujuh kalimat tersebut dan 
keberadaannya: 
1. Kalimat ىَراََصن ; terdapat dalam QS. al-Baqarah [2: 62], [2: 111], [2: 113], [2: 
120], [2: 135], [2: 140], QS. al-Ma>idah [5: 14], [5: 18], [5: 51], [5: 69], [5: 
82], QS. al-Taubah [9: 30], dan QS. al-H{ajj [22: 17]. 

































2. Kalimat ُ أىَراَس  ; terdapat dalam QS. al-Baqarah [2: 85]. 
3. Kalimat ىَراَك  س ; terdapat dalam QS. al-Nisa>’ [4: 43] dan QS. al-H{ajj [22: 2]. 
4. Kalimat ىَمَاَتي ; terdapat dalam QS. al-Baqarah [2: 83], [2: 177], [2: 215], dan 
[2: 220], QS. al-Nisa>’ [4: 2], [4: 3], [4: 6], [4: 8], [4: 10], [4: 36], [4: 127], 
QS. al-Anfa>l [8: 41], dan QS. al-H{ashr [59: 7]. 
5. Kalimat َىتَم ; terdapat dalam QS. al-Baqarah [2:214], QS. Yu>nus [10:48], QS. 
al-Isra>’ [17:51], QS. al-Anbiya>’ [21:38], QS. al-Naml [27:71], QS. al-Sajdah 
[32:28], QS. Saba’ [34:29], QS. Ya>si>n [36:48], dan QS. al-Mulk [67:25]. 
6. Kalimat َىلاَس  ك ; terdapat dalam QS. al-Nisa>’ [4:142] dan QS. al-Taubah [9:54]. 
7. Kalimat ََُكلَهَُْهِيلاَم ; terdapat dalam QS. al-H{a>qqah [69: 28-29]. 
Pembahasan Kitab Faid} al-Baraka>t terhadap kalimat-kalimat yang tidak 
bersumber dari al-Sha>t}i>biyah di atas akan penulis deskripsikan secara detail dalam 
subbab ini. Berikut deskripsinya:  
1. Kalimat ىَراَصَن 
Pembahasan kalimat ىَراَصَن terdapat pada 13 tempat sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas, dapat dilihat sebagai berikut: 
a. QS. al-Baqarah [2: 62] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َو اوُداَه َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإىَراَصَّنلا  َلِمَعَو ِرِخْلْا ِمْو َيْلاَو ِهَّللِاب َنَمآ ْنَم َنيِِئباَّصلاَو
 َنُونَزْحَي ْمُه َلََو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َلََو ْمِهَِّبر َدْنِع ْمُهُرْجَأ ْمُهَل َف اًحِلاَص 
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 62] dalam kitab Faid{ al-Baraka>t dapat 
dilihat sebagai berikut: 

































هعم لخدو يماشلا مث اهدم مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث هنوكس نولاق  يكملا مث مصاع
 ثراحلاوبأ هعم لخدو يرصبلا مثلخدو هتكس مث دلاخل تكسلا مدع مث  هجولا هعم
س مث فلخل لولأا. شرو مث يلع يرودلا مث فلخ تك 
 )نيباصلا(ةزمهلا فذحب  نيئباصلا ظفل لك نم هلثام ام كلذكو نوقابلا اهتابثإو عفان :
.نؤباصلا وأ  نم هوحن كلذكو ناوخلأاو يرصبلا : هتلامإبو شرو : هليلقتب )ىراصنلا(
 .ءارلا تاوذ لك فللَا ةلامإ :رشبلا فاحتا نم اذخأ يلع يرودلا نع يورو داصلا دعب
 ىلاَع َف نزولا ىلع ام لك نم هلثام ام كلذكو ةلاملإ ةلامإ يهف ملالادعب فللأا ةلامإ لجلأ
 اياطخ لَ ىلاسكو ىراكسو ىراسأو ىماتيلاو ىماتيو ىراصنلاو ىراصن نم ىلاَع ُف وأ
.ىمايلأاو اياوحلاو ىدارفو  اونمآ(-  نمآ نم-  رخلْا-  مهرجأ مهلف-  )مُهيلع
تامولعم.1 
Suku>n Qa>lu>n. Kemudian dilanjutkan oleh bacaan qas{r al-s}ilah dan madd al-
s}ilah. Kemudian dilanjutkan oleh bacaan al-Sha>mi> dan termasuk di dalamnya 
yaitu bacaan ‘A>s}im, lalu dilanjutkan oleh bacaan al-Makki> (Ibnu Kathi>r). 
Kemudian dilanjutkan oleh bacaan al-Bas}ri> (Abu> ‘Amr), dan termasuk di 
dalamnya yaitu bacaan Abu> al-H{a>rith. Kemudian dilanjutkan bacaan ‘adam 
al-sakt oleh Khalla>d, kemudian dilanjutkan oleh bacaan sakt Khalla>d dan 
termasuk di dalamnya yaitu wajah pertama Khalaf. Kemudian dilanjutkan 
oleh bacaan sakt Khalaf, kemudian dilanjutkan oleh bacaan al-Du>ri> ‘Ali>, 
kemudian dilanjutkan oleh bacaan Warsh. 
نيباصلا dibaca dengan taqli>l oleh Warsh dan dibaca dengan imma>lah oleh al-
Bas}ri> (H{amzah) dan al-Akhwa>n (‘Ali> al-Kisa>’i). Contoh demikian juga 
berlaku untuk setiap dhawa>t al-ra>’. Dan diriwayatkan dari Ittih}a>f al-Bashar 
bahwa al-Du>ri> ‘Ali> membaca dengan imma>lah alif sesudah huruf s}a>d 
dikarenakan ada imma>lah alif sesudah la>m, maka disebut juga dengan 
imma>lah li imma>lah. Demikian juga berlaku bagi bacaan yang semisal yang 
berwazan fa’a>la> dan fu’a>la>, seperti nas}a>ra>, al-nas}a>ra>, yata>ma>, al-yata>ma>, 
usa>ra>, suka>ra>, dan kusa>la>. Hal ini tidak berlaku untuk khat}a>ya>, fura>da>, al-





                                                          
1 Muh{ammad Arwa>ni>, Faid{ al-Baraka>t, jilid 1, 23. 

































b. QS. al-Baqarah [2: 111] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 اًدوُه َناَك ْنَم َّلَِإ َةَّنَجْلا َلُخَْدي ْنَل اوُلَاقَو َأ ْو ىَراَصَن  ُتاَه ْلُق ْمُه ُّ ِيناَمَأ َكِْلت  ْنِإ ْمُكَناَهْر ُب او
 َنيِقِداَص ْمُتْنُك   
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 111] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
اهدم مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث هنوكس نولاق  ثراحلا وبأ هعم لخدو يرصبلا مث
 شرو مث يلع يرودلا مث دلاخوع فلخ مث لخّدي ْنل ( نيهجولا ىل-  اوتآو-  هودجت
- ) ٌر ْ يصب2 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-s}ilah kemudian 
bacaan madd al-s}ilah kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Bas}ri> dan yang 
termasuk di dalamnya yaitu bacaan Abu> al-H{a>rith dan Khalla>d kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan al-Du>ri> ‘Ali> kemudian dilanjutkan bacaan Warsh 
kemudian dilanjutkan dengan dua wajah bacaan Khalaf. 
c. QS. al-Baqarah [2: 113] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِتَسَْيل ُدوُه َيْلا ِتَلَاقَوىَراَصَّنلا َاقَو ٍءْيَش ىَلَع ىَلَع ُدوُه َيْلا ِتَسَْيل ىَراَصَّنلا ِتَل َش ْمُهَو ٍءْي
 َنوُمَلْع َي َلَ َنيِذَّلا َلَاق َكِلَذَك َباَتِكْلا َنوُل ْ ت َي َن ْ ي َب ُمُكْحَي ُهَّللَاف ْمِهِلْو َق َلْثِم  ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُه
 َنوُفِلَتْخَي ِهيِف اُوناَك اَميِف  
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 113] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
هيلع فطع مث هنوكس نولاق لصهت  يكملا مث مث يسوسلا مث يرودلا مث ماشه فقو مث
يلع يرودلا مث ةزمح مث شرو.  عم لقنلا :هجوأ ةعبرأ افقو ماشهو ةزمحل هيف )ئيش(
                                                          
2 Muh{ammad Arwa>ni>, Faid{ al-Baraka>t, jilid 1, 33. 

































بلإاو مورلاو ناكسلإاامك كلذك لاد  لّاق ْكلذك )ك( رم- .مهنيب ْمكحي  اًعم :ىراصنلا(
-  ّْيش-  اٌعم :ّو ٍئيش- تامولعم )هيف.3 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan al-Makki> (Ibnu Kathi>r) kemudian dilanjutkan 
dengan bacaan waqaf Hisha>m kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Du>ri> 
kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Su>si> kemudian dilanjutkan dengan 
bacaan Warsh kemudian dilanjutkan dengan bacaan H{amzah kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan al-Du>ri> ‘Ali>. Kata (shai’) untuk H{amzah dan 
Hisha>m ketika diwaqafkan mempunyai empat wajah, yaitu al-naql disertai 
dengan al-iska>n dan al-ru>m, dan al-ibda>l disertai dengan al-iska>n dan al-ru>m. 
Idgha>m li al-Su>si> pada kalimat  لّاق ْكلذك- مهنيب ْمكحي . 
 
d. QS. al-Baqarah [2: 120] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut:  
 ِنَِئلَو ىَدُهْلا َو ُه ِهَّللا ىَدُه َّنِإ ْلُق ْمُه َتَّلِم َعِب َّت َت ىَّتَح ىَراَصَّنلا َلََو ُدوُه َيْلا َكْنَع ىَضْر َت ْنَلَو
 ِمْلِعْلا َنِم َكَءاَج يِذَّلا َدْع َب ْمُهَءاَوْهَأ َتْع َبَّ تا َّللا َنِم َكَل اَم  ِصَن َلََو ٍّيِلَو ْنِم ِه ٍري  
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 120] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 وبأ مث يسوسلا مث يرودلا مث نولاق ةلص مث ناوكذ نبا هيلع فطع مث هنوكس نولاق
.ةزمح مث شرو مث يلع يرودلا مث ثراحلا  وّه ْللها )ك(-  اّم ْملعلا ىضرت(-  ىراصنلا
-  نإ ْلق-  ىدهلا-  كءاج- .تامولعم )ّو ٍّيلّو ْنم4 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan Ibnu Dhakwa>n kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan 
al-Su>si> kemudian dilanjutkan bacaan Abu> al-H{a>rith kemudian dilanjutkan 
bacaan al-Du>ri> ‘Ali> kemudian dilanjutkan bacaan Warsh kemudian 
dilanjutkan bacaan H{amzah. Idgha>m li al-Su>si> pada kalimat  وّه ْللها dan  ْملعلا
اّم. 
 
                                                          
3 Ibid. 
4 Ibid, 34. 

































e. QS. al-Baqarah [2: 135] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َن ْوَأ اًدوُه اُونوُك اوُلَاقَوىَراَص  َّلِم ْلَب ْلُق اوُدَتْه َت ُمْلا َنِم َناَك اَمَو اًفيِنَح َميِهاَر ْبِإ َة َنيِِكرْش 
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 135] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 ناوكذ نبلَ لولأا هجولا هعم لخدو نولاق ماشه هيلع فطع مث يناثلا هجولا هعم لخدو
 هعم لخدو يرصبلا مث ناوكذ نبلَ مث دلاخو ثراحلا وبأ فلخل لولأا هجولا يرودلا مث
ع وأ ادوه( .فلخ تكس مث شرو مث يل-  ىراصن-  ماهاربإ- )ّو افينح .تامولعم5 
Qa>lu>n dan termasuk di dalamnya adalah wajah pertama bacaan Ibnu 
Dhakwa>n kemudian dilanjutkan bacaan Hisha>m dan termasuk di dalamnya 
adalah wajah kedua bacaan Ibnu Dhakwa>n kemudian dilanjutkan bacaan al-
Bas{ri> (al-Du>ri> dan al-Su>si>) dan termasuk di dalamnya adalah bacaan Abu> al-
H{a>rith dan Khalla>d kemudian wajah pertama bacaan Khalaf kemudian 
dilanjutkan bacaan al-Du>ri> ‘Ali> kemudian dilanjutkan bacaan Warsh 
kemudian dilanjutkan bacaan sakt Khalaf. 
 
f. QS. al-Baqarah [2: 140] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َقاَحْسِإَو َليِعاَمْسِإَو َميِهاَر ْبِإ َّنِإ َنوُلوُق َت ْمَأ َأ اًدوُه اُوناَك َطاَبْسَْلأاَو َبوُقْع َيَو  ْوىَراَصَن  ْلُق
 َتَك ْن َّمِم ُمَلْظَأ ْنَمَو ُهَّللا ِمَأ ُمَلْعَأ ْمُت ْنَأَأ َّللا اَمَو ِهَّللا َنِم ُهَدْنِع ًةَداَهَش َم َنوُلَمْع َت ا َّمَع ٍلِفاَِغب ُه 
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 140] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 هيلع فطع مث نوكسلاب نولاق مث يرودلا مث ةبعش مث يكملا مث اهدم مث ةلصلا رصق
 يسوسلا مث نيهجولا ىلع شرو مث مدع مث صفح هعم لخدو ناوكذ نبلَ لولأا هجولا
                                                          
5 Ibid., 37. 

































 هعم لخدو دلخل تكسلاثراحلا وبأ  هجولا هعم لخدو دلاخ تكس مث يلع يرودلا مث
 يناثلا هجولا مث فلخ تكس مث فلخل لولأالَ .نيهجولا ىلع ماشه مث ناوكذ نب
)نولوقي( يرصبلاو نايمرحلا :ءايلاب )متنأأ( نوقابلا :ءاتلابو ,ةبعشو  :ةيناثلا ليهستب
 دملا عم افلأ اهلادبإ :اضيأ شرو نع يورو .هنع فلخب ماشهو يرصبلاو نايمرحلا
افلأ امهنيب لخدأو .ليوطلانمّم ْملظأ )ك( .رم امك ماشه و يرصبلاو نولاق :  ماهاربإ(
-  طابسلأا-  وأ ادوه-  ىراصن-  أ لق-  ملعأ متنأ- مَلظأ ْنم) .تامولعم6   
Sukun> Qa>lu>n kemudian dilanjutkan qas}r al-s}ilah kemudian dilanjutkan 
dengan madd al-s}ilah kemudian dilanjutkan dengan al-Makki> kemudian 
dilanjutkan dengan al-Du>ri> kemudian dilanjutkan dengan al-Su>si> kemudian 
dilanjutkan dengan dua wajah bacaan Warsh kemudian dilanjutkan dengan 
wajah pertama bacaan Ibnu Dhakwa>n dan bacaan yang mengikutinya yaitu 
H{afsh kemudian dilanjutkan dengan ‘adam al-sakt Kalla>d dan bacaan yang 
mengikutinya yaitu Abu> al-H{a>rith kemudian dilanjutkan bacaan al-Du>ri> ‘Ali> 
kemudian dilanjutkan bacaan sakt Khalla>d dan bacaan yang mengikutinya 
yaitu wajah pertama Khalaf kemudian dilanjutkan bacaan wajah kedua Ibnu 
Dhakwa>n kemudian dilanjutkan dua wajah bacaan Hisha>m. (yaqu>lu>na) 
dibaca dengan ya>’: al-H{aramiyya>n (Na>fi’ dan Ibnu Kathi>r), al-Bas}ri> (Abu> 
‘Amr). Adapun Imam lainnya membacanya dengan ta>’. Lafaz   )متنأأ( dibaca 
dengan men-tashi>l-kan hamzah kedua oleh al-H{aramiyya>n, al-Bas}ri>, dan 
Hisha>m (dua wajah). Adapun Qa>lu>n, al-Bas}ri>, dan Hisha>m membacanya 
dengan al-idkha>l atau memasukkan alif di antara dua hamzah. Al-Su>si> meng-
idgha>m-kan lafaz نمّم ْملظأ. 
 
g. QS. al-Ma>idah [5: 14] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 اَّنِإ اوُلَاق َنيِذَّلا َنِمَوىَراَصَن  ُه َقَاثيِم َانْذَخَأ ََأف ِهِب اوُر ُِّكذ ا َّمِم اًّظَح اوُسَن َف ْم َةَواَدَعْلا ُمُه َن ْ ي َب اَن ْيَرْغ
 ُه ُئِّبَن ُي َفْوَسَو ِةَماَيِقْلا ِمْو َي ىَلِإ َءاَضْغ َبْلاَو َنوُع َنْصَي اُوناَك اَمِب ُهَّللا ُم 
Pembahasan QS. al-Ma>idah [5: 14] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
                                                          
6 Ibid., 38-39. 

































 مث نوكسلا دم مث يرصبلا رصق مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
 يلع يرودلا مث ثراحلا وبأ مث يرودلا دم مث ةلصلا دم مث مصاع هعم لخدو يماشلا
 شرو مث)ىلِإ َءاضغبلا( .ةزمح مث  نايمرحلا :ةيناثلا لهس( .يرصبلا و ىراصن–  اُر ِّكذ– 
)ْةمايقلا .تامولعم7  
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-s}ilah 
kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-Bas}ri> kemudian dilanjutkan 
dengan bacaan madd al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Sha>mi> 
dan termasuk di dalamnya yaitu bacaan ‘A>s}im kemudian dilanjutkan dengan 
bacaan madd al-s}ilah kemudian dengan bacaan madd al-Du>ri> kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan Abu> al-H{a>rith kemudian dilanjutkan dengan 
bacaan al-Du>ri> ‘Ali> kemudian dilanjutkan dengan bacaan Warsh kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan H{amzah. kalimat (ىلِإ َءاضغبلا)  dibaca dengan men-
tashi>l-kan hamzah kedua: al-H{aramiyya>n (Na>fi’ dan Ibnu Kathi>r) dan al-
Bas}ri> (al-Du>ri> dan al-Su>si>). 
 
h. QS. al-Ma>idah [5: 18] 
Redaksi ayat tersebut sebagai berikut:  
 َو ُدوُه َيْلا ِتَلَاقَوىَراَصَّنلا  ِهَّللا ُءاَن ْبَأ ُنْحَن َو ُنُذِب ْمُُكب ِّذَع ُي َمِلَف ْلُق ُهُؤاَّبِحَأ ٌرَشَب ْمُت ْنَأ ْلَب ْمُكِبو
 َشَي ْنَم ُب ِّذَع ُيَو ُءاَشَي ْنَمِل ُرِفْغ َي َقَلَخ ْن َّمِم َِّللَو ُءا ِضْرَْلأاَو ِتاَواَم َّسلا ُكْلُم ِه اَمُه َن ْ ي َب اَمَو 
 ُريِصَمْلا ِهَْيلِإَو 
Pembahasan QS. al-Ma>idah [5: 18] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 نوكسلاب نولاق وبأ هعم لخدو يرودلا مث نولاق ةلص مث ماشه فقو هيلع فطع مث
 مث يسوسلا مث ثراحلايلع يرودلا مث ةزمح مث شرو)هؤابحأو( .  فقولا دنع ةزمحل هيف
ا عم ةيناثلا ليهست عم ىلولأا قيقحت :هجوأ ةعبرأ .كلذك ىلولأا ليهستو رصقلاو دمل
)ك(  نمّل ْرفغي– ( .نّم ْبذعي ىراصنلا–  متنأ لب–  ُرِفغي–  ءاشّي ْنمل–  اشّي ْنم– 
 ضرلأا–  ُر ْ يصملا) .تامولعم8  
                                                          
7 Ibid., 143. 
8 Ibid., 144. 

































Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan waqaf Hisha>m kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n dilanjutkan dengan bacaan al-Du>ri> 
dan termasuk di dalamnya adalah Abu> al-H{a>rith kemudian dilanjutkan 
dengan bacaan al-Su>si> kemudian dilanjutkan dengan bacaan Warsh kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan H{amzah kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-
Du>ri> ‘Ali>. )هؤابحأو(: H{amzah ketika waqaf membaca dengan empat wajah, 
yaitu pertama, men-tah{qi>q-kan hamzah pertama dan men-tashi>l-kan hamzah 
kedua disertai dengan al-madd dan al-qas}r, dan kedua men-tashi>l-kan hamzah 
pertama dan men-tashi>l-kan hamzah kedua disertai dengan al-madd dan al-
qas}r. Idgha>m li al-Su>si> pada kalimat نّم ْبذعي dan نمّل ْرفغي. 
 
i. QS. al-Ma>idah [5: 51] 
Redaksi ayat tersebut sebagai berikut: 
 َو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َايىَراَصَّنلا  ُءاَِيلْوَأ ْمُهُضْع َب َءاَِيلْوَأ  ْمُهَّلَو َت َي ْنَمَو ٍضْع َب
 ْوَقْلا يِدْه َي َلَ َهَّللا َّنِإ ْمُه ْ نِم ُهَّنَِإف ْمُكْنِم َنيِمِلاَّظلا َم 
Pembahasan QS. al-Ma>idah [5: 51] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 دم مث نوكسلا دم مث يرصبلا رصق مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
ثراحلا وبأ هعم لخدو يرودلا دم مث ماشه فقو مث ةلصلا  ةزمح مث يلع يرودلا مث
( .شرو مث اونمآ–  ىراصنلا–  ايلوأ–  ءايلوأ مهضعب–  ّو ٍضعب–  مهلوّتي ْنم–  ْمهنم 
)نإ .تامولعم9  
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-s}ilah 
kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-Bas}ri> kemudian dilanjutkan 
dengan bacaan madd al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-
s}ilah kemudian dilanjutkan dengan bacaan waqaf Hisha>m kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan madd al-Du>ri> dan termasuk di dalamnya adalah 
Abu> al-H{a>rith kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Du>ri> ‘Ali> kemudian 





                                                          
9 Ibid., 150. 

































j. QS. al-Ma>idah [5: 69] 
Redaksi ayat tersebut sebagai berikut:  
 َنوُِئباَّصلاَو اوُداَه َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ َوىَراَصَّنلا  ِمْو َيْلاَو ِهَّللِاب َنَمآ ْنَم  َلِمَعَو ِرِخْلْا
 َنُونَزْحَي ْمُه َلََو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َلاَف اًحِلاَص 
Pembahasan QS. al-Ma>idah [5: 69] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 مصاع هعم لخدو يماشلا مث مث هتلص هيلع فطع مث نوكسلاب نولاق مث يكملا مث
.شرو مث يلع يرودلا مث ةزمح مث ثراحلا وبأ هعم لخدو يرصبلا )نوباصلا( .عفان :
طاقسإ عم لقنلا :هجوأ ةثلاث ةزمحل هيفو ( .ءاي اهلادبإو اهليهستو ةزمهلا اونمآ–  ىراصنلا
–  نمآ ْنم–  رخلْا– )مهيلع .تامولعم10 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan al-Sha>mi> dan termasuk di dalamnya adalah ‘A>s}im 
kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Makki> kemudian dilanjutkan dengan 
bacaan al-Bas}ri> dan termasuk di dalamnya adalah Abu> al-H{arith, kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan H{amzah kemudian al-Du>ri> ‘Ali> kemudian Warsh. 
Kalimat (as}s}a>bu>na) dibaca oleh Warsh, sedangkan H{amzah membacanya 
dengan tiga wajah, yaitu al-naql disertai dengan menghilangkan huruf 
hamzah, men-tashi>l-kan huruf hamzah, dan meng-ibda>l-kan huruf hamzah 
dengan ya>’. 
 
k. QS. al-Ma>idah [5: 82] 
Redaksi ayat tersebut sebagai berikut: 
 ْلا اوُنَمآ َنيِذَّلِل ًةَواَدَع ِساَّنلا َّدَشَأ َّنَدِجََتل َّنَدِجََتلَو اوَُكرْشَأ َنيِذَّلاَو َدوُه َي  ْمُه َبَر ْقَأ َنيِذَِّلل ًةَّدَوَم
 ْنِم َّنَِأب َكِلَذ ىَراَصَن اَّنِإ اوُلَاق َنيِذَّلا اوُنَمآ َلَ ْمُهَّ نَأَو ًاناَبُْهرَو َنيِسي ِّسِق ْمُه َنوُرِبْكَتْسَي  
Pembahasan QS. al-Ma>idah [5: 82) dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
                                                          
10 Ibid., 154. 

































 هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق يرودلا مث ثراحلا وبأ مث نوكسلا دم مث يسوسلا
هدم مث ةلصلا رصق مث ةزمح مث يلع( .هدم مث يرودلا رصق مث شرو مث ا ِسانلا– 
 اًعم :اونمآ–  ىراصن–  ّو ًانابهر– .)نوُرِبكتسي .تامولعم11 
Qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Su>si> kemudian madd 
al-suku>n, kemudian Abu> al-H{a>rith, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian 
H{amzah, kemudian qas}r al-s}ilah, madd al-s}ilah, Warsh, qas}r al-Du>ri>, dan 
terakhir madd al-Du>ri>. 
l. QS. al-Taubah [9: 30] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِتَلَاقَو ِهَّللا ُنْبا ٌر ْيَزُع ُدوُه َيْلا ِتَلَاقَو َصَّنلاىَرا  ُهُلْو َق َكِلَذ ِهَّللا ُنْبا ُحيِسَمْلا ْمِهِهاَو ْفَِأب ْم
 ُهَل َتَاق ُلْب َق ْنِم اوُرَفَك َنيِذَّلا َلْو َق َنوُئِهاَضُي َنوُكَفْؤ ُي ىَّنَأ ُهَّللا ُم 
Pembahasan QS. al-Taubah [9: 30] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
ةزمح مث يرودلا هيلع فطع مث نولاق  مصاع مث نيهجولا ىلع يسوسلا مث نولاق ةلص مث
بأ مث)نْبا ُر ْيزع( .شرو مث يلع يرودلا مث ثراحلا و  يلعو مصاع ريغ :نيونتلا ريغب
امهو )حيسملا ىراصنلا( .هرسكو نيوتلاب  يرودلل عنتمأ هدعب امب ىراصنلا ظفل لصو اذإو
ةلامإ يلع  دعب فللأا لامأو .اهدعب نكاسلل ةيناثلا فللأا ةلامإ عانتملَ داصلا دعب فللأا
 رلا)ك( ّ.نُؤِهاَضُي وهو مصاع ريغ :)نوُهاَضُي( .هنع فلخب يسوسلا :ءا ذ .مهلوّق ْكل
( ُر ْيزع– ت :ىنأ نيوخلأا ةلامإو يرودلاو هنع فلخب شرو ليلق– )نوكفْوي .تامولعم12  
Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Du>ri>, kemudian H{amzah, 
kemudian s}ilah Qa>lu>n, kemudian dua wajah bacaan al-Su>si>, kemudian ‘A>s}im, 
kemudian Abu> al-Ha>rith, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, dan terakhir Warsh. Selain 
‘A>s}im dan ‘Ali> membaca )نْبا ُر ْيزع(dengan tanpa tanwi>n, adapun keduanya 
membaca dengan tanwi>n dan kasrah. kalimat )حيسملا ىراصنلا(: apabila lafaz 
ىراصنلا di-was}al-kan dengan lafaz sesudahnya, maka saya melarang ima>lah 
alif sesudah huruf s}a>d untuk al-Du>ri> ‘Ali> dikarenakan terlarangnya ima>lah 
                                                          
11 Ibid., 157. 
12 Ibid., 251. 

































alif kedua sebab bertemu huruf mati sesudahnya. Adapun al-Su>si> membaca 
ima>lah alif sesudah huruf ra>’ dengan adanya khila>f. Selain ‘A>s}im membaca 
)نوُهاَضُي( dan ‘A>s}im membaca (نُؤِهاَضُي)  dan al-Su>si> membaca dengan idgha>m 
kabi>r pada lafaz (مهلوّق ْكلذ) . 
m. QS. al-H{ajj [22: 17] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َنيِِئباَّصلاَو اوُداَه َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ َوىَراَصَّنلا  َُكرْشَأ َنيِذَّلاَو َسوُجَمْلاَو َهَّللا َّنِإ او
  ىَلَع َهَّللا َّنِإ ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْمُه َن ْ ي َب ُلِصْف َي ُك ٌديِهَش ٍءْيَش ِّل 
Pembahasan QS. al-H{ajj [22: 17] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 يماشلا مث يكملا مث ةلصلا دم مث نوكسلا دم مث ةلصلا رصق مث نوكسلا رصق نولاق
 مصاع هعم لخدوثراحلا وبأ مث يرودلا دم مث يرصبلا رصق مث  يرودلا مث ةزمح مث
)ؤلْؤل( .شرو مث يلع  :ىلولأا ةزمه لادبإو .بصنلاب امهو مصاعو عفان ريغ :هضفخب
فقو ةزمحو ,لاصوو افقو ةبعشو يسوسلا :ةزمحو ماشهل هجوأ ةثلاث افقو اهلف ةيناثلا امأو .ا
(1 اهلادبإ )( ناكسلإا عم اصلاخ اواو2( مورلا عم ءايلا نيبو اهنيب اهليهست )3 اهلادبإ )
اصلاخ اواو ( .تانّج ْتاحلاصلا }ك{ .مولا عم اونمآ–  راهنلأا–  رواسأ نم–  ٍبهذ
)ّو .تامولعم13 
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-s|}ilah, madd 
al-suku>n, madd al-s}ilah, al-Makki>, al-Sha>mi> dan yang termasuk di dalamnya 
yaitu ‘A>s}im, kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-Bas}ri>, madd al-
Du>ri>, Abu> al-H{a>rith, H{amzah, al-Du>ri> ‘Ali>, dan Warsh. Kalimat (ل)ؤلْؤ : selain 
Na>fi’ dan ‘A>s}im membacanya dengan khafad{, sedangkan keduanya 
membacanya dengan nas}ab. Adapun al-Su>si> dan Shu’bah (waqaf maupun 
was}al), dan H{amzah (waqaf) membacanya dengan meng-ibda>l-kan hamzah 
pertama dengan waw. Adapun untuk hamzah kedua, Hisha>m dan H{amzah 
ketika waqaf membacanya dengan tiga wajah, yaitu menggantikannya dengan 
waw murni dan dimatikan, al-tashi>l disertai dengan raum, dan 
menggantikannya dengan huruf waw murni disertai dengan raum. 
                                                          
13 Ibid.,  jilid 2, 475. 

































  ُأَساَرى tamilaK .2
 iagabes ]58 :2[ haraqaB-la .SQ malad tapadret aynah tubesret tamilaK
  :tukireb
وَن َعَلْيِهْم بِاْلإِ ْثِم وَن َفرِيًقا ِمْنُكْم ِمْن ِديَارِِهْم َتظَاَهر ُثُمَّ َأن ُْتْم َهُؤَلَِء ت َْقت ُُلوَن َأن ُْفَسُكْم َوُتْخرِج ُ
 ِمُنوَن بِب َْعض َِو ُمَحرٌَّم َعَلْيُكْم ِإْخَراُجُهْم َأف َت ُؤ ْت َُفاُدوُهْم َوه ُ ُأَساَرىَواْلُعْدَواِن َوِإْن يَْأتُوُكْم 
ِة الدُّ ن َْيا َوي َْوَم  َذِلَك ِمْنُكْم ِإلََّ ِخْزٌي ِفي اْلَحَيااْلِكَتاِب َوَتْكُفُروَن بِب َْعٍض َفَما َجَزاُء َمْن ي َْفَعل ُ
 ُه بَِغاِفٍل َعمَّ ا ت َْعَمُلون َاْلِقَياَمِة ي َُردُّوَن ِإَلى َأَشدِّ اْلَعَذاِب َوَما اللَّ 
 tahilid tapad t>akaraB-la {diaF malad ]58 :2[ haraqaB-la .SQ nasahabmeP
 :tukireb iagabes
الدوري ثم السوسي ثم مد السكون ثم الشامي  قالون قصر السكون ثم عطف عليه قصر
ثم شعبة ثم حفص ثم أبو الحارث ثم مد الدوري ثم الدوري علي ثم ورش ثم حمزة ثم 
ري بتشديد الظاء: الحرميان والبص صر الصلة ثم المكي ثم مد الصلة. (َتظَّاَهُرو)ق
 . وروي عن الدوري عليحمزة والباقون ُاَساَرى والشامي وبتخفيفها: الباقون. (َأْسَرى)
: المكي والبصري والشامي وحمزة. والباقون: إمالة الألف بعد السين كما مر. (ت َْفُدوُهْم)
نها مستثناة من حروف بترقيقه: ورش ولَ يعّد الخاء مانعا لأ (إخراجهم)ت َُفاُدوُهْم. 
بالإسم  –عليُهم  –ديَارهم لحرميان وشعبة وبالتاء الباقون. (بالياء: ا ستعلاء. (يعملون)الإ
 –منكْم إلَ  –مْن يّفعل  –فتْومنون  –عليكْم إخَراجهم أ  –وهو  –إْن يّاتوكْم أسارى  –
     41معلومات. الدنيا: على وزن فعلى)
 ,>ir>uD-la r}saq naacab nagned naktujnalid naidumek n>ukus-la r}saq n>ul>aQ
 naidumek ,>im>ahS-la naidumek ,n>ukus-la ddam naidumek ,>is>uS-la naidumek
 ,>ir>uD-la ddam naidumek ,htir>a{H-la >ubA naidumek ,hsfa{H naidumek ,hab’uhS
 r}saq naidumek ,hazma{H naidumek ,hsraW naidumek ,>ilA‘ >ir>uD-la naidumek
 zafaL .hali}s-la ddam rihkaret naidumek ,>ikkaM-la naidumek ,hali}s-la
-nem nagned aynacabmem >im>ahS-la nad >ir}saB-la ,n>ayyimara{H-la :(َتظَّاَهُرون)
 apnat nagned aynacabmem akerem irad niales nupadA .y>a{z furuh nak-d>idhsat
 naD .ُاَساَرى acabmem nial gnay nakgnades ,hazma{H :(َأْسَرى) zafaL .d>idhsat
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diriwayatkan dari al-Du>ri> ‘Ali> bahwa ia membacanya dengan ima>lah alif 
sesudah si>n sebagaimana yang telah lalu. Lafaz )ْمُهوُدْف َت(: al-Makki>, al-Bas}ri>, 
al-Sha>mi>, dan H{amzah. Sedangkan yang lain membacanya  ْمُهوُداَف ُت. Warsh 
membaca tarqi>q ra>’ pada lafaz )مهجارخإ(, dan tidak menganggap huruf kha>’ 
sebagai penghalang karena merupakan pengecualian dari huruf-huruf isti’la>’. 
Lafaz )نولمعي(: dibaca dengan huruf ya>’ oleh al-H{aramiyya>n dan Shu’bah, 
sedangkan yang lain membacanya dengan huruf ta>’. 
3. Kalimat ىَراَكُس 
Kalimat tersebut di dalam al-Qur’an ada dua tempat, yaitu QS. al-Nisa>’ [4: 
43] dan QS. al-H{ajj [22: 2]. Hanya saja, di dalam QS. al-H{ajj [22: 2], untuk riwayat 
al-Akhwa>n (H{amzah dan ‘Ali> al-Kisa>’i>) membacanya dengan  ىَرْكَس. Sehingga, 
tidak ada bacaan al-ima>lah li al-ima>lah.15 Adapun redaksi QS. al-Nisa>’ [4: 43] 
sebagai berikut: 
 َأَو َةَلاَّصلا اُوبَرْق َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي ْمُت ْنىَراَكُس  وُلوُق َت اَم اوُمَلْع َت ىَّتَح َّلَِإ اًبُنُج َلََو َن
ىَضْرَم ْمُتْنُك ْنِإَو اوُلِسَتْغ َت ىَّتَح ٍليِبَس يِرِباَع  ْمُكْنِم ٌدَحَأ َءاَج ْوَأ ٍرَفَس ىَلَع ْوَأ ِطِئاَغْلا َنِم 
 ْوَأ ُم َّمَي َت َف ًءاَم اوُدِجَت ْمَل َف َءاَسِّنلا ُمُتْسَمَلَ  ْمُكِهوُجُوِب اوُحَسْمَاف اًبَِّيط اًديِعَص او َّنِإ ْمُكيِدْيَأَو 
ًاروُفَغ ا ًّوُفَع َناَك َهَّللا 
Pembahasan QS. al-Nisa>’ [4: 43] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 ةلصلا رصق مث كلذك رصبلا رصق مث ءاج يف دملاو رصقلا عم نوكسلا رصق نولاق
 ءاج يف طقف دملا عم نوكسلا دم مث نيهجولا ىلع لبنق مث يزبلا هعم لخدو كلذك
 ماشه مث يلع مث ءاج يف طقف دملا عم يرودلا دم مث ناوكذ نبا مث مصاع هعم لخدو
 ةلصلا دم مثجوأ ةعبرأ ىلع شرو مث ةزمح مثأ ءاج اهجو أرقي اهنم لك يفو ه تراصف دح
)ىَراَكُس( .ةينامث شرو هجوأ ةلمج  يرصبلا هلامأو ,شرو :هللق نع يورو ناوخلأاو
                                                          
15 Ibid., jilid 2, 472. 

































إ اضيأ يلع يرودلا)دحأ َءاج( .رم امك فاكلا دعب فللأأ ةلام  دملا عم ىلولأا طقسأ
لبنقو شرو :ةيناثلا لهسو يرصبلاو يزبلاو نولاق :رصقلاو  اهلادبإ اضيأ امهنع يورو
)ْمُتْسَمَل( .افلأ فللأا ريغب.ناوخلأا : ( .فللأاب :ْمُتْسَمَلَ نوقابلاو اونمآ–  ةَلاصلا– 
 لَإ اًبنج–  ىَلْع َف نزو ىلع :ىضرم–  وأ ٍرفس–  ءاج– )نإ ْمكيديأ .تامولعم16  
Qa>lu>n qas}r al-suku>n dengan al-madd dan al-qas}r pada lafaz ja>’ kemudian qas}r 
al-Bas}ri> demikan juga, kemudian qas}r al-s}ilah demikian juga dan termasuk di 
dalamnya adalah bacaan al-Bazzi>, kemudian dua wajah bacaan Qunbul, 
kemudian madd al-suku>n disertai dengan al-madd pada lafaz ja>’, kemudian 
Hisha>m dan termasuk di dalamnya adalah bacaan ‘A>s}im, kemudian Ibnu 
Dhakwa>n, kemudian madd al-Du>ri> disertai dengan al-madd pada lafaz ja>’, 
kemudian ‘Ali>, madd al-s}ilah, H{amzah, empat wajah bacaan Warsh dan 
setiap wajahnya dibaca juga dua wajah ja>’a ah{adun, sehingga bacaan Warsh 
menjadi delapan wajah. Lafaz  )ىَراَكُس( dibaca al-taqli>l oleh Warsh dan al-
ima>lah oleh al-Bas}ri> dan al-Akhwa>n. Diriwayatkan pula dari al-Du>ri> ‘Ali > 
membacanya dengan ima>lah alif sesudah ka>f sebagaimana yang telah lalu. 
Pada lafaz دحأ َءاج() , Qa>lu>n, al-Bazzi>, dan al-Bas}ri> membacanya dengan 
menghilangkan hamzah pertama disertai dengan al-madd dan al-qas}r. 
Sedangkan Warsh dan Qunbul membacanya dengan dua wajah, yaitu tashi>l 
hamzah kedua dan ibda>l hamzah kedua dengan alif. Lafaz )ْمُتْسَمَل( tanpa alif 
dibaca oleh al-Akhwa>n. Sedangkan yang lain ( ْمُتْسَمَلَ) menggunakan alif. 
4. Kalimat ىَماَت َي 
 
Kalimat tersebut terdapat dalam 14 tempat sebagaimana telah dipaparkan 
sebelumnya. 14 tempat itu adalah sebagai berikut:  
a. QS. al-Baqarah [2: 83] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َنوُدُبْع َت َلَ َلِيئاَرْسِإ يَِنب َقَاثيِم َانْذَخَأ ْذِإَو  ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو َهَّللا َّلَِإ َو َو ىَبْرُقْلا يِذىَماَتَيْلا 
 َّصلا اوُميِقَأَو اًنْسُح ِساَّنِلل اوُلوُقَو ِنيِكاَسَمْلاَو ْمُتْيَّلَو َت َُّمث َةاَكَّزلا اُوتآَو َةَلا ْمُكْنِم ًلايِلَق َّلَِإ 
 َنوُضِرْعُم ْمُت ْنَأَو 
                                                          
16 Ibid., jilid 1, 116. 

































Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 83] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
  يسوسلا مث يكملا مث يرودلا رصق مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
 يرودلا مث ثراحلا وبأ مث يرودلا دم مث ةلصلا دم مث نوكسلا دم مث مث نيهجولا ىلع
هجولا مث دلاخ مث يلع )َنوُدُبْع َي لَ( .فلخ تكس مث شرو مث فلخل لولأا  :ءايلاب
ناوخلأاو يكملا )ىماتيلا( .نوقابلا ءاتلابو  ناوخلأا :هتلامإبو هنع فلخب شرو :هليلقتب
نع يورو رشبلا فاحتا نم اذخأ يلع يرودلا دعب فللَا ةلامإ  نم هلثام كلذكو ءاتلا
يلا ظفل لك( لَ وأ لأب ناك ءاوس رم امك ىمات)اًنَسَحاًنْسُح نوقابلاو ناوخلأا :)ك( . 
 ّلَ ْليئارسإ– ّمث ْةاكزلا( .هنع فلخب : انذخَأ ْذإ–  ّو ًاناسحإ–  ةلاصلا–  اوتآ–  ْمتيلوت
)لَِإ .تامولعم17   
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-s}ilah, 
kemudian qas}r al-Du>ri>, kemudian al-Makki>, kemudian dua wajah al-Su>si>, 
kemudian madd al-suku>n, kemudian madd al-s}ilah, kemudian madd al-Du>ri>, 
kemudian Abu> al-H{a>rith, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian Khalla>d, 
kemudian wajah pertama Khalaf, kemudian Warsh, kemudian sakt Khalaf. 
kalimat (la> ya’budu>na) dibaca dengan ya>’: al-Makki> dan al-Akhwa>n, 
sedangkan yang lain membacanya dengan ta>’. Warsh membaca kalimat (al-
yata>ma>) dengan al-taqli>l dan al-fath}, al-Akhwa>n dengan al-ima>lah, dan 
lainnya membacanya dengan al-fath{. Dan diriwayatkan dari al-Du>ri> ‘Ali > 
sebagaimana mengambil dari Ittih}a>f al-Bashar bahwasanya ia membacanya 
dengan ima>lah alif sesudah ta>’. Hal demikian berlaku juga untuk setiap 
kalimat yata>ma> baik berawalan al ta’ri>f maupun tidak. Al-Akhwa>n membaca 
(h}asanan), sedangkan lainnya membaca h{usnan. Al-Su>si> meng-idgha>m-kan 
bacaan  ّلَ ْليئارسإ dan ّمث ْةاكزلا. 
 
b. QS. al-Baqarah [2: 177] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َلَبِق ْمُكَهوُجُو اوُّلَو ُت ْنَأ َّرِبْلا َسَْيل ِرِخْلْا ِمْو َيْلاَو ِهَّللِاب َنَمآ ْنَم َّرِبْلا َّنِكَلَو ِبِرْغَمْلاَو ِقِرْشَمْلا
 َو ىَبْرُقْلا يِوَذ ِهِّبُح ىَلَع َلاَمْلا ىَتآَو َنيِّيِبَّنلاَو ِباَتِكْلاَو ِةَكِئَلاَمْلاَوىَماَتَيْلا  َنْباَو َنيِكاَسَمْلاَو
                                                          
17 Ibid., 27. 

































 ِّرلا يِفَو َنيِِلئا َّسلاَو ِليِب َّسلا اوُدَهاَع اَذِإ ْمِهِدْهَِعب َنوُفوُمْلاَو َةاَكَّزلا ىَتآَو َةَلاَّصلا َمَاقَأَو ِباَق
 َنوُق َّ تُمْلا ُمُه َكَِئلوُأَو اوُقَدَص َنيِذَّلا َكَِئلوُأ ِسْأَبْلا َنيِحَو ِءاَّرَّضلاَو ِءاَسْأَبْلا يِف َنِيرِباَّصلاَو 
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 177] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
هنوكس نولاق  مث ةلصلا رصق مث يلع مث ةبعش مث يرصبلا مث يماشلا هيلع فطع مث
ث اهدم) ُّرِبلا سيل( .ةزمح مث صفح مث شرو مث يكملا م  صفحو ةزمح ريغ :عفرل اب
) ُّربلا نكلو( .امهل بصنلابو يماشلاو عفان :عفرلاو فيفختلاب  ديدشتلاب نوقابلاو
( .بصنلاو اًعم : ُّرِبلا–  نمآ ْنم–  رخلْا–  نيئيبنلا–  اًعم:ىتآ–  نزو ىلع :ىبرقلا
 ىَلْع ُف–  ىماتيلا–  ةَلاصلا–  اذإ ْمهدهعب–  ءاسابلا– )سابلا .تامولعم18 
Suku>n Qa>lu>n, kemudian dilanjutkan bacaan al-Sha>mi>, kemudian al-Bas}ri>, 
kemudian Shu’bah, kemudian ‘Ali>, kemudian qas}r al-s}ilah, kemudian madd 
al-s}ilah, kemudian al-Makki>, kemudian Warsh, kemudian H{afs}, dan 
kemudian H{amzah. (laisal birru) dibaca dengan rafa’ oleh selain H{amzah 
dan H{afsh, sedangkan keduanya membaca dengan nas}ab. (wala>kinil birru) 
dibaca dengan takhfi>f dan rafa’ oleh Na>fi’ dan al-Sha>mi>, sedangkan 
selainnya membaca dengan tashdi>d dan nas}ab. 
c. QS. al-Baqarah [2: 215] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ْنِم ْمُتْقَف ْنَأ اَم ْلُق َنوُقِفْن ُي اَذاَم َكَنُوَلأْسَي َخ َو َنِيبَر ْقَْلأاَو ِنْيَدِلاَوْلِلَف ٍرْي ْلاىَماَتَي  ِنيِكاَسَمْلاَو
 َّللا َّنَِإف ٍرْيَخ ْنِم اوُلَعْف َت اَمَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ٌميِلَع ِهِب َه 
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 215] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 مث ثراحلا وبأ مث نوكسلا دم مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
يلع يرودلا ةلصلا دم مث  نيبرقلأا( ةزمح مث شرو مث– )ىماتيلا نامولعم.19 
                                                          
18 Ibid., 45. 
19 Ibid., 53. 

































Qa>lu>n qas}r al-suku>n, kemudian dilanjutkan dengan qas}r al-s}ilah, kemudian 
madd al-suku>n, kemudian Abu> al-H{a>rith, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian 
madd al-s}ilah, kemudian Warsh, dan kemudian H{amzah. 
d. QS. al-Baqarah [2: 220] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِنَع َكَنوَُلأْسَيَو ِةَرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا يِفىَماَتَيْلا  ُق ُطِلاَخُت ْنِإَو ٌر ْ يَخ ْمُهَل ٌحَلاْصِإ ْل ْمُُكناَوْخَِإف ْمُهو
 َءاَش ْوَلَو ِحِلْصُمْلا َنِم َدِسْفُمْلا ُمَلْع َي ُهَّللاَو  ٌزِيزَع َهَّللا َّنِإ ْمُكَتَنْعََلأ ُهَّللا َح ٌميِك 
Pembahasan QS. al-Baqarah [2: 220] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 مث ناوكذ نبا مث نوكسلاب نولاق مث اهدم مث يزبلل لولأا هجولا هعم لخدو ةلصلا رصق
بأ مث شرو مث هل يناثلا هجولا.يلع يرودلا مث ةزمح مث ثراحلا و(مكتنعلأ)  :هزمه لهس
هنع فلخب يزبلا  دنع ةزمح كلذكو .فقولا( ىماتيلا–  حلاصِإ ْلق–  ّو ٌر ْ يخ– 
فخإةزمح فقو :مكناو –  ءاش– نإ ْمكتنعلأ) .تامولعم20 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan Ibnu Dhakwa>n, kemudian 
qas}r al-s}ilah dan termasuk di dalamnya adalah wajah pertama al-Bazzi>, 
kemudian madd al-s}ilah, kemudian wajah kedua al-Bazzi>, kemudian Warsh, 
kemudian Abu> al-H{a>rith, kemudian H{amzah, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>. Kalimat 
(laa’natakum) dibaca dengan tashi>l-nya hamzah dan al-tah{qi>q oleh al-Bazzi> 
dan al-tashi>l oleh H{amzah ketika waqaf. 
 
e. QS. al-Nisa>’ [4: 2] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 اُوتآَوىَماَتَيْلا  ِبَخْلا اوُل َّدَبَت َت َلََو ْمُهَلاَوْمَأ ُهَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلََو ِبِّيَّطلِاب َثي َناَك ُهَّنِإ ْمُكِلاَوْمَأ ىَلِإ ْم
اًريِبَك ًابوُح 
                                                          
20 Ibid. 

































Pembahasan QS. al-Nisa>’ [4: 2] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 يسوسلا هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق مث ةلصلا دم مث نوكسلا دم مث ةلصلا رصق
 اوتآ{ .شرو مث يلع يرودلا مث ةزمح مث ثراحلا وبأ مث–  ىماتيلا–  ْمهلاومأ ااولكات
 ىلإ–  هنإ ْمكلاوما– }اًر ْ يبك .تامولعم21 
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Su>si> kemudian 
qas}r al-s}ilah kemudian madd al-suku>n kemudian madd al-s}ilah kemudian 
Abu> al-H{a>rith, kemudian H{amzah, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian Warsh. 
 
f. QS. al-Nisa> [4: 3] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
يِف اُوطِسْق ُت َّلََأ ْمُتْفِخ ْنِإَو ىَماَتَيْلا اوُحِكْنَاف  ُثَو ىَن ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم َعَاُبرَو َثَلا
 َكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت َّلََأ ْمُتْفِخ ْنَِإف ُلوُع َت َّلََأ ىَنْدَأ َكِلَذ ْمُُكناَمْيَأ ْتاو 
Pembahasan QS. al-Nisa> [4: 3] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
مصاعو يماشلا هعم لخدو هدم هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق مث  مث ثراحلا وبأ
لا رصق مث يلع يرودلا مث فلخل تكسلا مدع هعم لخدو دلاخ شرو مث اهدم مث ةلص
( .ةزمح :هلامأ )باط( .فلخ تكس مث اًعم :لَأ ْمتفخ–  ىماتيلا–  نزو ىلع :ىنثم
 لعفم–  وأ ًةدحاوف–  مكناميأ ْتكلم– )لعفأ نزو ىلع :ىندأ تامولعم.22 
Qa>lu>n qas{r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-suku>n dan 
termasuk di dalamnya adalah al-Sha>mi> dan ‘A>s}im, kemudian Abu> al-H{a>rith, 
kemudian Khalla>d dan termasuk di dalamnya adalah ‘adam al-sakt Khalaf, 
kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian qas}r al-s}ilah, kemudian madd al-s}ilah, 
kemudian Warsh, kemudian sakt Khalaf. Kalimat (t}a>ba) H{amzah 
membacanya dengan ima>lah alif sesudah t}a>’. 
                                                          
21 Ibid., 107. 
22 Ibid. 

































g. QS. al-Nisa>’ [4: 6] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 اوُل َت ْباَوىَماَتَيْلا  َِإف َحاَكِّنلا اوُغَل َب اَذِإ ىَّتَح َلِإ اوُع َفْدَاف اًدْشُر ْمُه ْ نِم ْمُتْسَنآ ْن َلََو ْمُهَلاَوْمَأ ْمِهْي
 َك ْنَمَو اوُر َبْكَي ْنَأ ًاراَدِبَو ًافاَرْسِإ اَهوُلُكَْأت ِقَف َناَك ْنَمَو ْفِفْع َتْسَيْل َف اًّيِنَغ َنا ْلُكْأَيْل َف اًري
 َذَِإف ِفوُرْعَمْلِاب َف ْمُهَلاَوْمَأ ْمِهَْيلِإ ْمُتْع َفَد ايِسَح ِهَّللِاب ىَفََكو ْمِهْيَلَع اوُدِهْشَأاًب 
Pembahasan QS. al-Nisa>’ [4: 6] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 دم مث نوكسلا دم مث ةلصلا رصق مث يسوسلا هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
 مث ةلصلاثراحلا وبأ  .يلع يرودلا مث ةزمح مث شرو مث)( .اذّإف ْفورعملا )ك ىماتيلا
–  متسنآ ْنإف–  اًعم :مهلاومأ ْمُهيلإ–  اهولكات–  ّو ًافارسإ–  اوربكّي ْنأ ًارادب–  اًر ْ يقف
–  لكايلف–  ْمُهيلإ ْمتعفد –  ْمُهيلع– )ىفك .تامولعم23  
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Su>si>, kemudian 
qas}r al-s}ilah, kemudian madd al-suku>n, kemudian madd al-s}ilah, kemudian 
Abu> al-H{a>rith, kemudian Warsh, kemudian H{amzah, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>. 
Al-Su>si> meng-idgha>m-kan kalimat  ْفورعملااذّإف . 
h. QS. al-Nisa>’ [4: 8] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َو ىَبْرُقْلا وُلوُأ َةَمْسِقْلا َرَضَح اَذِإَوىَماَتَيْلا  َواوُلوُقَو ُهْنِم ْمُهوُُقزْرَاف ُنيِكاَسَمْلا ًافوُرْعَم ًلَْو َق ْمُهَل 
Pembahasan QS. al-Nisa>’ [4: 8] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 
                                                          
23 Ibid., 108. 

































 شرو ليلقت مث يرصبلا مث يكملا مث نولاق ةلص مث شرو حتف هعم لخدو نوكسلاب نولاق
 راحلا وبأ مث( .يلع يرودلا مث ةزمح هعم لخدو ث ىلْع ُف نزو ىلع :ىبرقلا–  ىماتيلا– 
)هنم .تامولعم24 
Suku>n Qa>lu>n dan termasuk di dalamnya adalah Fath} Warsh, kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n, kemudian al-Makii>, kemudian al-
Bas}ri>, kemudian taqli>l Warsh, kemudian Abu> al-H{a>rith dan termasuk di 
dalamnya adalah H{amzah, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>. 
i. QS. al-Nisa>’ [4: 10] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 َلاَوْمَأ َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا َّنِإىَماَتَيْلا  َمَّنِإ اًمُْلظ ْوَلْصَيَسَو ًارَان ْمِِهنُوُطب يِف َنوُلُكَْأي ااًريِعَس َن 
Pembahasan QS. al-Nisa>’ [4: 10] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 لخدو دلاخ مث نولاق ةلص مث ةبعش هعم لخدو يماشلا هيلع فطع مث نوكسلاب نولاق
ث هل تكسلا مث فلخل تكسلا مدع مث ثراحلا وبأ هعم مث يسوسلا مث يلع يرودلا م
)َنْوَلْصُيَس( .شرو :مضلاب ( .حتفلاب نوقابلاو ةبعشو يماشلا اًعم :نولكاي–  ىماتيلا– 
 امنإ اًملظ–  ّو ًاران–  نوَلْصيس– )اًر ْ يعس .تامولعم25 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Sha>mi> dan termasuk di 
dalamnya adalah Shu’bah, kemudian s}ilah Qa>lu>n, kemudian Khalla>d dan 
termasuk di dalamnya adalah Abu> al-H{a>rith, kemudian ‘adam al-sakt Khalaf, 
kemudian sakt Khalaf, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian al-Su>si>, kemudian 
Warsh. (sayus}launa) dibaca dengan d}ammah oleh al-Sha>mi> dan Shu’bah, 





                                                          
24 Ibid. 
25 Ibid., 109. 

































j. QS. al-Nisa>’ [4: 36] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
اَوْلِابَو اًئْيَش ِِهب اوُِكرْشُت َلََو َهَّللا اوُدُبْعاَو َو ىَبْرُقْلا يِذِبَو ًاناَسْحِإ ِنْيَدِل َتَيْلاىَما  ِنيِكاَسَمْلاَو
 ِبِحاَّصلاَو ِبُنُجْلا ِراَجْلاَو ىَبْرُقْلا يِذ ِراَجْلاَو ِب ِبْنَجْلا َكَلَم اَمَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ْمُكُناَمْيَأ ْت
ًاروُخَف ًلَاَتْخُم َناَك ْنَم ُّبِحُي َلَ َهَّللا َّنِإ 
Pembahasan QS. al-Nisa>’ [4: 36] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 يسوسلا مث يرودلا مث اهدم مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث هنوكس نولاق ثراحلا وبأ مث
ث هجوأ ةينامث ىلع شرو مث دلاخل تكسلا مدع مث يلع يرودلا مث مث دلاخ تكس م
)اًعم :ِراجلا( .نيهجولا ىلع فلخ هلامأو هنع فلخب شرو :هللق هليمي لَو يلع يرودلا :
)ك( .يرصبلا ( .بنجلّاب ْبحاصلا ّو اًئيش–  ّو ًاناسحإ–  ىَلْع ُف نزو ىلع اًعم :ىبرقلا
– ماتيلا ى– )نإ ْمكناميا تكلم .تامولعم26 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-s}ilah kemudian madd al-
s}ilah, kemudian al-Du>ri>, kemudian al-Su>si>, kemudian Abu> al-H{a>rith, kemudian al-
Du>ri> ‘Ali>, kemudian ‘adam al-sakt Khalla>d, kemudian delapan wajah Warsh, 
kemudian sakt Khalla>d, kemudian dua wajah Khalaf. Kalimat (al-ja>ri) sebanyak 
dua kali: Warsh membacanya dengan al-fath{ dan al-taqli>l, al-Du>ri> ‘Ali> dengan al-
ima>lah, adapun al-Bas}ri> tidak meng-ima>lah-kannya. Al-Su>si> meng-idgha>m-kan 
kalimat بنجلّاب ْبحاصلا. 
k. QS. al-Nisa>’ [4: 127] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِف ْمُكيِتْف ُي ُهَّللا ِلُق ِءاَسِّنلا يِف َكَنوُتْف َتْسَيَو ِباَتِكْلا يِف ْمُكْيَلَع ىَل ْ ت ُي اَمَو َّنِهي يِف ىَماَت َي 
 َو َّنُهَل َبِتُك اَم َّنُه َنُوتْؤ ُت َلَ يِت َّلالا ِءاَسِّنلا ْضَتْسُمْلاَو َّنُهوُحِكْن َت ْنَأ َنوُبَغْر َت ِناَدْلِوْلا َنِم َنيِفَع
 ِم اوُلَعْف َت اَمَو ِطْسِقْلِاب ىَماَتَيِْلل اوُموُق َت ْنَأَواًميِلَع ِِهب َناَك َهَّللا َّنَِإف ٍرْيَخ ْن 
                                                          
26 Ibid., 115. 

































Pembahasan QS. al-Nisa>’ [4: 127] dalam Faid{ al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 نولاقلاق ةلص مث يلع يرودلا مث ثراحلا وبأ مث يسوسلا هيلع فطع مث فقو مث نو
)ءاسنلا ىماتي( .ةزمح مث شرو مث ماشه  يرودلل عنتمأ هدعب امب ىماتي ظفل لصو اذإو
عانتملَ ءاتلا دعب فللأا ةلامإ يلع امإ( .اهدعب نكاسلل ةيناثلا فللأا ةل اسنلا–  ىلتي– 
 نهنوتْوت– )ىماتيلل .تامولعم27 
Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Su>si>, kemudian Abu> al-
H{a>rith, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian s}ilah Qa>lu>n, kemudian waqaf 
Hisha>m, kemudian Warsh, kemudian H{amzah. Kalimat (yata>man nisa>’i): 
apabila lafaz yata>ma> diwas}alkan dengan sesudahnya, maka saya melarang 
ima>lah alif setelah huruf ta>’ untuk al-Du>ri> ‘Ali> dikarenakan terlarangnya 
ima>lah alif yang kedua yang disebabkan bertemu dengan suku>n sesudahnya. 
l. QS. al-Anfa>l [8: 41] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِهَّلِل َّنََأف ٍءْيَش ْنِم ْمُتْمِنَغ اَمَّنَأ اوُمَلْعاَو ُخ َو ىَبْرُقْلا يِذِلَو ِلوُسَّرِللَو ُهَسُم َيْلاىَماَت  ِنيِكاَسَمْلاَو
 َأ اَمَو ِهَّللِاب ْمُتْنَمآ ْمُتْنُك ْنِإ ِليِب َّسلا ِنْباَو ِنَاقْرُفْلا َمْو َي َانِدْبَع ىَلَع اَنْلَز ْن َي ِناَعْمَجْلا ىَق َتْلا َمْو
 ٌريِدَق ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع ُهَّللاَو 
Pembahasan QS. al-Anfa>l [8: 41] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
 دم مث نوكسلا دم مث ةلصلا رصق مث يرصبلا رصق هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
 دلاخل تكسلا مدع مث ةلصلا دم مث يلع يرودلا مث ثراحلا وبأ مث يرودلا شرو مث
( .فلخ تكس مث دلاخ تكس مث ْيش اًعم :–  ىَلْع ُف نزو ىلع :ىبرقلا–  ىماتيلا– 
 )متنمآ ْمتنك.تامولعم28 
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas{r al-Bas}ri>, 
kemudian qas}r al-s}ilah, kemudian madd al-suku>n, kemudian madd al-Du>ri>, 
                                                          
27 Ibid., 131. 
28 Ibid., 240. 

































kemudian Abu> al-H{a>rith kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian madd al-s}ilah, 
kemudian ‘adam al-sakt Khalla>d, kemudian Warsh, kemudian sakt Khalla>d, 
kemudian sakt Khalaf. 
 
m. QS. al-H{ashr [59: 7] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِلَف ىَرُقْلا ِلْهَأ ْنِم ِهِلوُسَر ىَلَع ُهَّللا َءَافَأ اَم يِذِلَو ِلوُسَّرِللَو ِهَّل َو ىَبْرُقْلا َيْلاىَماَت  ِنيِكاَسَمْلاَو
 ِنْغَْلأا َنْي َب ًةَلوُد َنوُكَي َلَ ْيَك ِليِب َّسلا ِنْباَو ُخَف ُلوُسَّرلا ُمُكَاتآ اَمَو ْمُكْنِم ِءاَي ْمُكاَه َن اَمَو ُهوُذ
 ُديِدَش َهَّللا َّنِإ َهَّللا اوُقَّ تاَو اوُه َت ْنَاف ُهْنَعا ِباَقِعْل 
Pembahasan QS. al-H{ashr [59: 7] dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 يكملا مث ةلصلا رصق هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق دم مث يرصبلا رصق مث
 يرودلا مث ثراحلا وبأ مث يرودلا دم مث نيهجولا ىلع ماشه مث ةلصلا دم مث نوكسلا
 دلاخ مث يلع تكس مث شرو مث نيهجولا ىلع)َنوُكَت( .فلخ  هنع فلخب ماشه :ءاتلاب
 :ءايلابو( .نوقابلا :هبصنبو ماشه :هعفرب )ٌةلود( .ماشهل يناثلا هجلا وهو نوقابلا لهأ ْنم
–  ىرقلا–  ىبرقلا–  ىماتيلا–  ءاينغلأا–  مكىتآ–  هوذخف–  مكىهن– )هنع 
.تامولعم29  
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan qas}r al-s}ilah, 
kemudian al-Makki>, kemudian qas}r al-Bas}ri>, kemudian madd al-suku>n, 
kemudian madd al-s}ilah, kemudian dua wajah Hisha>m, kemudian madd al-
Du>ri>, kemudian Abu> al-H{a>rith, kemudian al-Du>ri> ‘Ali>, kemudian dua wajah 
Khalla>d, kemudian Warsh, kemudian sakt Khalaf. Kalimat (taku>na) dengan 
ta>’ dibaca oleh Hisha>m dengan ada khila>f, dan dibaca dengan ya>’ oleh 
lainnya. Dan ini merupakan wajah kedua Hisha>m. Kalimat (du>latun) dibaca 





                                                          
29 Ibid., jilid 3, 844. 

































5. Kalimat ىَتَم 
Pembahasan kalimat ىَتَم yang tersebar dalam delapan tempat tersebut dapat 
dilihat dalam kitab Faid} al-Baraka>t sebagai berikut: 
a. QS. al-Baqarah [2: 214] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ْمَأ ُكِتَْأي ا َّمَلَو َةَّنَجْلا اوُلُخْدَت ْنَأ ْمُتْبِسَح َّسَم ْمُكِلْب َق ْنِم اْوَلَخ َنيِذَّلا ُلَثَم ْم ُءاَسْأَبْلا ُمُه ْ ت
 ِذَّلاَو ُلوُسَّرلا َلوُق َي ىَّتَح اوُِلزُْلزَو ُءاَّرَّضلاَو ُهَعَم اوُنَمآ َني ىَتَم  َلََأ ِهَّللا ُرْصَن  ِرَق ِهَّللا َرْصَن َّنِإ ٌبي 
Pembahasan ayat di atas dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat sebagai berikut: 
 هدم مث يرودلا رصق مث هدم هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق مث يلع مث مصاع مث
لصلا دم مث يكملا مث ةلصلا رصق مث يسوسلا مث فلخل لولأا هجولا هعم لخدو دلاخ ة
 .فلخل يناثلا هجولا مث شرو مث( ُلوقي ىتح)  .بصنلاب نوقابلاو عفان :عفرلاب(ىتم) 
شرو :هللق هنع فلخب  انخيش نم انيقلت دق نكلو ةيبطاشلا يف ام ىلع ناوخلأا هلامأو
يلقت .رشبلا فاحتا نم اذخأ يرصبلل هل(تبسح نأ ْم–  مكتاي–  ءاسابلا– اونمآ) 
تامولعم.30 
Qa>lu>n qas{r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-suku>n, 
kemudian qas}r al-Du>ri> kemudian madd al-Du>ri> kemudian ‘As}im kemudian 
‘Ali> al-Kisa>’i kemudian Khalla>d dan termasuk di dalamnya yaitu wajah 
pertama Khalaf, kemudian al-Su>si> kemudian qas{r al-s}ilah kemudian al-Makki> 
kemudian madd al-s}ilah kemudian Warsh kemudian wajah kedua Khalaf. 
kalimat (h{atta> yaqu>lu) dibaca dengan rafa’ oleh Na>fi’, sedangkan lainnya 
membaca dengan nas}ab. Kalimat (mata>) dibaca al-taqli>l oleh Warsh dengan 
ada khilaf dan al-ima>lah oleh al-Akhwa>n sebagaimana dalam al-Sha>t}ibiyyah. 
Akan tetapi saya ber-talaqqi> kepada guru saya (K. Munawwir) dengan 
membaca al-taqli>l untuk al-Bas}ri> mengambil dari Ittih{a>f al-Bashar. 
 
 
                                                          
30 Ibid., jilid 1, 52. 

































b. QS. Yu>nus [10: 48]  
 َنوُلوُق َيَو ىَتَم َنيِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ُدْعَوْلا اَذَه 
Pembahasan dari ayat di atas dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat sebagai 
berikut: 
عم لخدو شرو ليلقت مث هتلص هيلع فطع مث نوكسلاب نولاق لخدو ةزمح مث يرودلا ه
 .يلع هعم(ىتم) ناوخلأا هلامأو يرودلاو هنع فلخب شرو :هللق.31 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan s}ilah Qa>lu>n kemudian taqli>l 
Warsh dan termasuk di dalamnya adalah bacaan al-Du>ri> , kemudian H{amzah 
dan termasuk di dalamnya adalah bacaan ‘Ali> al-Kisa>’i>. Kalimat (mata>) 
dibaca dengan al-taqli>l dan al-fath{ oleh Warsh, al-taqli>l oleh al-Du>ri>, dan al-
ima>lah oleh al-akhwa>n. 
c. QS. al-Isra>’ [17: 51] 
Redaksi ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 اًديِدَح ْوَأ ًَةراَجِح اُونوُك ْلُق  َي ا َّمِم اًقْلَخ ْوَأ ُي ْنَم َنوُلوُق َيَسَف ْمُِكروُدُص يِف ُر ُبْك ِلُق َانُديِع
 َكَْيلِإ َنوُضِغْن ُيَسَف ٍةَّرَم َلَّوَأ ْمَُكرَطَف يِذَّلا ُر َنُولوُق َيَو ْمُهَسوُءىَتَم ىَسَع ْلُق َوُه  َنوُكَي ْنَأ
اًبِيرَق 
Pembahasan ayat di atas dalam Faid} al-Baraka>t dapat dilihat sebagai berikut: 
 مث دلاخ مث يلع مث هدم مث يرودلا رصق مث هدم هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
ف فلخل لولأا هجولا .فلخ تكس مث شرو مث اهدم مث ةلصلا رصق مث(ىتم)  :هللق
خب شرو .ناوخلأا هلامأو يرودلاو هنع فل( وأ ًةراجح–  وأ اديدح–  انديّعي ْنم– 
 لوأ ْمكرطف–  ّرملخب :ْة هنع ف–  مهسؤر–  ىسع– نوكّي ْنأ) .تامولعم32 
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-suku>n 
kemudian qas}r al-Du>ri> kemudian madd al-Du>ri> kemudian ‘Ali> kemudian 
Khalla>d kemudian wajah pertama Khalaf kemudian qas{r al-s}ilah kemudian 
madd al-s}ilah kemudian Warsh kemudian sakt Khalaf. Kalimat (mata>) dibaca 
                                                          
31 Ibid., jilid 2, 278. 
32 Ibid., 392. 

































dengan al-taqli>l dan al-fath{ oleh Warsh, al-taqli>l oleh al-Du>ri>, dan al-ima>lah 
oleh al-akhwa>n. 
d. QS. al-Anbiya>’ [21: 38] 
Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 َنوُلوُق َيَوىَتَم  َنيِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ُدْعَوْلا اَذَه 
Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
هتلص هيلع فطع مث  شرو حتف هعم لخدو نوكسلاب نولاق عم لخدو شرو ليلقت مث ه
 .يلع هعم لخدو ةزمح مث يرودلا(ىتم) مولعم.33 
Suku>n Qa>lu>n dan termasuk di dalamnya adalah bacaan fath{ Warsh kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian taqli>l Warsh dan termasuk 
di dalamnya adalah al-Du>ri> kemudian H{amzah dan termasuk di dalamnya 
adalah ‘Ali>. 
e. QS. al-Naml [27: 71] 
Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 َنوُلوُق َيَوىَتَم  َنيِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ُدْعَوْلا اَذَه 
Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
عم لخدو شرو ليلقت مث هتلص هيلع فطع مث نوكسلاب نولاق لخدو ةزمح مث يرودلا ه
 .يلع هعم(ىتم) .مولعم34 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian 
taqli>l Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Du>ri> kemudian H{amzah dan 
termasuk di dalamnya adalah ‘Ali>. 
 
                                                          
33 Ibid., 462. 
34 Ibid., 564. 

































f. QS. al-Sajdah [32: 28] 
Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 َنيِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ُحْتَفْلا اَذَه ىَتَم َنوُلوُق َيَو 
Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
نولاق عم لخدو شرو ليلقت مث هتلص هيلع فطع مث هنوكس لخدو ةزمح مث يرودلا ه
)ىتم( .يلع هعم .مولعم35 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian 
taqli>l Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Du>ri> kemudian H{amzah dan 
termasuk di dalamnya adalah ‘Ali>. 
g. QS. Saba’ [34: 29] 
Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 َنوُلوُق َيَوىَتَم  َنيِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ُدْعَوْلا اَذَه 
Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
مث هتلص هيلع فطع مث هنوكس نولاق عم لخدو شرو ليلقت لخدو ةزمح مث يرودلا ه
)ىتم( .يلع هعم .مولعم36 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian 
taqli>l Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Du>ri> kemudian H{amzah dan 
termasuk di dalamnya adalah ‘Ali>. 
h. QS. Ya>si>n [36: 48] 
Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 َنوُلوُق َيَوىَتَم  َنيِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ُدْعَوْلا اَذَه 
                                                          
35 Ibid., jilid 3, 614. 
36 Ibid., 634. 

































Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 يرودلا هعم لخدو شرو ليلقت مث هتلص هيلع فطع مث هنوكس نولاق لخدو ةزمح مث
)ىتم( .يلع هعم .مولعم37 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian 
taqli>l Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Du>ri> kemudian H{amzah dan 
termasuk di dalamnya adalah ‘Ali>. 
i. QS. al-Mulk [67: 25] 
Redaksi ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 َنوُلوُق َيَوىَتَم  َنيِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ُدْعَوْلا اَذَه 
Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 نولاقعم لخدو شرو ليلقت مث هتلص هيلع فطع مث هنوكس لخدو ةزمح مث يرودلا ه
)ىتم( .يلع هعم .مولعم38 
Suku>n Qa>lu>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan s}ilah Qa>lu>n kemudian 
taqli>l Warsh dan termasuk di dalamnya adalah al-Du>ri> kemudian H{amzah dan 
termasuk di dalamnya adalah ‘Ali>. 
6. Kalimat ىَلاَسُك 
Pembahasan dua ayat tersebut dalam kitab Faid} al-Baraka>t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a. QS. al-Nisa>’ [4: 142] 
 ْمُهُعِداَخ َوُهَو َهَّللا َنوُعِداَخُي َنيِقِفاَنُمْلا َّنِإ  اوُمَاق ِةَلاَّصلا ىَلِإ اوُمَاق اَذِإَو  َسُكىَلا  َنوُءاَر ُي
 ًلايِلَق َّلَِإ َهَّللا َنوُرُكَْذي َلََو َساَّنلا 
                                                          
37 Ibid., 654. 
38 Ibid., 870. 

































Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 مث يكملا مث اهدم مث ةلصلا رصق مث يلع مث هدم هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
يماشلا )ىَلاسك( .شرو مث ةزمح مث مصاع هعم لخدو  هلامأو هنع فلخب شرو :هللق
 ّرم امك نيسلا دعب فللأا ةلامإ اضيأ يلع يرودلا نع يورو ناوخلأا( وْهو–  نؤاري– 
)ةَلاصلا .تامولعم39 
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan madd al-suku>n 
kemudian ‘Ali> kemudian qas}r al-s}ilah kemudian madd al-s}ilah kemudian al-
Makki> kemudian al-Sha>mi> dan termasuk di dalamnya adalah ‘A>s}im 
kemudian H{amzah kemudian Warsh. Kalimat kusa>la>: Warsh membacanya 
dengan al-taqli>l dan al-fath}, sedangkan al-Akhwa>n membacanya dengan al-
ima>lah. Dan diriwayatkan dari al-Du>ri> ‘Ali juga bahwa dia membacanya 
dengan ima>lah alif sesudah si>n sebagaimana yang telah lalu. 
b. QS. al-Taubah [9: 54] 
 َّلَِإ ْمُه ُتاَقَف َن ْمُه ْ نِم َلَبْق ُت ْنَأ ْمُهَع َنَم اَمَو  َلََو ِهِلوُسَرِبَو ِهَّللِاب اوُرَفَك ْمُهَّ نَأ  ْمُهَو َّلَِإ َةَلاَّصلا َنُوتَْأي 
ىَلاَسُك  َنوُِهراَك ْمُهَو َّلَِإ َنوُقِفْن ُي َلََو  
Pembahasan Faid} al-Baraka>t terhadap ayat di atas dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 هجولا مث دلاخ مث يلع مث نوكسلا دم مث يسوسلا هيلع فطع مث نوكسلا رصق نولاق
اهدم مث ةلصلا رصق مث فلخل لولأا  )لبقي( .تكس مث شرو مثخلأا :ءايلاب نوقابلاو ناو
)ىَلاسك( .ءاتلاب  اضيأ يلع يرودلا نع يورو ناوخلأا هلامأو هنع فلخب شرو :هللق
لامإ( .ّرم امك نيسلا دعب فللأا ة لبّقي نأ ْمهعنم–  لَإ ْمهتاقفن–  نوتاي– )ةَلاصلا 
.تامولعم40 
Qa>lu>n qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan bacaan al-Su>si> kemudian 
madd al-suku>n kemudian ‘Ali> kemudian Khalla>d kemudian wajah pertama 
Khalaf kemudian qas}r al-s}ilah kemudian madd al-s}ilah kemudian Warsh 
                                                          
39 Ibid., jilid 1, 133. 
40 Ibid., 256. 

































kemudian sakt Khalaf. Kalimat yuqbala: al-Akhwa>n membacanya dengan 
ya>’, sedangkan yang lainnya dengan ta>’. Kalimat kusa>la>: Warsh membacanya 
dengan al-taqli>l dan al-fath{, sedangkan al-Akhwa>n membacanya dengan al-
ima>lah. Dan diriwayatkan dari al-Du>ri> ‘Ali > juga bahwa dia membacanya 
dengan ima>lah alif sesudah si>n sebagaimana yang telah lalu. 
7. Kalimat  َّه ْهَِيلاَم َكَل  
Kalimat tersebut terdapat dalam QS. al-H{a>qqah [69: 28-29] dengan redaksi 
ayat sebagai berikut: 
 ْهَِيلاَم يِّنَع ىَنْغَأ اَم.  ْهَِينَاطْلُس يِّنَع َكَلَه 
Adapun pembahasannya dalam Faid{ al-Baraka>t sebagai berikut: 
ع فطع مث هرصق نولاق( .ةزمح مث شرو مث يلع مث هدم هيل يلام– )يناطلس  ءاه ريغب
 ةزمح :لاصو ةتكسلا)كلّه ْهيلام( .نيلاحلا يف نوقابلا :اهتابثإبو  لاصو عيمجلا همغدأ
  .ةزمح ريغ راهظلإاو ماغدلإا لاصو نيهجو مهل نأ عفنلا ثيغو رشنلا يف امك يأ
فقو امأو .تكسلا)ىنغأ( .عيمجلل ةنكاسلا ءاهلا تابثإف ا .مولعم41 
Qas}r al-suku>n kemudian dilanjutkan dengan madd al-suku>n kemudian ‘Ali> 
kemudian Warsh kemudian H{amzah. kalimat (  يلام– يناطلس ) dengan tanpa 
ha>’ saktah ketika was}al: H{amzah. Selain H{amzah membacanya dengan ithba>t 
ha>’ baik waqaf maupun was}al. Kalimat (  ْهيلامكلّه ) seluruh Imam Tujuh 
kecuali H{amzah membacanya dengan al-idgha>m. Sebagaimana yang ada 
dalam al-Nashr dan Ghaith al-Naf’i, bahwasanya mereka (Imam Tujuh selain 
H{amzah) ketika was}al membacanya dengan dua wajah, yaitu al-idgha>m dan 
al-iz{ha>r atau al-sakt. Adapun ketika waqaf, semua Imam Tujuh membacanya 






                                                          
41 Ibid., jilid 3, 880-881. 

































C. Analisis Qira>’a>t  Yang Tidak bersumber Pada al-Sha>t}ibiyyah 
1. Kalimat ىَلاَسُك ،ىماَت َي ،ىَراَكُس ،ىَراَسُأ ،ىراَصَن 
Kalimat ىَراَكُس ،ىَراَسُأ ،ىراَصَن merupakan contoh-contoh dhawa>t al-ra>’. 
Dalam pembahasan kitab Faid} al-Baraka>t, dapat diketahui bahwa ima>m tujuh 
membacanya dengan berbeda-beda. Warsh membacanya dengan al-taqli>l, 
sementara Abu> ‘Amr dan al-Akhwa>n (H{amzah dan ‘Ali> al-Kisa>’i>) membacanya 
dengan al-ima>lah. Selain dari mereka membacanya dengan al-fath}.  
Adapun ىَلاَسُك ،ىماَت َي merupakan dhawa>t al-ya>’ yang dibaca berbeda oleh 
para ima>m tujuh. Warsh membacanya dengan al-taqli>l dan al-fath{, Abu> ‘Amr 
dengan al-taqli>l, dan al-Akhwa>n dengan al-ima>lah. Hal ini sesuai dengan dalil al-
Shat}ibiyyah-nya sebagai berikut: 
 َلا ِّمُج ُفْلُخْلا ُهَل اَيْلا ِتاَوَذَو ْمُهَك   َارَأ يِفَو َنْي َب َنْي َب ٌشْرَو ِءاَّرلا وُذَو42 
Warsh membaca alif-nya dhawa>t al-ra>’ dengan al-taqli>l, dan khusus pada 
kalimat ara>kahum dan dhawa>t al-ya>’ membacanya dengan ikhtila>f (al-taqli>l 
dan al-fath{). 
..... اًمْكُح َعاَش ٍءَار َدْع َب اَمَو43 
H{amzah dan ‘Ali> al-Kisa>’i> serta Abu> ‘Amr membaca al-ima>lah pada alif 
yang terletak sesudah ra>’ atau dhawa>t al-ra>’. 
Selain perbedaan bacaan yang telah dipaparkan di atas, ditemukan adanya 
penyebutan riwayat qira>’a>t keluar dari al-Sha>t}ibiyyah. Sebagaimana disebutkan 
oleh K. Arwani, menurut riwayat tersebut, al-Du>ri> ‘ Ali> (salah satu perawi ‘Ali> al-
                                                          
42 Al-Qa>sim ibn Fiyyurah ibn Khalaf ibn Ah{mad al-Sha>t{ibi>, H{irz al-Ama>ni> wa Wajh al-Taha>ni> 
(Saudi: Maktabah Da>r al-Huda, 2010), 26. 
43 Ibid., 25 

































Kisa>’i>) membaca kalimat ىَراَصَن dengan ima>lah alif sesudah s}a>d dan diikuti pula 
dengan ima>lah dhawa>t al-ra>’ (nas}e>re>). Demikian juga pada empat kalimat lainnya 
(ىَلاَسُك ،ىماَت َي ،ىَراَكُس ،ىَراَسُأ) yang dibaca dengan ima>lah alif sesudah si>n (use>re> 
kuse>le>), ima>lah alif sesudah ka>f (suke>re>), dan ima>lah alif sesudah ta>’ (yate>me>). 
Riwayat bacaan ini juga berlaku untuk kalimat serupa yang ber-wazan fa’a>la> dan 
fu’a>la> . Akan tetapi tidak berlaku untuk khat}a>ya>, fura>da>, al-h}awa>ya>, dan al-aya>ma> 
(ىَمَاَيلأا ،َاياَوَحْلا ،ىَداَر ُف ،َايَاطَخ).44 
Dalam bait al-Sha>t}ibiyyah  bab al-fath} wa al-ima>lah wa baina al-lafz{aini bait 
ke 311 dan 314 sebagaimana penulis sebutkan di atas, tidak menunjukkan riwayat 
al-ima>lah li al-ima>lah untuk al-Du>ri> ‘Ali>. Pada bait ke-314 hanya menjelaskan 
riwayat bacaan Warsh yang membaca dengan al-taqli>l pada setiap dhawa>t al-ra>’ 
kecuali pada kalimat ara>kahum dalam surah al-Anfa>l ayat 4345 yang mempunyai 
dua wajah bacaan yaitu al-fath} dan al-taqli>l. Adapun bait ke 311 menjelaskan 
riwayat Abu> ‘Amr, H{amzah, dan ‘Ali> al-Kisa>’i> yang membaca dengan al-ima>lah 
pada setiap dhawa>t al-ra>’.46 
Terkait dua bait yang telah disebutkan di atas, ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i> 
mengomentari bahwa bait di atas menjelaskan tentang bacaan al-ima>lah untuk Abu> 
‘Amr, H{amzah, dan ‘Ali> al-Kisa>’i> ketika ada alif yang berhadapan dengan ya>’ atau 
                                                          
44 Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, jilid 1, 23. 
45 Redaksi ayatnya adalah  ِروُدُّصلا ِتاَذِب ٌميِل َع ُهَّنِإ َمَّلَس َهَّللا َّنِكَلَو ِرْمَْلأا ي ِف ْمُتَْعزاَن ََتلَو ْمُتْلِشَفَل اًريِثَك ْمُهَكَارَأ ْوَلَو 
46 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira>’a>t Tujuh (Jakarta: Darul Ulum Press, 2010), jilid 2, 44 dan 47; lihat 
juga Abu> ‘Amr ‘Uthma>n ibn Sa’i>d al-Da>ni>, al-Taisi>r fi> al-Qira>’a>t al-Sab’ (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2005), 45. 

































ditulis dengan rasm ya>’ sebagaimana dalam al-mas}a>h}if al-‘uthma>niyyah adalah alif 
yang terletak sesudah ra>’, baik berbentuk isim seperti bushra>, annasa>ra>, asra>, dan 
adhdhikra> ataupun fi’il seperti ishtara>, qad nara>, dan walau tara>.47 
Berdasarkan dua bait al-Sha>t}ibiyyah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa riwayat al-ima>lah li al-ima>lah yang dibaca oleh al-Du>ri> 
‘Ali> bukan bersumber dari al-Sha>t}ibiyyah. 
Berdasarkan pelacakan yang dilakukan, penulis menemukan riwayat ima>lah 
alif sesudah s}a>d atau disebut juga al-ima>lah li al-ima>lah tersebut diriwayatkan oleh 
al-Du>ri> ‘Ali> dari jalur Abu> ‘Uthma>n al-D{ari>r yang terkumpul dalam kitab Ittih{a>f 
Fud{ala>’ al-Bashar bi al-Qira>’a>t al-Arba’ata ‘Ashar karya Ah}mad ibn Muh{ammad 
al-Banna>.48 
2. Kalimat ىَتَم 
Dalam pembahasan ilmu Qira>’a>t, kalimat ىَتَم merupakan dhawa>t al-ya>’ yang 
di antara ima>m tujuh berbeda-beda dalam membacanya. Sebagaimana disebutkan 
dalam Faid} al-Baraka>t, Warsh membacanya dengan al-taqli>l dengan ada khilaf (al-
fath}), sedangkan al-Akhwa>n (H{amzah dan ‘Ali> al-Kisa>’i>) membacanya dengan al-
ima>lah dan selain dari mereka membacanya dengan al-fath}. Dalil al-Sha>t}ibiyyah-
nya adalah: 
                                                          
47 ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, al-Wa>fi> fi> Sharh} al-Sha>t}ibiyyah fi> al-Qira>’a>t al-Sab’ (Madinah: 
Maktabah al-Suwa>di> li al-Tauzi>’, 1990), 146-148. Lihat juga Abu> al-Qa>sim ‘Ali> ibn ‘Uthma>n ibn 
Muh{ammad ibn Ah{mad, Sira>j al-Qa>ri’ al-Mubtadi’ wa Tidhka>r al-Muqri’ al-Muntahi> (Bat{ant{a>: Da>r 
al-S{ah{a>bah, 2004), 204-206. 
48 Ah{mad ibn Muh{ammad al-Banna>, Ittih{a>f Fud{ala>’ al-Bashar  (Beirut: ‘A>lam al-Kutub, 1987), jilid 
1, 33 dan 396. 

































 َلا ِّمُج ُفْلُخلا ُهَل اَيلا ِتاوَذَو...49 
...Warsh membaca dhawa>t al-ya>’ dengan ikhtila>f (al-fath} dan al-taqli>l) 
ىَل َب ْلُقَو َلَاَمَأ اًضْيَأ ىَسَعَو اًعَم *** ىَتَم يِفَو ىَّنَأ ِماَهْفِتْسلَا يِف ٍمْسا يِفَو50 
H}amzah dan ‘Ali> al-Kisa>’i> membaca al-ima>lah al-kubra> pada lafaz anna> 
yang dipergunakan untuk istifha>m, mata>, ‘asa>, dan bala> 
Selain riwayat bacaan yang telah disebutkan di atas, disebutkan pula riwayat 
selain dari al-Sha>t}ibiyyah, yaitu riwayat dari al-Bas}ri> (Abu> ‘Amr) yang membaca 
kalimat ىَتَم dengan al-taqli>l sebagaimana sang muallif (K. Arwani) 
mendapatkannya dari sang guru (K. Munawwir). 
Penulis menemukan riwayat bacaan kalimat ىَتَم yang dibaca oleh al-Bas}ri> 
(Abu> ‘Amr) dengan al-taqli>l adalah riwayat dari jalur Abu> ‘Uthma>n al-D{ari>r yang 
terambil dalam kitab Ittih}a>f Fud}ala>’ al-Bashar karya al-Banna>.51 Sedangkan 
menurut Ibnu al-Jazari> dalam al-Nashr, kalimat ىَتَم dibaca oleh Abu> ‘Amr al-Bas}ri> 
(bukan hanya al-Du>ri> saja), di samping dibaca al-taqli>l juga oleh Warsh.52 
3. Kalimat  َكَل َّه ْهَِيلاَم 
Pembahasan kalimat يلامه  pada ayat di atas menjadi sorotan bagi penulis. 
Sebagaimana dalam penjelasan di atas, seluruh ima>m tujuh kecuali H{amzah 
membacanya dengan ithba>t ha>’ suku>n ( ْهيلام) baik dalam keadaan waqaf maupun 
                                                          
49 Al-Sha>t}ibi>, H{irz al-Ama>ni>, ba>b al-Fath} wa al-ima>lah baina al-lafz{aini, bait ke-214, 26. 
50 Ibid., bait ke-295, 24.  
51 Al-Banna>, Ittih}a>f, juz 1, 436. 
52 Ibnu al-Jazari>, al-Nashr, fi> al-Qira>’a>t al-‘Ashr (Bat}ant}a>: Da>r al-S}ah{a>bah, 2002), jilid 2, 43. 

































was}al. Lain halnya dengan H{amzah, ia membacanya dengan tanpa ha>’ saktah ketika 
was}al (يلام). Dalil al-Sha>t}ibiyyah-nya adalah: 
53 َلاَصوُت َف ٍءاَه ِنْوُد ْنِم ْهَِينَاطْلُسَو *** ْلِصَف ْهَيِهاَم ْهَِيلاَم..... 
Apabila kalimat ( ْهيلام) di-was}al-kan dengan kalimat ( هكل ), maka 
sebagaimana dijelaskan bahwa seluruh ima>m tujuh kecuali H{amzah meng-idgha>m-
kannya. Lebih dari itu, K. Arwani mengemukakan tata cara al-idgha>m pada dua 
kalimat tersebut menurut al-S{afa>qasi> dalam Ghait al-Naf’i dan Ibnu al-Jazari> dalam 
al-Nashr, yaitu meng-idgha>m-kannya dengan dua wajah, pertama al-idgha>m54, dan 
kedua al-iz{ha>r (al-sakt).55 
Kedua kaifiyyah tersebut di atas merupakan salah satu t}ari>qah bacaan yang 
diakui dalam dunia ilmu qira>’a>t. Meskipun tidak diriwayatkan dalam al-
Sha>t}ibiyyah, akan tetapi masyhur dan banyak dipraktekkan dalam pengajaran ilmu 
qira>’a>t. Di antara mereka yang meriwayatkannya adalah Ibnu al-Jazari> dalam al-
Nashr, al-S{afa>qasi> dalam Ghaith al-Naf’i, dan ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i> dalam al-
Budu>r al-Za>hirah.56 
 
                                                          
53 Al-Sha>t}ibi>, Hirz} al-Ama>ni>, ba>b su>rah Nu>n ila> su>rah al-Qiya>mah, bait ke-1079, 86. 
54 Al-idgha>m adalah memasukkan huruf pertama (ha>’-nya ma>liyah) ke dalam huruf kedua (ha>’-nya 
halaka). 
55 Al-iz}ha>r yang dimaksud adalah berhenti sejenak tanpa bernafas pada lafaz ma>liyah dan berniat 
meneruskannya dengan lafaz halaka. Lih. Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, jilid 3, 881. 
56 Al-S}afa>qasi>, Ghaith al-Naf’i (Saudi Arabia: Kulliyat al-Da’wah wa Us}u>l al-Di>n, 1426 H), 1225; 
Ibnu al-Jazari>, al-Nashr, jilid 2, 109; dan ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i>, al-Budu>r al-Za>hirah (Kairo: Da>r 
al-Sala>m, 2005), 455. 

































D. Nilai Keabsahan Qira>’a>t Yang Tidak Bersumber Pada al-Sha>t}ibiyyah 
Menurut Ibnu al-Jazari>, sebuah qira>’a>t dapat dikatakan atau dinilai sebagai 
qira>’a>t yang absah apabila memenuhi tiga parameter yang telah ditetapkan 
sebagaimana telah diuraikan dalam bab sebelumnya.57 
Sedangkan Qira>’a>t Sab’ah dan Qira>’a>t ‘Asharah, sebagaimana pendapat 
Ibnu al-Jazari> dan diikuti oleh ‘Abd al-Fatta>h} al-Qa>d}i> serta didukung oleh 
mayoritas ulama, merupakan qira>’a>t yang telah memenuhi tiga parameter tersebut. 
Sehingga, kedua qira>’a>t tersebut dinilai sebagai qira>’a>t s}ah}i>h}ah yang wajib 
diterima. 
Adapun kitab Faid} al-Baraka>t, qira>’a>t-nya mayoritas mengacu kepada al-
Sha>t}ibiyyah, atau dengan kata lain al-Sha>t}ibiyyah menjadi rujukan utama dalam 
penulisan Faid} al-Baraka>t. Penulis kitab Faid} al-Baraka>t sendiri menyatakan 
bahwa: 
“Ketika aku membaca al-Qur’an dari awal hingga akhir khatam secara 
sempurna dengan qira>’a>t tujuh menggunakan t}ari>q H{irz al-Ama>ni (al-
Shat}ibiyyah)  kepada seorang guru yang agung dan satu-satunya yang 
menjadi panutan para qurra>’ pada masanya, yaitu al-shaikh Muhammad 
Munawwir ibn ‘Abdullah Rasyad Yogyakarta, aku berkeinginan untuk 
menulis apa yang telah aku dapatkan darinya.......”.58 
Adanya qira>’a>t-qira>’a>t yang yang keluar dari rujukan al-Sha>t}ibiyyah yang 
telah penulis temukan terdiri dari lima kalimat, yaitu (ُ،ىماتيُ،ىراكسُ،ىراسأُ،ىراصن
ىلاسك) yang dibaca oleh al-Du>ri> ‘Ali> (salah satu perawi dari ‘Ali> al-Kisa>’i>) dengan 
                                                          
57 Tiga parameter tersebut adalah pertama harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab, kedua harus 
mempunyai sanad yang sahih, dan ketiga harus sesuai dengan rasm ‘Uthma>ni>. 
58 Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, jilid 1, 2. 

































al-ima>lah li al-ima>lah merupakan kategori Qira>’a>t Sab’ah yang telah diakui 
kesahihannya. Hanya saja, bacaan al-ima>lah li al-ima>lah pada beberapa kalimat di 
atas adalah jalur atau t}ari>q Abu> ‘Uthma>n al-D}ari>r yang diambil dari Ittih{a>f Fud}ala>’ 
al-Bashar karya al-Banna>. Sedangkan t}ari>q terpilih yang diambil dan dipakai oleh 
al-Sha>t}ibi> untuk al-Du>ri> ‘Ali> dalam H{irz al-Ama>ni> adalah Abu> al-Fad}l59 yang 
membaca kalimat-kalimat di atas dengan al-ima>lah pada dhawa>t al-ra>’ atau dhawa>t 
al-ya>’. 
Selain lima kalimat yang telah disebutkan di atas, ada pula kalimat ىتم yang 
dibaca dengan al-taqli>l oleh Abu> ‘Amr menurut t}ari>q Abu> ‘Uthma>n al-D{ari>r yang 
diambil dari Ittih{a>f Fud{ala>’ al-Bashar  juga. Sementara t}ari>q yang dipilih dan 
dipakai oleh al-Sha>t}ibi> adalah Abu> al-Za’za>’ dan Abu> ‘Imra>n yang membacanya 
dengan al-fath}. Meskipun demikian, qira>’a>t ini juga masih dalam kategori Qira>’a>t 
Sab’ah yang mempunyai nilai mutawa>tir dan maqbu>l. 
Adapun kaifiyyah atau tata cara al-idgha>m pada kalimat َُمُِلاَُيُْهُ ُهَُلَُك  yang terdiri 
dari dua wajah (al-idgha>m dan al-iz{ha>r/al-sakt) juga merupakan qira>’a>t yang 
diriwayatkan oleh Ibnu al-Jazari> dalam al-Nashr dan al-S{afa>qasi> dalam Ghaith al-
Naf’i serta ‘Abd al-Fatta>h{ al-Qa>d}i> dalam al-Budu>r al-Za>hirah. Meskipun al-Sha>t}ibi> 
sendiri tidak meriwayatkannya, akan tetapi riwayat yang dikemukakan oleh ketiga 
ulama tersebut juga merupakan qira>’a>t yang mutawa>tir dan maqbu>l dikarenakan 
masih dalam kategori Qira>’a>t ‘Asharah.  
                                                          
59 Lihat t}ari>q-t}ari>q yang dipilih oleh al-Sha>t}ibi> dalam Muh}ammad Arwa>ni>, Faid} al-Baraka>t, jilid 1, 
4. 




































Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik ke dalam dua butir kesimpulan yang terkait dengan tema pokok 
dalam penelitian tesis ini. Dua kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Eksistensi atau keberadaan qira>’a>t al-Sha>t}ibiyyah dalam kitab penulisan Faid{ 
al-Baraka>t karya KH. Arwani Amin merupakan hal yang sangat 
mendominasi. Hal ini dikarenakan kitab al-Sha>t}ibiyyah karya Ima>m al-
Sha>t}ibi> ini merupakan rujukan utama dalam penulisan kitab Faid{ al-Baraka>t. 
Meskipun al-Sha>t}ibiyyah menjadi rujukan utama, berdasarkan pelacakan 
yang telah dilakukan, penulis telah menemukan tujuh qira>’a>t yang keluar dari 
rujukan al-Sha>t}ibiyyah atau bersumber dari kitab lainnya. Tujuh qira>’a>t yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Kalimat ىَراََصن ; yang dibaca oleh al-Du>ri> ‘Ali> dengan al-ima>lah li al-
ima>lah atau (nas}e>re>) bersumber dari kitab Ittih{a>f Fud}ala>’ al-Bashar karya 
al-Banna>. 
b. Kalimat ىَراَُسأ ; yang dibaca oleh al-Du>ri> ‘Ali> dengan al-ima>lah li al-
ima>lah (use>re>) bersumber dari kitab Ittih{a>f Fud}ala>’ al-Bashar karya al-
Banna>. 
c. Kalimat ىَمَاَتي ; yang dibaca oleh al-Du>ri> ‘Ali> dengan al-ima>lah li al-ima>lah 
(yate>me>) bersumber dari kitab Ittih{a>f Fud}ala>’ al-Bashar karya al-Banna>. 


































d. Kalimat ىَراَكُس ; yang dibaca oleh al-Du>ri> ‘Ali> dengan al-ima>lah li al-
ima>lah (suke>re>) bersumber dari kitab Ittih{a>f Fud}ala>’ al-Bashar karya al-
Banna>. 
e. Kalimat َىلاَسُك ; yang dibaca oleh al-Du>ri> ‘Ali> dengan al-ima>lah li al-ima>lah 
(kuse>le>) bersumber dari kitab Ittih{a>f Fud{ala>’ al-Bashar karya al-Banna>. 
f. Kalimat َىتَم ; yang dibaca oleh al-Bas}ri> (abu> ‘Amr) dengan al-taqli<l dan 
bersumber dari kitab Ittih{a>f Fud{ala>’ al-Bashar karya al-Banna>. 
g. Kalimat  ََكلَّه َْهِيلاَم yang dibaca oleh seluruh ima>m tujuh dan sepuluh dengan 
cara al-idgha>m dan mempunyai dua cara dalam meng-idgha>m-kannya, 
yaitu al-idgha>m dan al-iz{ha>r/al-sakt. Kaifiyyah ini diriwayatkan dalam 
kitab al-Nashr karya Ibnu al-Jazari>, al-Budu>r al-Za>hirah karya ‘Abd al-
Fatta>h} al-Qa>d}i>, dan Ghaith al-Naf’i karya al-S{afa>qasi>. 
2. Ketujuh qira>’a>t yang keluar dari rujukan al-Sha>t}ibiyyah yang telah 
disebutkan di atas merupakan qira>’a>t-qira>’a>t yang bernilai mutawa>tir dan 
wajib diterima (maqbu>lah). Hal ini dikarenakan ketujuh qira>’a>t tersebut 
masih dalam kategori Qira>’a>t Sab’ah dan Qira>’a>t ‘Asharah yang nilai 
keabsahannya telah disepakati oleh jumhur ulama. 
B. Saran 
Untuk melengkapi penelitian ini, penulis sertakan beberapa saran untuk 
dijadikan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Karya ini merupakan kajian di bidang ilmu Qira>’a>t, yang mana ilmu Qira>’a>t 
merupakan ilmu yang sangat urgen dan berkaitan langsung dengan interistik 


































al-Qur’an, akan tetapi tidak banyak peneliti yang menyentuh wilayah 
keilmuan ini. Maka, dengan karya ini penulis bermaksud menggugah 
semangat para pembaca untuk turut menggiatkan kajian-kajian di bidang ilmu 
Qira>’a>t. Dan lebih dari sekedar kajian yang berupa penelitian, penulis 
berharap kepada para pembaca yang telah hapal 30 juz al-Qur’an untuk dapat 
melanjutkan kajian qira>’a>t hingga mencapai Qira>’a>t Sab’ah dengan cara ber-
talaqqi> kepada guru ahli yang mempunyai sanad mutawa>tir hingga 
Rasulullah saw. Hal ini merupakan salah satu cara untuk ikut berkontribusi 
dalam menjada dan melestarikan kemurnian bacaan al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw. 
2. Mengingat akan keterbatasan dan sederhanya kajian ini yang hanya meneliti 
qira>’a>t yang tidak bersumber pada al-Sha>t}ibiyyah, sementara masih banyak 
dari sisi lain yang belum dikaji, maka penulis berharap kepada para peneliti 
berikutnya agar dapat meneliti dari sisi yang belum dikaji. Kajian ini hanyalah 
motivasi dan stimulasi bagi para pengkaji ilmu Qira>’a>t selanjutnya. 
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